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KATA PENGANTAR

1fij”3atuhan pldan' bagl pelaku tlndak pldana, dan ha ﬁlﬁ”

-ifkarenakan adanya masalah kejlwaan dalam dlrl pelaku tln-f _~

”f idak pldana 1tu: 7Agar tldak terjadlznalah penerapan- paw;;ff

"Z”fsal 1n1 maka perlu &1ketahu1 sejauh mana masalah kejlwaw"'

 an Yang dlatur dalam pasal 44 Kltab Undang Undang anum

s Pldana tersebut

Namun penulls menyadarl tlada gadlng}@ng tak retak

"vnﬂ+n ﬂmnﬂnﬂ bm+mvhata@@ﬂ hem@mp@ﬁpwé@ﬂw@@ﬁ@etahﬁaﬂwyang.
'.dlmlllkl oleb penulls 'maka penyajlan dan susunan dari
'skr1p31 1n1 ma51h jauh darl sempurna, :Karenanya penulis
'ﬂitsanqat mengharqpkan.krltlkan dan saxan y§n§}bérsifat mem

-bangun dari para Pembaca yang terhormat,
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Latar Belakang Penulisan

':ftal f151k dan 5051al Juga dlkatakan bahwa manu81a 1tu_f"

T: jada1ah mahluk 1nd1v;du dan sebagal mahluk 5031a1.;J3éﬁf,; .

:5fsebaga1 mahluk lndlv1du berartl manu51a 1tu terdlrl dar1}

”ﬂmental dan flSlk,z dl mana yang satu dengan yang lalnnya 3

” .sal1ng berhubungan,' sallng berkaltan tldak mudah untuk  1”:

-:dlplsahkan, aan 1nl juga berartl bahWa setlap pola tlng*:f'f”

:fkah laku manu51a 1tu pada dasarnya Juga dldasarlcﬂﬁh 51€fff':

'kap darl mental manu51a 1tu sandlrl._ Dan sebagal mahluk.
;-5051a1 hal 1n1 berartl bﬁwm.manusma 1tu sendlrl sebagal
mah;uk 1nd;vldu tldak_dapat_ berd;rl;send;r;,_'di dalam

memenuhl setiap kebutuhannya ia memerlukan individu lain

”nyafdan_indi?idunlainﬁyﬁ_itu-térﬁasﬁk_juga'manuSié. Qleh"”w"

karena itu Jelaslah bahwa manusia satu dengan yang lain-
nya adalah saling membutuhkan.
Dengan adanya kebutuhan pada manusia itu, baik ke-

butuhan mental/psikis mauvpun fisik, maka manusia itu di

dalam berhubungan atau berinteraksi membutuhkan dan me-
miliki batasan-batasan aturan-aturan atau norma-norma
yang disetujui bersama dan dipatuhi bersama, dan apabila

terjadi pelanggaran terhadap hal-hal tersebut maka ada




Efjmemaksa.“““'

Pelanggaran”terhadap babasan atau aturanwatau normaJ

 d1katakan;se agal sua;u
'Tf ftu tlndakan yang menylmpang dan karena adanya sank51 p1“ 

dana terhadap pelaku pelanggaran tadl,- maka tlndakannya

Th;ltu dlsebut sebagal tlndak pldana._ﬁ -”
| Apablla penulls melakukan pengamatan dan penelltlan
_leblh jauh lagl mengenal pelaku tlndak pldapa lnl, bmnak.
"'hal yang menarlk yang dapat dlllhat darl pelaku f tlndak.
.lpldana_ln;,_m;sglnya_penul;s éapat_mgllhat adanya Qelaku
tindak pidaﬁa_yang ﬁelésfjeias,di.délam pengatﬁran norma
. nya.tertulié béhwa.bagi_peléku pelanégarannya dapat di~
 kenakan sanksi, hamun pélaku tindak pidana ini tidak di-

kenakan'sanksi, | |
.igéfbagai macaﬁ alasan sebagai dasar .fidak dikenakannya
sanksi pidana terhadap seseorang pelaku, Ada dikatakan
karena pengaruh daya paksa, ada juga karena untuk bela
diri atau karena memang seSeorang itu tidak mampu‘memper

tanggungjawabkan perbuatannya.

. sanksi yang diberikan oleh kelompok manusia tertentu atau

.Emasyarakat atau penguasa, éaﬁkﬁiﬁﬁaﬁéfberéiﬁéﬁfﬁégéé-aaﬁjF*ﬁ*"

Kitab Undang-Undang Hukum Pidana, salah satu pasalnya meng
atur mengenai hal tersebut yvaitu pada pasal 44-nya. Yang

mengatakan bahwa seseorang yang melakukan perbuatan yang

tidak dapat dipertanggungkan kepadanya karena jiwanyva ca

cat dalam pertumbuhan atau terganggu karena penyakit ma-




__jhubungan dan Sallng berkaltan tldak;dapat dlplsahkana.  ,

3]3m1k1an'juga halnya dengan pelaku tlndak pldana 1n1,_ten-@“”f

'é_ada yang menjadl latar belakang darl perbuatannya f; .

'”?1tu'sela1n darl 1atar belakang flSlk mlsainya perekono— f¢57

';lean'

”jMemblcaxakan masalah mental berartl memblcarakan menge*glf"

fﬁnal kejlwaan seseorang. Dan mengenal kejlwaan seseorang,7ﬁ

}seseorang, juga latar belakang mentalnya/psﬂusnya.   5”

"1n1 satu dengan yang lalnnya adalah sullt untuk mencari E

persamaannya, sebagal contoh seseorang yang mencur1 de—

_ngan orang 1a1n yang mencurl, hal 1n1 tldak berarti memw:-':

- Punyal motlf Yang sama. dan latar belakang Yang sana, . Oleh 3

.'karenanya, penulls katakan sangatlah menarlk untuk menge -

'  tahu1 leblh banyak masalah ke31waan_terutama terhadap pe
-laku tindak pidana  yang diatur oleh pasal 44 Kitab Un-
dang-Undang Hukum Pidana di Indonesia.

Memang, sangatlah erat kaitannya antara kejiwaan sese-

orang dengan tindakannya. Tanpa faktor kejiwaan tersebut
maka seseorang tidak dapat melakukan tindakan apapun, na'
mun jiwa seseoranyg itu tidak semuanya sempurna. Ada jiwa

vang cacat dalam pertumbuhannya ada yang terganggu kare-




':na penyaklt. Selaln 1tu juga ada hal yang menarlk bahwa;fﬁf-:.-

-ﬁtldak semua orang glla tldak dlpmdana yaltu bllamana da-_;**'

“' f?pat dlbuktlkan bahwa ketlka 1a melakukan tlndak : pldana:A”ﬁzL

Citu tldak dalamhkeadaan glla.atau kurang,waras.Jf

Selaln;

}-ltu,:hendaknya pasal 44'KitaerndangxUndang;ﬁukum-Pldana:

"ﬁlnl tldak dlsalahgunakan oleh para praktlsl hukum mlsal—-ffg

Jj nya para pembela, dl mana untuk membebaskan atau melepas'f*f

7,5kan tertuduh darl sank51 pldananya maka dlpergunakan pa~; }*

sal 1nl.f

' IIg Pe:masa1ahan
i leatakan tadi bahwa di. dalam melaksanakan hubungan__ 
'-nya manu51a itu membentuk atau membuat suatu aturan atau
: norma-norma, yang mana ada yang tertulis dan ada juga yang
- tidak tertulls. Sedang yang kita lihat sekarang adalah
norma yang tertulis dan lebih tegas lagi yaitu Kitab Un-
'idéng—ﬁn@ahg Hukum Pidana teiutama pasalnya yang ke 44
tersebut. .
Sekarang penulis melihat pada pasal 44 Kitab Undang

Undang Hukum Pidana ini, pada ayat 1 vang berbunyi ; ba

rang siapa melakukan perbuatan yang tidak dapat dipexr—

.tanggungkan kepadanya kar¥ena Jlwanva cacat dalam peértum-—
buhan atau terganggu karena penyakit, tidak dipidana (bu
nyi ini sesuai dengan bunyi dalam Kitab Undang-Undang Hu
kum Pidana terbitan Badan Pembinaan Hukum Nasional), da-

ri bunyi pasal 44 ayat 1 ini saja sudah ada permasalahan




“ foifyang cacat dalam pertumbuhannya dan 31wa yang terganggui:

'“anltu yang dlmaksud dengan jlWa yang cacat dalam pertumn?ﬁ o

"V{gbuhan yang bagalmana dan yang dlmaksud dengan jlwa ter*iiff.

: anggu karena;penyakmt yang bﬁgalmana pula, apa saja kr1 .

ceria pen'akltnya, apa saja'yang'menjadl batasan—batasanf

' rfigkarena penyaklt, lalu bagalmana hubungannya &engan per~f " 

'* tan99ung3awaban seseorang 1tu dalam melakukan tlndakan~ fﬂ 

. nya- Selanjutnya, penulls mellhat pasal 44 ayat 2 Yang L5f

'berbunyl-{ ]lka ternyata perbuatan 1tu tldak ﬁapat dlper o

zsftanggungkan kepada pelakunya karena pertumbuhan'.jlwanya

n 'fcacat atau terganggu karena penyaklt, maka haklm _ dapat;*f

memerlntahkan supaya. orang 1tu dlmasukkan ke rumah sakit
_lea, pal;ng 1ama_satultahun sebagal waktu percobaan (se
:Suai dengén Kitab_UndangMUndang Hukum Pidana yang diter-—
bitkaq-bleh Badan Pembinaan Hukum Nasional), di sini yang
ﬁ'.ﬁenjadi peimasalahan édalah dipérgunakannya kata  dapat
daiaﬁ pasal tersebut, mengapa tidak dipergunakan kata ha
rus. Penulis mengatakan demikian karena kata dapat tidak
mewajibkan hakim untuk memerintahkan terdakwa yang jiwa-

nya cacat atau terganggu tersebut untuk dimasukkan ke ru

mah sakit, padahal orang tersebut telah melakukan suatu
‘tindak pidana yang walau bagaimanapun telah melanggar nor
ma yang ada dan untuk itu ia (pelaku tindak pidana) me-
merlukan penanganan yvang serius agar setidak-tideknya tin

dakan seperti itu tak akan terulang kembali pada subyek




‘g;nyusunan skrlp51 1n; adalah -f{

© atou nunskin terlalu lamaz

_D”ngan demlklan yang mEHJadl Permasalahan dalam pe~'fﬁ~g-

 yang menjadl 1nt1 pasal tersebut ?

”;dalam pertumbuhannya dan yanq terganggu. karena.pgw

';nyaklt 7.

'-Bagalmana dengan penerapan sanksi pldana bagi-pelaku
_tlndak pldana yang tldak mampu bertanggung jawab é@—

‘suai pasal 44 KUHP ?

Dan mengenai lamanya masa percecbaan pada ayat 2 nya,

apakah cukup satu tahun ?

Apa yang dlmaksud pembuat undang—undang mengenal '?E~_flf

.;ngertlan 1stllah yang ada dalam pasal 44 KUHP dan apa.fif

_ Apa yanq menjadl krlterla dan batasan 31wa yang cacat_“f_

III. Ruang Lingkup Permasalahan

- Mengenal ruang lingkup permasalahan yang akan pe-

nulis bahas dalam rangka penyusunan skripsi ini, hanva

berfokus atau bertitik tolak pada pasal 44 Kitab Undang-

| PERPUSTAKAAN
| PERBURUAN TSI 1R KEEDUISIAR
i ba R ARTA

j T———




‘Undang Hukum Pidana saja. Di-éalamnya penulis juga akan
membahas dan mellhat sejarah pembentukan pasal 44' Kitab
”QfUndanngndang Hukum Pldana, hal 1n1 untuk mengetahul mak

”z'f}:;  i ¢$1,;sud dan Lujuan darl pembuat undangmundang _i sehlngga.'""”

. dalam uralan selan}utnYa tldak terdapat kesalah Pahaman'ﬁ  

_.yang.mendasar, selaln 1tu juga penﬁils mellhat peﬂ%mbang”
.an pasal tersebut yang terjadi hingga belakangan ini.
Penulis hanya ményéfoti'méngenai kejiwaan dari pelaku
tindak pidana yang‘sesuai dengan pasal 44 Kitab Undang-
Undang.Hukum Pidana saja, vang mana untuk itu penulis meng
ambilnya dari sudut ilmu psikologi yang kemudian dihubung
kan-dengan ilmu‘hukum pidaﬁa atau dapat dikatakan dengan
melihat dari sudut psikologi kriminil yaitu penerapan-pe
nerapan prinsip psikologi umum dalam upaya mengungkapkan
mengenai latar belakang suatu kejahatan, lebih terfokus
lagi vaitu psikologi forensik yang erat hubungannya de-
ngan masalah yang akan dibahas oleh penulis yaitu menge-
nali kondisi mental dari seorang terdakwa (pelaku tindak
pidana) .

Pi dalam pembahasannva untuk lebih lanjut, penulis

akan meminta atau mencari informasi atau keterangan dari

seorang psikolog mengenai tingkatan-tingkatan dari jiwa
yvang cacat dan jiwa yang terganggu, juga keterangan dari

seorang psikiater mengenai cara penanganannya dan lama-

nya waktu yang dibutuhkan untuk menjalankan terapi men-

tal,




Dengan demlklan ruang llngkup permasalahan yangakan

o panulls bahas memang lebih samplt ‘karena hanya membahas S
“' :pasal 44 Kltab Undang-Undang Hukum Pldana saja, namun le_
:%~gb1h mendalam karena penulls tldak hanya mellhat darl se~9j"

" fg1ateQ:;nya5sa3a tetapi 3uga-segl-prakteknya. -

IV, Maksud dan Tujuan Penulisan

_Adapun maksud dari penulisan skripsi ini adalah un-

:.tuk mengetahui sécara mendalam mengenai pasal 44 Kitab

Undang=-Undang Hukum Pidana, yvang mana pasal ini merupa-—

kan salah satu pengecualian penjatuhan pidana terhadap

pelaku tindak pidana. Dengan adanya penulisan ini maka

dapat diketahui adanya bentuk-bentuk atau jenis -~ jenis
atau macam~macam kejiwaan yang erat kaitannya dengan tin

dakan yvang merupakan tindak pidana dan ini akan banyak

‘berguna dalam penerapan hukum pidana di lapangan teruta-

ma di peradilan,

Selain itu juga untuk melihat sejauh mana mereka (pelaku
tindak pidana)} yang Jjiwanya cacat atau jiwanyva terganggu
tersebut dapat mempertanggungjawabkan segala tingkah laku

nya yvang menyimpang dari norma-norma yvang ada (yang me-

rupakan tindak pidana).

Tujuan dari penulisan ini adalah untuk menjadi ba-
han masukan bagi para penyusun undang-undang pidana, pa-
ra praktisi hukum dan para pengajar hukum.

Terutama para praktisi hukum, di dalam menegakkan keadil




Thadap_seorang tersangka atau seorang terdakwa, kita

Vfi:rus.menglngat juga bahwa 1a adalah manu51a yang terdlrlfﬁ f '

i ;darl mental dan flSlk atau jlwa dan raga, berartl -kltai

“"5thdak boleh hanya mellhat darl segl flSlknya saja tetapli””ﬁV'
'”f f3uga segl mentalnya atau 3lwanya. Karena, blla 'sebenar*f;ff"

.“ﬂnya seseoranq melakukan tlndak pldana karena adanya' ke— 55:"

ﬁa—:_

.lalnan pada mental atau jlwanya, namun klta tldak memper s

.: hat1kannya dan la dl]atuhl pldana 'padahal seharusnya ia
Hdl rumah saklt jlwakan, maka bukanlah hal yang balk yang'
'i te1ah-d1lakukan tgtap; hal_yang-semakln memperburuk ke~

Eadaan saja. Y - .
 1.Jad1 Lujuan penullsan lnl,.ﬁﬁtuk memberlkan cirl?cuﬂ_yang'”
' khas atau krlterlamkrlterla tertentu mengenai bentuk-ben
'_tuk atau macam-macam kejiwaan dari pélaku tindak pidana
&ang tidak mampu bertanggung jawab, sehingga bagi mereka

tidak mungkin dipidana melainkan perlunya pengobatan atau

therapi mental atau jiwanya.

V. Metode Penulisan
Metode yang utama dalam penulisan skripsi ini ada-

lah metode kepustakaan, yaitu dengan mencari dan mengum-—




7N7fi 1tu 3uga dengan membaca beberapa kasus yang berhubunganj ﬁ {.

'_pulkan data—data atau bahan—bahan penullsan dar&.beberapa f'f

"vxbukuvbuku yang berhubungan dengan penullsan 1n1, sela1n7 ;§”

'penullsan lnl.,_.pﬁ

: Dan sebagal penun]ang metode utama tadl, penulls jufff}ﬂ'

’-ﬂga"ﬁempergunakan metode lapangan yaltu dengan melakukan  ?Q
 *baberapa Wawancara dengan p51kolog dan p51k1ater,' serta_]?'
'?;mellhat bagalmana penanganan mereka (pelaku tlndak plda*:if
| Sna) yang dlmasukkan ke rumah saklt 31wa. Dan blla dirasa >

: fpexlu,-penulls_akan meminta pandangan atau erdapat dari

'.:'paﬁa_pfaktisi-hukum dalam méﬁilai Séseorang pelaku tin-

dak pidana yang jiwanya cacat atau'terganggu.

_VI, Sistematika Penulisan

'fAdapun sistematika dalam penulisan skripsi ini di-
bagi oleh penulis dalam lima bab. Dan kelima bab terse-
'bui-satu dengan yang lainnya saiing lengkap melengkapi.
Penulis membaginva dalam lima bab, karena dirasakan apa
yvang hendak dituangkan dalam penyusunannya telah terpe-
nuhi.

Penulis akan menguraikan Ssecara garis besarnya saja

mengenai 1si dari kelima bab tersebut, antara lain

Bab’ I :; merupakan bab pendahuluan sebagail pembuka atau
awalan dari penulisan skripsi ini, di mana di
dalamnya dijelaskan mengenai latar belakang pe

nulisan, mengenai permasalahannya dan ruang




 ;11ngkup darl penullsan lnl, juga maksud dan tu"

753uan serta metode penullsan yang dlpergunakanf'

"77fdan 51stemat1ka penullsannya-j”

1merupakan bab tlnju an teormtls, dl mana dl daf,

'”  lamnya berlsmkan beberapa pengertlan yang dl-f

Bab II1

paka1 dan berhubungan dengan penullsan 1n1._Ya: fi

 ;1tu pengertlan mengenal pelaku tlndak pldana,__ f'

“pengertlan mengenal jlwa pelaku tlndak pldana

‘di mana di dalamnya_menggall sejarah’ terbentuk o

nya pasal 44 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana
fséita bentﬁk%bentuk kejiwéan vang dimaksudkan
'_dalam.pasal'44 Kitabendanngndaﬁg Hukum Pida-
‘na itu; Selain itu Jjuga peﬁgertian mengenai ke
tidakmampuan bertanggung jawab seorang pelaku
tindak pidana dan pengertian sanksi pidana.

merupakan bab yang berisikan mengenai bentuk-
bentuk kejiwaan yang erat kaitannya dengan pa-
sal 44 Kitab Undaﬁg—Undang Hukum Pidana,_ juga
bentuk~-bentuk gangguan kejiwaan yang dapat me-
nimbulkan suatu tindakan vang dikatakan seba-

gai tindak pidana. Dalam bab ini banyak ber-

isikan hasil dari riset di lapangan, yang mem-
bicarakan mengenai bentuk-bentuk gangguan ke~
jiwaan yang ada dan berhubungan erat atau me-~

miliki kemungkinan bagi penderitanya untuk me-




lakukan suatu tindak pidana. Penulis akan me-
lihat dan membahas ciri-ciri dan tingkatan-ting

katan yang ada dalam gangguan kejiwaan terse-

' Bab v ; bab ini dapat Qikatakan sebagai inti dari pe-
- | 'nulisan skripsi ini; karena akén dilihat oleh
penulis masalah kejiwaan dalam diri pelaku tin
dak pidana, sesuail dengan pasal 44 Xitab Undang
Undang Hukum Pidana yaitu dengan menyoroti ben
tuk-bentuk kejiwaan yvang dihubungkan dengan ma
salah ketidakmampuan bertanggung jawab dan Jju-
ga penerapan sanksi pidana bagi pelaku tindak
pidana yang jiwanya cacat atau terganggu.

Bab v merupakan bab penutup dari penulisan ini, yang

atll

berisikan beberapa kesimpulan dan saran yang
akan dikemukakan oleh penulis.
Demikianlah bentuk sistematika dari penulisan ini dan un
tuk lebih jelasnya, maka dapat mengikuti uraian penulis

pada bab-bab selanjutnya.

[ pmePuUSTAKAAN
PERBURU AN THREG] iU ’.{EF’@L%SM:"@ ﬁ
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BAB 1T

TINJAUAN TEORITIS

= _I._Pengeptian_Menggnai_Pé;aku:Tindak.Pidana

Istilah tindak pidana berasal dari kata  strafbare

feit (Beianda). Kata strafbare feit diterjemahkan dan di

berikan pengertian yang berbeda-beda oleh pakar hukum pi

dana. Penulis akan mengemukakan beberapa terjemahan dan

pengertian yvang diberikan oleh beberapa pakar hukum pi-

dana, yaitu :

L.

Menurut Simons; strafbare feit adalah suatu han+
deling (tindakan/perbuatan) yang diancam dengan
pidana oleh undang-undang, bertentangan dengan
hukum (onrechtmatig) dilakukan dengan kesalahan
(schuld) oleh seseorang yang mampu bertanggung
jawab.

Menurut Vos; strafbare feit adalah suatu kelaku-
an (gedraging) manusia Yang dilarang oleh undang
undang diancam dengan pidana.

Menurut Pompe; strafbere feit adalah suatu pelang
garan kaidah (penggangguan ketertiban hukum) , ter
hadap mana pelaku mempunyai kesalahan untuk mana
pemidanaan adalah wajar untuk menyelenggarakan ke
tertiban hukum dan menjamin kesejahteraan umum.

Menurut Satochid Rartanegara; strafbare feit Qi-
artikan sebagai tindak pidana karena rengertian
tindak pidana mencakup pengertian melakukan atau
berbuat (actieve handeling) dan/atau pPengertian

tidak-melakukan,—tidak berbuat; tidak  meTAFGUKER
suatu perbuatan (passieve handeling),

Menurut Moeljatno; strafbare feit diartikan se-—
bagai perbuatan pidana maksudnya sebagai perbuat
an yang dilarang dan diancam dengan pidana barang
siapa melanggar larangan tersebut dan perbuatan
itu harus betul-betul dirasakan oleh masyarakat

13




14

‘sebagai perbuatan yang ‘tidak boleh atau mengham-
bat akan tercapainya tata dalam pergaulan yang
_61c1ta—01takan oleh masyarakat itu. . - :
'36._Menurut Mx. ‘R. Tresna, strafbare fElt dlartlkan
.. sebagail peristiwa pidana 1alah sesuatu perbuatan
oatausrangkaian perbuatan. manu51a, yang - bertentang e
.an: dengan undang—undang atau peraturan—peraturan_]'-
“lainnya; terhadap perbuatan mana dladakan tlndak-i
Can penghukuman. 1) : -
7. Menurut Wirjono Prodjodikoro; strafbare feit di-
~artikan sebagai tindak pidana maksudnya perbuat-
an yang pelakunya dapat dikenskan hukuman pidana. 2)
‘Setelah mengetahﬁi pendapat pakar hukum pidana da-
lam memberikan pengertian dari strafbaré feit, maka pe-
nulis melihat dari pengexrtian/terjemahan langsung kata
.perkata. Straf berarti hukuman dan feit berarti fakta atau

3)

kenyataan, jadi bila digabungkan berarti suatu kenya-
taan vang dapat dikenakan hukuman.,

Penulis sendiri mempergunakan istilah tindak pi-
dana karena memiliki cakupan pengertian vang lebih luas
yaltu pengertian melakukan dan tidak melakukan suatu per
buatan, yang nantinya lebih lanjut berhubungan dengan ke

mampuan seseorang dalam memperitanggungjawabkan tindakan-

nya.

1) S.R. Sianturi, SH: Asas—asas Hukum Pidana. di. Tndones

sia dan Penerapannya, cetakan kedua, penerbit PTHM,
Jakarta, 1986, hal., 205 - 208,

2) Prof, DR. Wirjono Prodijodikorco, SH;: Asas -asas Hukum
pPidana di Indonesia, edisi kedua, penerbit PT Eresco,
Jakarta, 1986, hal, 45,

3} Prof. Drs. S. Wojowasito; Kamis Umin Belanda Indoresia, pener
bit Ichtiar-Van Hoeven, Jakarta, 1985, hal, 641 dan 190.




Pengartlan pelaku adalah oxang yang melakukag Suatuffffw"“'

' perbuatan, tldak dlpermasalahkan apakah orang - lnl_mampu ; ¢gﬁ'“

' ;atau tldak mampu mempertanggungjawabkan apa' yang  té1aﬁ:.ﬁ“*-

| '  dllakukannya.:, f_:ff"

' *;,Dengan demlklan pengertlan pelaku tlndak pldana ada  ﬁ5i'

flah.seSeorang yang melakukan perbuatan yang manacﬁjaxang 

Iatau bertentangan dengan undang-undang atau peratuxan—
'}peraturan lalnnya dan dlancam dengan sank51 pldana,: tlf
'dak dlpermasalahkan apakah seseorang itu memiliki afau
tidak kemampuan bertanggung jawab. |
Masalah kemampuan bertanggung jawab ini menjadi suatu hal
yang:diperhatikan,_bila kita_hendak'menerapkan sanksi-pi
dané yang dianéaﬁkan pada seorang pelaku tindak pidana.

Kemampuan bertanggung jawab ini dapat dilihat dalam hu=-
bungan antara kejiwaan (faktor psikis) dari pelakunya dan

tindakan yang dilakukannya.

IT. Pengertian mengenai jiwa pelaku tindak pidana, menu-

rut pasal 44 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana.

IT.1 Sejarah pembentukan pasal 44 Kitab Undang-Undang Hu

kum Pidana.

Sebelum iebih jauh melihat masalah "jiwa" vang di-
atur dalam pasal 44 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana ki-
ta sekarang ini, harus diingat bahwa Kitab Undang-Undang

Hukum Pidana kita berasal dari Kitab Undang-Undang Hukum




' ';f f:3ngan artlkel 37 Nederland Wetboek van Strafrecht.~_:

 fdo0r Mr. Ja Barels, Amsterdam 1778)

':fPldana Belanda yang dlterapkan berdasarkan asas konkorur

4y

_dl Enkhulzen, dalam perkara Volkers w@stwoud, dalam ta»

\hun 1674 (Adv1es no. LV Verzamelllng Crlmlneele Amnezen,

5)

:Pada waktu 1tu Volkers menderlta apa yang sekarang dlsew

but dengan nama sklzoprenla tlpe paran01d dia membunuh

"maglstraat Enkhuizen. Dan berdasarkan_pendapat para . ‘ha-

kim,bahwa tidak_ada mak sud jahgt daiam:diri_tertuduh, se

hingga ia tidak tdihukum. Namun untuk menjaga masyara-

kat dari perbuatan yang merusak dan menjaga agar ia ti-
dak merusak dirinya sendiri, maka ia diasingkan. Hal yang
perlu diingat, nasehat ini diberikan oleh para ahli hu-
kum bukan.aokter atau psikiatei.

Tahun 1748, Johanes Zacharias Platner Seorang guru
besar kedokteran di Leipzig menyatakan dengan tegas bah-
wa ganggﬁan Jiwa adalah keadaan 'sakit, karenanya Seorang dok

6)

terlah yvang dapat menentukan dan menilainva.

'r[ﬂdanSL. Pasal 44 Kltab Undang—ﬁndang Hukum Pldana ‘sama de' ~  i' N

:.Naskah yang pertama dan tertua yang ada dl neger;ff_

Belanda adalah nasehat Yang dlb@.rlkan kEPada haklm—*haklm'_.'__' .;:...

4) dr. H, Hasan Basri Saanin Dt. Tan Pariaman; Psikiater

dan Pengadilan, penerbit Bina Cipta, Bandung, 1976,

hal. 31.
5) Ibid: hal. 31.
6) ITbhid; hal. 32,




';-Ilmu pengetahuan semakln berkembang dan pengaruh 951k1a—:" "”

*.'fter semakln bertambah tahun 1795 pada kasus HenmnzAﬂ@ns,~ ~:” ' 

ziﬁ_nasehat darl 3 orang 981klatrls dl Amsterdam dlmlnta dan -_fft}'

.Tf;mereka menyatakan bahwa_H. Afkens menderlta Raptus Melanfff

ffyang mana penderltany_ﬂ
;nuhan karena rasa takut yang hebat dan bersamaan 6angan_
'rasa putus asa. Begltulah yang terjadl dalam dlxl tertu—

7{.“ Afkens

“duh ketlka membunuh kedua anak perempuannya.:
dlbebaskan darl hukuman matl dan dlhukum kurungan selama "
.50 tahun, tetapl putusan pangadllan ini bukan merupakan
'hukuman melalnkan dltu}ukan kepada keamanan._ |

Pada tahun 1809, dladakan rapat nasxonal pertama di
'Bélanda memblcarakan tentang pembentukan sebuah Kltab Un
'dang-Undang Hukum Pidana dan beberapa kasus yang terse-
but di atas menjadi salah satu bahan pertimbangan dalam
penyusunan pasal—pasalnya. Untuk selanjutnya para hakim
harus mempertlmbangkan, sampai di mana pengaruh kehilang
an pikiran yang berbeda—beda, gangguan jasmani yang ber-
pengaruh pada daya jiwa seseorang itu dapat mengurangkan

hukumannya atau membebaskannya sama sekali.

Dalam pembentukan kitab undangmundang‘hukum pidananya, ne

geri Belanda Jjuga sangat dipengaruhi oleh Code Penal atau

¥Kitab Undang-Undang Hukum Pidana negeri Perancis, dan di

7) Ibid; hal. 32.

serlng melakukan pembum’ ﬂ¥:”I




”15 n@ger1 Peranc1s pada abad ke l9ﬂﬂ§ﬁé 'seoténgﬁzésikiaﬁér_gf"”

 {;;k1t jawa dlbelenggu bersamam'

"'3yang bernama Pmnel, bellau tldak menyetujul penaexlta sa_;;fﬁ"

:'ﬁﬁil 1nnya d ?dalam'kurunganibawah tanah, tetapl seharusnya'fi;

”Qjmenjalanl perawatan orang—orang"glla berdasarkan send1- “

"f;sendl kllnls llmlah Salaln ltu ]uga ada seorang ps;kla—-77ff

f;ftrl bernama Esqulrol yang mempunyal ajaran tentang mono—

'ﬂ”manla yang sangat berpengaruh pada psmklatrm kehaklman.

Ajaran monomanla artlnya kegllaan pazszll, yang dl—

’_'tandal-oleh emosm.yang depr3551f dan.waham pengaruh ser-

ta serlng dengan halusmna51. Dalam art; semplt monomanla

 'd1tanda1 oleh waham kejar dan obse551 dan dnxﬂganﬁn.oleh

.suatu-ldea tunggal, bentuk—bentuk_manla-tergantung pada

isi waham atau pikiran paksa vang menonjol pada seseorand.
Adg_bentuk py:omania.(kegilaan untuk membakar), klepto-
mgpia (kégilaaniuntuk mencuri sesuatu barang teftentu),
nymphomania (nafsu kelamin wanita yang hmﬂebﬁ?ﬁebﬂwm)ag)

Ajaran tersebut kemudian memberikan pengaruhnya pa-
da seorang tokoh psikiatri Belanda vang bernama Ramaer,

beliau mexupékan tokoh permulaan vang memikirkan tentang

=) PO S
&
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penyusunan Kitab Undang-Undang Hukum Pidana di negeri Be

landa.

©8) Ibid; hal. 34.

ama dengan penjahatﬂxxﬂahat fQ_,t




'"Fffatau kemampuanmkemampuan plklran atau kecerdasan), bukan'fﬁiif

3ffnya lstllah yang_memlllkl pengextlan yang leblh luas ya—r;;? 

"  :1tu geest vermogans (daya daya kejlwaan) Geest wmmngens-“-vV

”; ada1ah 1stllah fllsafat yang menyatakan keadaan]mkan ben-fi?i
Eqidh yang menguasal benda.: B .
  Pada akhlrnya 1st11ah versﬁénd@nlljke Qermégens dlterlﬁafir :

dalam artlkel 37 Wetboek van Strafrecht,, sehlngga ber—""ﬁ

f;bgnyl ::"' ' | ' | | _. :

ﬂ(l) "Nlet Stafbaar is hiij dle een feit begagt dar

E hem wegens de gebrekkige ontwikkeling of zie-

kelijke storing zijner. varstandelljke vermogens
' nlet kan worden toergerekend" :

(2) "Blljkt dat het begane felt ‘hem wegens:ﬁagebrek
kige ontwikkeling of ziekelijke storing zijner
verstandeliijke vermogens niet kan worden toe-
gerekend, dan kan de rechter gelasten dat hij
in een krankzinnigen gesticht wordt geplaatst
gedurende een proeftijd, den termijn van een
jaar niet teboven gaande”.

Yang arti secara harafiahnya adalah :

(1) "midak dapat dihukum seseorang, vang melakukan
suatu perbuatan (tindak pidana), yang tidak da
pat dipertanggungkan { dipertanggungiawabkan )
kepadanya karena daya (kemampuan) kecerdasan-
nya berkembang cacat atau terganggu bersifat

9) Ibidu




:7Z*ypsmk1atr1,'maka'lstllah tersebut dlrobah menjadl "geeste: ;fﬁ-'

'3 ”11jke varmogens _hal lnl karena dlrasakan leblh luas ca_'

.'-tlkel 37 Wetboek van Strafrecht, dl mana pada awahge mem

_.-.;tahun -

ﬂNamun pada tahun 1928 dengan adanya kemaguan dl bi&ahéff:fff

.akupan pengertlannya. 

*EII 2 Beberapa 1stllah yang dlpergunakan dalam -pasal _44_

': _K1tab Undang—ﬁndang Hukum Pldana beserta penjelasan
'Yang pertama—tama penulls llhat adalah teks asll da

 r1 pasal 44 Kltab Sndang—Undang Hukum Pldana, yaltu ar-

pergunakan mstllah verstandenlijke vermogens dan]«mmdlan
berubah menjadi geestelijke vermogens.
Namun Adi Inddnesia, Ritab Undang-Undang Hukum Pidananya

yang merupakan ba511 penerapan asas konkorda51 dar1 Ki-

" tab Undang- Undang Hukum Pidana Belanda masih tetap men-
pargunakan_istilah verstandelijke vermogens, tetapli da-

lam penerapan sehari-hari menganut pengertian yang lebih

-10) S.R, Sianturi, SH; Op. cit; hal, 257.




'93ﬁberart1

g1y e

'3f1uas yaltu pengertlan darl geestelljke vermogens..;J_ .

o f;verstandelljke vermogens 1tu berartl daya atau kemampuan S

"}:fPlklxan atau kecerdasan, se&angkan geestell}ke vermogens;x5m

:aya kejlwaan. Inl,merupakan*ar 1”Yang serlng élf* i

T'berlkan oleh beberapa buku yang memuat tullsan 'mengenalﬁj:ff

1 '-pasal 44 Kltab Undang—Undang hukum Pldana.

Sebelum leblh 1an3ut membahas pengertlan darl 1st1w_'”'“

'lah tersabut dl atas, maka panulls akan mengemukakan be—
berapa bhentuk atau bunyl dari pasal 44 Kltab Undang Un-
.dang Hukum Pldana, yang ada dl Indon651a pada masa seka
rang 1n1.

'Menurut R. Sugandhl, SH. :

Pasal 44 (1) : Tiada dapat dipidana barang siapa me

ngerjakan suatu perbuatan vang tidak dapat diper—

tanggungjawabkan kepadanya, sebab Kkurang sempurna
akalnya atau sakit berubah akal.

Pasal 44 (2} : Jika nvata perbuatan itu tidak dapat
dipertanggungjawabkan kepadanya sebab kurang sempur
na akalnya atau sakit berubah akal, maka dapatlzah
hakim memerintahkan memasukkan dia ke rumah sakit
jiwa selama-lamanya satu tahun untuk diperiksa.

Menurut R. Soesilo, SH. :

rasal 44 (1) : Barang siapa mengerjakan Sesuatu per
buatan, yang tidak dapat dlpertanggungkan kepadanva

karena kurang sempurna akalnva atau sakit berubah
N t'! d’:?r 3‘-\(\1 ﬁk rq1 hiileaim

oo o e

Pasal 44 {2) : Jika nyata perbuatan itu tidak dapat
dipertanggungkan kepadanya karena kurang Sempurna
akalnya atau karena sakit berubah akal, maka hakim
boleh memerintahkan menempatkan dia di rumah sakit

11) S.R. Sianturi, SH; Op. cit; hal. 257,




o -?asal 44 (2} Jlka ternyata bahwa perbuatan 1tu tl;_*‘“f

.jﬂg3dak dapat dlpertanggungjawabkan Padanya dmsebabkan'n :
“" karena jiwanya cacat: dalamnmmﬁuhnya ‘atau. terganggu]{;j:j
karena: penyaklt supaya orang. dtuw dlmasukkan ke da- il
 Qlam ‘rumah ‘sakit. jiwa, pallng lama satu tahun sebaw;,:};u
-.}gal masa percobaan.'_ : : V.

'-3Darl beberapa bentuk atau bunyi darl pasal 44 Kltab Unﬁ

."  ;dang-Undang Hukum Pldana 1n1 dapat dlllhat ada perbedaan_'ﬁ'J'

 ,1st1lah yang dxpergunakan, namun beberapa 1st11ah yang

: 1.

Hberbeda tersebut dapat dlbagl dalam dua golongan_ besar,

"__'yaltu :__

Jlka dlllhat menurut artl haraflah darl mﬁﬂkel 37 Wvs

'  adalah daya (kemampuan) kecerdasannya berkembang 7ca—

_cat dan dalam pasal 44 KUHP dmsebutkan sebagal kurang

sempurna akalnya atau jlwanya cacat'aalam +umbuhnya/

. pertumbuhan,

Jika dilihat menurut arti harafiah dari artikel 37 WvS

'_adalah daya (kemampuan) kecerdasannya terganggu ber-

51fat sakit éan dalam pasal 44 KUHP disebut sebagal

- sakit berubah'akall'atau qiwanva terganggu karena pe-

nyakit.

Penulis juga akan mengemukakan beberapa istilah yang akan

dipergunakan selanijutnya yaitu :




'1Tﬁ;an yang hanya dlmlllkl oleh manus;a

'-fJadl berubah akal 1alah glla maksudnya saklt plklranff;ff

”fAkal adalah alat untuk berplklr atau plklranzﬁﬁu:ugat3if5f 

"' _atau kurang beres lngatannya, ';'

” §i seperti kepandalan, keta]aman plklran dan sebagal : j

':Kecerdasannya lalah kesempurnaan perkembangan akal bu 5

' nya.foffp-ﬂ

 7J1wa mempunyal beberapa pengertlan yaltu {

5. 1 Menurut kamus Bahasa Indonesxa dapat berarti roh
.._manu51a atau seluruh kehldupan batin manusxa atau
J sesuatu yang terutama yang men}adl sumber tenaga
dan kehldupan. — | | > 4 |
5.2 Menurut Ki Hajar Dewantoro, dapat berarti :
5.2.1 Kehidupan yang menyebabkan'hidupnyaImumsia.
5.2.2 Penyebab manusia dapat berpikir, berperan

dan-berkehandak.,

i

5.2,3 Penyebab manusia mengerti atau insyaf akan
segala gerak Jjiwanya.
5.3 Menurut Aristoteles ialah merupakan unsur kehidup

an, karena itu mahluk yang hidup mempunyail jiwa.




6.

| “Lf‘; 5 3 1_An1mea Vegetatma,

Menurut bellau ada tlga macam jlwa, yaltu

yaltu anmma aamljlwa yang_j'

 kembang biak.
'J*5;§;2 An1ma Sen51t1v1a, yaltu anima.étéﬁ jﬂmxyéng S
B .”terdapat pada kalangan hewan yang dlsﬁmplng..'“.
_mempuﬁyal kemampuanwkemampuan sepertl pada
.anlma vegetatla juga mempunyam kemampuan un

o otuks berplndah tempat mempunyal nafsu dan da
- pat mengamatl hal-hal yang tidak - “terdapat

'_padafahimé;Vegétatia.

5.3.3 Anima Intelectiva, yaitu jiwa yang terdapat
pada manusia, selain mempunyai kemampuan-ke
mampuan seperti vang terdapat pada anima sen

_sitiva_juga_masih mempunyéi;kemampuan lain
yaitu berpikif dan berkeﬁauan;

Menurut Aristoteles, taraf anima intelectiva ini

mengandung dua taraf lainnya tetapi tidak dengan

‘sebaliknya.

T0 atan Tntellicence Ouotient ialah perbandingan umur

batin dengah umur kronologis. Suatu umur mental dapat
ditentukan dengan suatu IQ yang dihitung dengan rumus
sebagai berikut :

umuy mental 100
umur kronologis 1




'“:f ada1ah kezbrbelakangan mental yang berat, hal 1n1 qépéiff;g;f

" :qd1katahu1 dengan mellhat derajat kecerdasan seseorahg; "'

'LﬂDan hal tersebut sangat sullt untuk dlmengertl_- karena,  f{ 

ﬂfbagalmana mereka (perancang/pembuat undang—undang :131-) e

;idapat menentukan kecerdasan seseorang, sebab Blnet ~dan

'“ 81mon mencmptakan untuk pertama kallnya Suatu _skala ke—.;"

'“ cerdasan baru pada tahun 1905

Skala kecerdasan yang dlbuat ltu adalah untuk anak-'lff 

_anak yang berumur 3 sampal ll tahun dengan tujuan dapat_5:*7

mencarl anak—anak yang terbelakang pada sekolah-—sekolah

dasar di Paris. Kemudianadiciptakan I0 atau kos;en ke~

12)

cardasan, yvaitu umur mental dibagi umur kronologls

dan dlkalean seratus, untuk seterusnya skala tersebut

d;kembangkan sampal mendekatl Kesempurnaan danrygteTal
Perang Dunia banvak dipergunakan skala Wechsler- Belleveue

Inteliigence (19445e

12) dr. H. Hasan Basri Saanin Dt, Tan Pariaman; Op. Cit;
hal. 49. '




"':;:sehlngga mereka mempunyal IQ dl bawah 50

..26_i__

Kemball kepada keterbelakangan mental yang berat,_”“'"”

”yang dlnamakan the severe form of mental sdmmxmalxty, pa:: 7:

:F:da bentuk 1n1 serlng dl}umpal 3ar1ngan otak Yang Sak;t= ? :

'LDan yang harus dlkeluarkan darl golongan terbelakang lnl '..”.

- adalah kelompok debmlltas mentls (mlld subnormallty/feen

~_;Hblem1nded), karena mereka memlllkl IQ antaxa 50 sm@E1 70

dan dapat bersekolah sampal dengan kelas 4 sekolah dasar,
Dengan demikian mereka tidak termasuk_dalam,kelomppk me-
reka.yang tidak mampu bertanggung jawab (dalam hal ini
seperti yangidiatur_aélam pasal 44 KUHP), tetapi . masuk
dalém kelompok mefeka.yaﬁg kurang bertanggung Jjawab.

Perbedaan antara mereka vang tidak mampu bertanggung ja-
wab dengan mereka vang kurang mampu bertanggung jawab ada
lah pada vang tidak mampu bertanggung Jjawab merupakan orang
orang yang sama sekali tidak dapat mempertanggung jawab-
kan segala perbuatan yvang dilakukannya, sedangkan  pada
yvang kurang mampu bertanggung Jjawab merupakan orang-orang
yaﬁg mampu mempertanggungiawabkan perbﬁatan yang dilaku-

kannya'namun +idak secara sepenuhnya.

Petigervian-keterbeakanganmetital - yang-berat, oleh - Rmg=

rican Psychiatric Association (APA) memberikan batasan

sebagal berikut : 13)

13) DR. Andi Hamzah, SH; Bunga Rampal Hukum Pidana dan
Acara Pidana, cetakan pertama, penerbit Ghalia Indo-
nesia, Jakarta, 1986, hal. 82.




"Istllah terbelakang:dlpe'gunakan secara:generls dan]

'-ffsubnormalltas adalah suatu keadaan yang lrreverSLbel (tl'w*?;.

”* dak dapat surut kemball) éan patalcgls,_dan sudah ada Se ;if 

"jak darl u51a muda (kec1l) dan menyangkut ketldakmatang—.};f“

__an 1ntelektu11, emOSlOHIl dan sos;al Sebabwsebabnya an-

Itara lamn adalah ﬁ 14)

l.-Pr@natal yaltu mongollsme, racun racun, perobah—.
: lanwperobahan dalam konsentrasi  CO asphlxle,
trauma: mekanis, kekuranqan vitamin® dan gizi, pe-
nylnaran dan lain<lain yang. dapat memmtulkan mal

= formasi yang khas., .

‘2. Paranatal yaitu gangguan paranatal dljumpal per~

'kembangan otak vang normal sampai saat ia lahir.
 Gangguan paranatal mengatakan, sakit ~ disebabkan
‘oleh'banyak faktor yang bukan infeksi, yvang ter-
. jadi dekat sebelum kelahiran dan mungkin disebab
“kan karena tali pusat yang melilit. leher, penda-
~rahan ketika melahirkan, trauma karena gangguan
forceps, kelahiran vang terlalu lama dan sebagail
nya.

3. Postnatal vaitu penyakit-penyakit .infeksi, me-
ningitis, encephalitis dan meningecencephalitis, po
liomyelitis, toxoplasmosis.

4, Di samping itu gangguan Metabolis dan Neoplasmo-
sis.

Iadi orana—orang vana dikatakan dava (kemampuan) ke

cerdasannya atan pikiran berkembang cacat atau kurang

14) dr. H. Hasan Basri Saanin Dt. Tan Pariaman; Op. cit;
hal. 50.




15) aaa

-ﬂfsempurna”akalnya menurut penjelasan undang*undang

 ah orangwor_n =yang sebe'arnya_tldak:_akmt tetagl kare-  _

““ifdan blsu sejak 1ah1r.f '*': 

'ffi;Namun sebenarnya orang.yang.daya (kemampuan) kécerdasan~_ f;;T
..1 [nya atau plklrannya berkembang cacat atau dlsebut ; juga_:f _f
dengan kurang sempurna akalnya itu adalah jlwanya .-yéng'~
'} menga1am1 pertumbuhan terlambat atau terbelakang sehlngﬂ. L
-  ga orang semacam 1n1 secara flSlk memang la tldak .saklt__ .

'ifdan blasanya terdapat pada mereka yang u51anya sudah de—
' _.wasa dan karena plklrannya tldak dapat-berkembang maiu,
:-sehlngga tldak mempunyal daya (kemampuan) yang normal un

tuk dapat membedakan mengenal hal yang balk dan hal vang
 '.buruk Blasanya orang yang dalam keadaan demmklan sehari
hari disebut sebagai orang idiot atau imbieil, dan ada
kemungkinan keterlambatan pertumbuhag ini dikarenakan ji
wanya sangaf tumpui atau karena sejak lahirnva dungu atau

S tuli. 1e)

Selanjutnya penulls mellhnat, yang termasuk dalam Ji

wa vang cacat dalam-tumbuhnya atau pertumbuhannva adalah

15} R. Sugandhi, SH; Kitab Undang-Undang Hikun Pidana dan
Penjelasannya, penerbit Usaha Nasional, Surabaya, 1980,
hal. 50,

16) S.R. Sianturi, SH;'O@g'cit; hal. 258




: “fn;mblcll dungu atau tull atau_f

. ‘Yang. dimaksud dengan idiot. adalah tlngkat “yang -
]xpallng rendah dari. feenlemlndedness (bodoh},yang "'
_vapablla sudah dewasa. mencapal umur mental “tidak
“ lebih dari dua tahun atau: suatu IQ tldak leblh S
- dari: i e S
'HSeorang 1dlot yang 1emah lngatan ! feeblemlnded}
yvang. manunjukkan bakat. vang. agak nyata ke suatu'
*arah d;sebut ldlot savant A7) _

_Yang dlmaksud dengan 1mb1c11 adalah:uﬁBVLdu yang
mempunyai: ketidakberesan mental antara idiot de-

- ngan feebleminded (1d10t dan dungu) : atau- suatu

unur mental antara dua dan tujuh tahun atau IQ
antara 25 dan 50 18) : : o _

Yang dlmaksud dengan dungu dalam pengertlan baha
sa Indonesia dan pengertian psikologi berbeda.
‘Perbedaannya adalah dalam kamus bahasa Indones;a,
kata dungu berarti sangat tumpul otaknya atau pi
‘kirannya atau tidak mudah mengerti, pengerti-
annya hampir sama dengan kata feeblemindedness da
lam kamus psikologi yang berarti otak lemah atau
bodoh. -Pada umumnya dipakai kepada suatu. tingkat
mental ‘di bawah standar tertentu dan biasanya di
ambil sebagal suatu IQ setinggi 70, dan secara
khusus kepada kelompok yang disebut Moron (meru-
pakan istilah Amerika yang biasa bagl kelemahan
pikiran), vang mempunyal IQ antara 50 dan 70, dan
tingkat vang lebih rendah lagi disebut idiot dan
imbicil. 20)

)

18}

19}

20)

James Drever, Xamus- Psikologi, cetakan pertama,
nerbit PT. Bina Aksara, dJdakarta, 1986, hal. 213.

pe-

Ibid; hal. 215.
Kamus Umum Bahasa Indonesia, pe-
Jakarta, 1966, hal. 217.

WIS Poerwadarminta,
nerbit PN. Balail Pustaka,

James Drever, Op. c¢it; hal, 156,
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:Sedangkan pengertlan dungu dalam kamus 951k010g1 o
‘adalah ‘sama; dengan kata dumb atau mutlsnlyﬂg'ber

Coarti kekurangmampuan blcara blasanya dlkarenakan -ffﬁi

"33'ketullan yang sangat..Zl)

”fféifYang dlmaksud dengan buta tull adalah seseorang~-'J'”

. yang tidak: dapat melihat: sekallgus juga tldak da;f
'*i];pat mendengar, JQJW.H.. o : PR

D@ngan demlklan berdasaﬁkén pada teorl faﬁg ada, ji
'ka dlllhat darl IQ yang élmlllkl oleh seseorang,_ yaltu
darl IQ yang terendah sampal dengan standar (IQ 70) maka
urutan 3lwa yang cacat dalam tumbuhnya atau pertumbuhanw
nya adalah ldlot,_lmblc;l, feeblemlnded/dungu {dalam pe~

ngertian bahasa Indonesia).

II.2.2 Jiwanva terganggu karena penYakit

Dalam axrti harafiah dari teks artikel 37 WvS dikata
kan daya {kemampuan) kecerdasannya terganggu bersifat sa
kit, sedangkan dalam pasal 44 KUHP Indonesia  dikatakan
sakit berubah akal atau jiwanva terganggu karena penvakit.
Dalam penjelasan pasal 44 KUHP tidak ditegaskan apa yang
dimaksud dengan jiwanya terganggu karena penyakit, teta-
pi langsung membicarakan bahwa yang termasuk dalam golong

an tersebut adalah sakit gila, manie, hysteria, epilep-

sie, melanchonia dan bermacam-macam penyakit jiwa lain-

nyéa. 22)

21) Ibid; hal. 256.
22) Re. Soesmlo Kltab UndangmUndang Hukum ?ldana serta

,,,,,,,,

bit Polltea, Bogor, 1989, hal. 61.




_‘banggdangan maju,.namun-pada,suatu saat/masa adaffif

' it1wa yang sangat mengganggu plklrannya dan_mengaklbatkanfffff

‘ufila saklt (balk jlwa maupun raganya dan terutama 3uﬁxwa)

' 'f ﬁSebaga1 contoh adalah seorang yang dulunya kaya raya, na__:ﬁ,'

: mun. tlba“tlba 1a mendapatkan mu51bah (rumah dan seluruh

 Wharta kekayaannya terbakar) sehlngga ia menjad; 3amﬂ1mls_ffﬁ

 k1n, dan orang'tersebut tldak dapat menerlma_:-kenyataan
f 1n1 sehlngga plklrannya menjadl texganggu,: cbﬁtoh'tlaiﬁ“
'tadalah seorang lbu yang memlllkl anak tunggal dan sangat
dlsayanglnya namun suatu hari anaknya tersebut mendapat
._kén_kecelakaan dan menlqgga;, si lbu_tersebut tidak da-
 pat menerina hal tersebut dan iz akhirnya mengalami sa-
kit dalam pikirannya &an mulai bertingkah laku yang me-
nyimpang dari norma-norma yvang ada dalam masyarakat. Da-
lam keadaan sehari-hari orang yang mengalami hal sepertl

tersebut tadi disebut dengan orang gila, orang sakit ingat

ealnyga. . mizilno
% n.

[

b W s Yo e YOO e W ol B o W =TT
o == b

Dikatakan jiwanva terganggu karena penyakit artinya
ada sebab-sebab vang menijadi latar belakang mengapa se-

secrang menderita gangguan pada Jjiwanya. Gangguan terse-

but disebabkan karena penyvakit dan untuk itu ada dua pen




'7jfaapat/pandangan"da 5 para sarjana.tentang hal lnz, dl ma L

.' bldang p51klatr1, namun 1ama kelamaan dlsadarl bahwa sa—'3f ff_

.”:_ﬁ tu dengan yang lalnnya tldak dapat dlplsahkan salu@;kalt_

. :mengkalt dan dengan demlklan kedua allran tersebut hldup
._berdamplngan dalam menentukan penyebab gangguan jlwa pam
  da seseorang° | | |
IV-Pada awalnya allran yané dlanﬁt mengaf%kan.hﬂméinap 
f:tléé gangguan jlwa mestm bersamaan atau dlsebabkan pato
 1og1 otak, gangguan jlwa erat hubungannya dengan;mtologl
'organls_(otak_dan,susunan syaraf_Pusat): terutama-ganggu
-ap_fungsi syphilis. Patologi otak terdapat padé arterior-
sclerosis cerebral dan Juga pada - psikosis Senilis dan
sebégainyé. Dan_selanjutnfa,aliran'Organispun berpenda-
pat bahwa gejala psikiatris akan lebih baik dikenal‘ dan
lebih baik digambarkan dan dikelompokkan dengan mencari

dan menemui kKelainan-kelainan anatomis yang mendasarinva.

Mereka-memperhitungkan.. bahwa gelala-gejala nenvakit i

wa dapat ditentukan tempat-tempatnya (dilokalisasi): se-

kiranya gangguan di sana dan di sana pula akan timbul wa

'~ ham dan sebagainya. 23)

23) DR. 2Andi Hamzah, SH; Op. cit: hal, 84,




_T_Ada bermacam—macam__mjala yang sampal

” {Ei2janggap sebagal gejalawgejala yang dapat dmtun}ukkan (ﬁﬁ- ir;;
" pamanya keadaan jasmanlah atau terlkat erat dengan usza) j  [
' &an sabaglan memperllhatkan dlrl secara lambat laun atad @iF}'

:dengan tlba tlba, tanpa dlk@tahUL asal mulanya &an sebab
@sebabnya. Gejala gejala yang tldak normal 1n1 hamxuan dl
:berlkan nama dan dlkalompokﬂkelompokkan dan kemudlan sam:;:f

'"fPal pada pembuatan dlagnosa

Selanjutnya penulls akan ‘mengemukakan beberapa- ben-

'tuk gangguan-gangguan jiwa vang disebabkan karena penya-

k;t, yang.erat_hubungannya_dengan pasal 44 Kitab Undang=-

V_Undang-Hukum Pidana. Adapun bentuk gangguan jiwa terse-

but adalah :
1. Golongan Psikose
Psikose adalah gangguan Jjiwa yang berat-berat yang di

sifatkan oleh disorganisasi kepribadian. Dengan dera-—

jat-bermacan-macan,pendekatan menentang kenyataan atrau

gagal untuk menilai dan mencobanya dengan baik. Seba-
gal akibatnya kesanggupannya untuk bekerja dan menye-
sunaikan diri dengan orang lain untuk sementara dan pa
da kejadian-kejadian lain, rusak atau hancur selama-

nya.




1 l Schlzoprenla if;f}f.

_ﬁpersonallty) mSebab awal darl_schlzoprenla adalahﬂ”

.'15 :sch1zopren1c menun]ukkan kontradlk51 —konhrad1k51
:antara plklran dan em051 dl satu,plhak dan perf
:buatannya dl pihak 1alnnya. Hal lnl sangat berw
bahaya jlka hubungan ege seseorang dengan lln@qmg

'Vannya putus dan dalam keadaan éemlklan - em051nya
‘hilang maka terjadilah schizoprenia. 24)-,

.Gejala—gejala_yang ada pada penderita schizoprenia

adalah : ' il | |

_a?_Ppla_berpikir dan”perésaan tidek teratur. Apa
vang dikatakan tidak sesual dengan apa yang di
rasakan. Menghubungkan konsep-konsep yang ti=-
dak ada hubungannya satu dengan yang lainnya

sehingga kata-kata atau kalimat-kalimat vang

Kadang-kadang membuat kata-kata baru vang ti-

24) Drs. Gerson W, Bawengan, SH; Pengantar Psychologi Kri
minil, cetakan ketiga, penerblt Pradnya Paramita, Ja
karta, 1977, hal, 125,

'”Qf  In1_merup kan suatu gangguan jlwa : f ?ﬁ _:fffziif :

_:,:konfllk antara plklran dengan em051 darlpada kef'- g

o 'prlbaélan penderlta; jlka dltelltl maka _seorang-:fff, 

divcapkantidak seling-berhubungan-{(inkoheren)e oo




fsemplt serta leblh suka menarlk dlrl dan.n&nyen ' “5 

 LT1ngkah laku'blzar Yawtu tlngkah laﬁlyaﬂ}aﬁ@h,;;m;_'
¢ ekSentr1k dan tldak dapat dlmeﬂgertl,rfg;~“-'

;iSeklu51f arah mlnat dan kantak sosmal dlper—“fjfg

dlrla__

Dehens& atau waham yaltu paham atau énggapan

tentang dlrl Sendlrl yang sangat dlyaklnlnya,

tetap; tidak dlsadarl oleh kenyataan.

_Misalnya penderita merasa dirinya orang besar

atau busuk atau merasa ada kelompok yvang hen-
dak membunuhnyva dan sebagainyva. Penderita se-

ring kali bertingkah laku sesuai dengan waham

‘nya tersebut.

Adanya halusinasi yvaitu menganggap  tanpa ada
rangsangan dari luar. Misalnya penderita seper

ti mendengar orang berbicara mengancamnya, me- -

naneEn R R 0Rn cahzgaiﬂy: '«‘-‘tgr‘iﬂg pgnﬂa?“{%n ina

g LS

patuh pada halusinasi dengarnya dan melakukan
sesuali dengan perintah yang didengarnya.
Tidak mau mengikuti kebiasaan manusia normal.

Misalnva berpakaian,




3eplsr_ya1tu{g-;_gg_; =~w;

l l l Reak51 51mple,ﬁ;'

| ﬂi fﬂla—gejal'7yang menonjol

 dapat mengadakan kontak dengan orang laln.
.7iQ}J1ka dlrawat oleh keluaxganya maka la dapat_
.’melakukan pekerjaan rucln,'atau menjadl gef
& lapd_angan:_ P_elacur atau pelanggar- hukum- Me
reka;tidak dapat_banyak_menaruh ”perhatiah,
._mala.é.. .i:_ek'er._ja,: emosi datar, malas - bergaul
dan_berﬁicara._2$? |
fi.l.z Reaksi hébéfreni; meruéakan salah satﬁ ben-
| tuk yang paling berat yang mana hal ini di-
sertail tanda-tanda kemunduran mental. Yang
paling menonjol adalah tingkah laku yang du
ngu, inkohorensi dalam bicara, pikiran dan
perbuatan dan infantilisme. 26)
1.1.3 Reaksi katatonis; yaitu reaksi yvang disertail

tingkah laku motorik yang tidak teratur.

Ada dua fase dalam reaksi ini, yaitu :

Schlzopzenla dlbagl laglzdalam beberapa tlpe atau  {f,f E 

nlS 1n1 tldak banyak QEJa_3. ;?;5

.Sedlklt banyaknyaf; ”

ATUTEEE T ERUPBT T EL nany penderita - tidak ber

gefak dan bertahan dalam suatu sikap ter

25) dr. H. Basan Basrl Saanin Dt. Tan Pariaman, Op. cit:
hal 53.

26} Ibld; hal., 54.°




-f[f;nya senﬁlrl dan sebagalnyé-.27)

l 1 4 Reak51 paranold,.yaltu dltandal dengan ada-:"""

_;  nya kecurlgaan yang tldak bexalasan yang teﬁa"

rus menerus dan pada puncaknya menjadl tlng ﬂ 
kah laku yang agres;f | < B

.Em051 dan plklran pendeilta maSLh berjalan
 ba1k dan-maslh 5a11ng berhubungan._ Jalan
-piki;an masih SLStematls,; menglkut; suatu
 Logika yang baik_dan teratur, teﬁapi ber-
akhir dengan interpretasi vang menyeleweng
.darl kenyataan.. “

Jenis ini lebih lanjut ditandai dengan halu
sinasi dan kecurigaan yvang sangat kuat, po-
la berpikir makin kacau dan tingkah laku
makin tidak normal. g

Jenis vang aknt belum dapat dibeda-bedakan -

(acute undifferentiated).

Ibid; hal. 54.

28) Dedi S; Tanya Jawab Psikologi Umum, edisi pertama,

penerbit Armico, Bandung, 1982, hal. 78.

..”élk; agrészf dengan orang'laln atEU?dlr1  _J;




131 l 7 Bentuk s;sa'

1 1 8 Bentuk anak—anak

3_8.- | R

:-al l 6 Jenls yang menahun belum dapat dlbedakan ' :fff'ﬁ

(chronlc undlfferentlated). '

P51k051s manls defre551f atau Psxkos;s affektlf

'”_In; merupakan_suatu_panyak;t di. mana si penderlta

suatu saat dalam keadaan gembira dan di saat lain
nya akan merasa sedih luar biasa, yang mana peru-

bahan tersebut terjadi sangat cepat sekali karena

datangnya secara tiba-tiba dan sembuh secara spon

tan dan sering berulang kembali, hal ini disebab-
kan karena si penderita tidak dapat mengendalikan

dirinya. 30)

Ciri-ciri khas dari manis defressif adalah : 31)

a. Datangnya tiba-tiba, hanya sedikit kejadian yang
datangnya pelan-pelan secara berangsur-angsur.

b. Penyakit ini sembuh dalam waktu kira-kira 6 bu
lan, secara spontan atau dengan pengobatan.

c. Sering kambuh kembali dengan jarak di antara-

nya beberapa tahun.

28) dr.

. Hasan Basri Saanin Dt. Tan Pariaman, Op. cit:

hal. 54.

30) Soedjono, SH; Ilmu Jiwa Kejahatan, penerbit PT. Kar-

yva

~31) dr.
hal.

Nusantara, Bandung, 1977, hal. 40.

H. Hasan Basri Saanin Dt. Tan Pariaman, Op. cit;
40,




uktl terjadl Réfﬁéﬁk%ﬁ”iﬁééfékfﬁil'

'-gﬂTlpé.ti?e;darl.manls &effe551fjadaiéh*
l 2. 1. Tlpe manls,“dalam tlpe 1n1 penderlta lekas termff €f*
 ﬁ?is1nggung;.pémarah, menentang kalau kelnglnannya;i ff“
_fdllawan atau dlhalangl. Merasa dlrlnya be&m:dan.z'
:kalau ada halusxnas; maka hal lnl sesual dengan
'_wahamnya._Ada perasaan gemblra (elasm), senang,
:.sehat, optlmlsme, banyak humor (lucu). Banyakz
'-akt1v1tas psmkomotor (selalu bergerak,.- blcara-':'
 dan berterlak). Arus pilkir dan arus bicara me-
lompat-lompat, sehingga perhatiannya mudah di-
alihkan,
Ada tiga sub tipe, yaitu :
a. Hypomania; gembiranyva sedang, sibuk dan bi-
caranya melompat-lompat.
b. Manis Bkut; gejalanya lebih hebat dan mung-
kin bersamaan dengan waham dan halusinasi.

c. Manis Delir: adanva inkohorensi (kalimat-ka-

limat vang diucapkan tidak saling berhubung-

an) dan disorientasi (tidak adanva kemampuan

32) Ibid: hal. 58 -59.




mengadakan orxentas;) ém samplng gejala-—g@—.

3ala lalnnya.    }ié 

1 2 2 Tlpe depre531/melancholla, pada tlpe lnl ada wa ;;fﬁ_

'-ﬁ_ghamadan.haluSlnaSl-

'.;bersalah,'berdosaIyang.tidak dapat dlampunl Pen;'

'Ederlta tldak mengacuhkan sekellllngnya,. walau-
3 pun rangsangan sekellllngnya begltu kuat :Ada“ -

:gya_pe;lambatan;ps;komopor, perbuatagﬂgxgat lam

. baﬁ dén_memarlukan”usaha_yang-kuat, waktu reak-

'__si,saﬁgaf_lgmbat aan sulit befpikir.__Pendexita

seolahméléh-malas_dén tidak mau.be:pikir,-serta
'.Sulit @enéanap.pengertian.

Ada empat sub tipe, vaitu :

a. Depressi ringan dan terselubung; gejala-geja
lanya tersembunyi di balik ¢gejala-gejala jas
maniah.

b. Reﬁardasi simple; penderita seolah-olah ti-
.dak sanggup melakukan pekerjaan sehari-hari,
adanya perasaan bersalah dan tidak berhaxga,

tidak ada gangguan atau kerusakan intelektuil

ar:_perasaan tlda;_berharga,_;:"'

garts Eidakads yangyuan ke sadaran

c. Depressi akut; mungkin gejala-gejala lebih
hebat bersamzan dengan waham dan haliusinasi.

d. Stupor depressi; adanva tanda-tanda tidak ada

jawaban sama sekali dan berbazhaya.




*;¥:”41~ ;ffs”

1 2 3 Tlpe campuran atau szrkuler, yang masuk da~ ?;ff ,
””11 1am tlpe ini adalah penderlta pemﬁmnta yang "&T:”
L;Lmenunjukkan campuran yang jelas tlpe manls  fT 

""gfdan tlpe depre531 secara bersamaan atau bergf

'7&  gant1an.-” }¥:  j_
1.3 P51k031s Depresszf 33%
]Bentuknya hamplr mlrlp dangan manls defre551f ‘na
':mun_dagat_d;bedakan, yaitu s -

é. Tidak ada sejérah depressif yang_berulangﬂikmg

'.'atau-pergantian rasa hati.

b._Biasanya berhubungan dengan faktor presiplta-
si.éari sekelilingnyva.

c. Psikosis depressif lebih berat dari neurcsie
depressif dan rongrongan terhadap kenyataan le
bih besar,

1.4 Psikosis Involutif; %)
Ciri-cirinya adalah :
a. Terjadi pada masa usia setengah baya atauw le-
bih tua lagi.

b, Bersamaan dengan proses involusi yang fisiolo-

gis,.misalnya menopause. pada wanita.,

c. Tidak ada sejarah psikosis manis depressif se-

belumnva.

33) Ibid; hal, 59,

34} Ibid; hal, 60,




Dalam ps&kos;s 1n1 ada dua tmpe, yaltuiﬁﬁ' -

-“;x-ﬁmana ada ,:Q ,n 

1 4 1. Tlpe melanchonla lnvolutlf-'yang terjadl pa ffif;”

'ﬂ;nda uSla setengah baya dan yang leblh tua d1  ,¥ﬂ 

:ran01d dan sebagalnya._Serlng tlmbul perasa

'an cemas akan masa lalu dan masa datangnya,

 adanya kelnglnan bunuh dlrl, menyalahkan dl_'f

"_xlnya sendlrl akan bencana—bencana yﬂ@'akan
terjadl-dlldun;a_dan sebaga;nya. Kemampuan
| inteléktuilnya t?dak jelas terganggu..f
1.4.2 Tipe_ps@kbsis_imvolutif; terdapatnya deprés
si'dan wahém-pa#anoid. | -
Paranoia dan keadaan paranoid.
Gejala yang terpenting adalah perasaan curiga se-
lain itu gejala paranoid sering dijumpai dalam ber
bagai ganéguan Jjiwa.
Paranoia adalah suatu psikosis yangmmemiliki kon-
tak/hubungan yang baik dengan kenyataan, selain
dalam bidang wahamnya yang tersistematis dengan

baik dan secara logis, tidak ada gangguan intelek

tnil, Kepribadian tetap tinggal utul.

Sedangkan keadaan paranoid adalah keadaan di mana
penderita memiliki waham kejarnya berlalu (kadang
kadang ada tetapi kadang-kadang tidak ada) dan ti

dak tersistematis dengan baik dan tidak pula ter-

'semas, waham paih'




7~'déPaf?@eﬁeFiofasirsépeitiiﬁéﬁiibpféniak?35xnzl;?gh

2 Golongan Neurose.f',j-,ﬁz“fZ:jffil;h;;.@ﬂ};ff:f Q3”

'”;iStruktur keprlbadlan manu51a terdlrl darl dasﬁs (Id);;

“”fvifdas Ich;:Ego)-dan das Uber;Ich (Super Ego)

'  Das Es’ (Id) adalah baglan yang tnrbﬂsar dalam st?uk"” ]];:

" tur keprmbadlan seseorang yang mempengaruhl kehzdupan p f3_

':fmanu31a secara terus~menerus dengan dorougan—dorongan SR

'yang ada dl dalamnya. Prof Warouw mengatakan- -bahwa-

. das Es merupakan suatu gudang nafsu yang mendekatkan Lo

'manuSLa dengan binatang.

Das Ich (Ego) merupakan pelaksana dari segala dorcng-
. an yang dlkehendakl oleh das Es (Id).

Das Uber Ich (Super Ego) dikatazkan sebagai sistem mo-
ral dari kepribadian atau alam norma atau alam nilail
karena berisi norma-norma budaya, nilai-nilai sosial
dan tata cara yvang sudah éiserap ke dalam ﬁiwa. Struk
tur ini merupakan perkembangan dari das Ich (BEgo) vang
pada suatu saat melepaskan diri dari das Ich (Ego).
Kembali pada masalah neurose, menurut Young adalah sua

tu perpecahan pribadi (self division) yang disebabkan

alam sadar menggantungkan naslbnya pada alam moral
(das Ich/Ego menggantungkan pada das Uber Ich /Super

Ego) , sedangkan das Es/Id berusaha keras untuk memin=-

35) Ibid; hal, 61.




.:- ?1ta pemuasan..Hal lnl mengaklbatkan tlmbulnya konfllk-f 5f ;

5{yang membawa prlbadl tadl ke aalam neurase. B

2. lnénx1ety neurose,"
-sexlng terjadl secara kronls dan memberlhan gang—
'iﬂguan pada penderltanya._Blasanya penderlta merasa_
 5d1ancam oleh kematlan, merasa akan plngsan atau -
:bahkan merasakan sesuatu yang kurang waras dalam
airinya.

'2;2 H&Sﬁéfié} @ibégi_atas dua tipe, yvaitu :
2;2;llfergap§gﬁﬁya alam Sédaf,.éebagai contoh am-

.nésia vaitu di mana penderitanya mengalami
~ kehilangan ingatan.
2.2.2 Terjadinya gejala—-gejala organis.

2.3 Psychostenia; Jjenis ind disebut juga dengan obses
sive compulsive neurosis, S1i penderita akan meng-
alami rasa takut yang tetap mendominir tingkah la
kunya atau suatu perasaan yang membuat ia meng-
ulang~ulangi sesuatu perbuatan vang aneh. Ia meng

insvafi ketidakberesan dalam tingkah lakunva gdan

akan berusaha untuk mengatasinyva dan pada akhir-

nya ia akan menverah pada nasibnva. 36)

'36) Drs. Gerson W, Bawengan, SE; Op. cit: hal. 121,

:‘7Menurut dokter ManLred S Guttma]her, k1351flka51 neu  1?ff

sejenls perasaan takut dan pmuk f"'
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'”Dalam hal 1n1 dapat dlbedakan antara 1a1n

= 2 3 1 Impulsmve neur051e, yang menurut uralan Fe— L

':nlchel adalah yang mendorong fs' penderitaszJQ_'

'~ffmenghendakl terjadmnya kesakltan karena 1tu3;:_€_ 

"merupakan tuguan perbuatannyay

2.3.2 CQmpulslve neur051s, menurut Fenichel di ma

na.si penderita menghendaki terjadinya ke-
sakitan karena itu merupakan tujuan perbuat

annya.

Menurut Guttmacher yang termasuk dalam kelompok

ini adalah kleptdmania {(kegilaan untuk mencuri )
dan pyromania (kegilazan untuk melzkukan pembakar-

an) .

Neurasthenia (kelemahan syaraf); gejala yang di;
tonjolkan adalah tersinggung, pelupa, susahtidur,
gangguan sakit kepala dan sebagainya. Menurut Ja-
mes Drever hal ini merupakan keadaan lelah yang
berlebihan, atau kekurangan tenaga baik badan mau
pun mental, sering diikuti dengan hypochondria ya

itu perhatian yang berlebihan atau tidak bisa di-

bendung Xepada perhatlan tentang kesehatan sese-
orang (penderita sendiri), selain itu juga diikuti
dengan phobia vaitu kéngerian atau ketakutan yang
tidak terkendali, pada umumnya disebabkan sifat

vang abnormal atau yvang sakit terhadap situasi atau




Hjobyek tertentu,'; 

3 Epllepsy.

'TMenurut Jameq Drever merupakan suatu gangguan Iterha—

"ﬁﬁdap smstematls syaraf yang menungukkan dlrl dalam ben” -5ff5 '

::tuk.serangan-serangan pada Jjarak waktu yang tldak ter
'atur,.dl mana subyek_jatuh;ke tanah dengan qmsmao&k,
kehilangan kesadaran,_ferkadang dengan mulut ~berbuih
atéu hanya dengan serangan yvang Singkat saja. Jika se
rangan terjadi si penderita tidak mampu menguasai diri
'nya dan dapat melakukan perbuatan yvang membahayakan
di luar kesadarannya, yvang dapat juga merupakan pe-

langgaran norma hukum.

III. Pengertian mengenai ketidakmampuan bertangmmg jawab.

Dalam hukum pidana ada salah satu asasnya yang ter-
kenal vaitu "Geen straf zonder schuld", yang sering di-
terjemahkan dengan tiada pidana tanpa kesalahan. Untuk
dapat mengerti maksudnya, maka penulis akan mengemukakan
unsur-unsur tindak pidana yaitu menurut S.R. Sianturi, SH.
yang mengatakan terdiri dari unsur subyek, unsur kesalah

an,..unsur.-hersifat melawan hukom. (dari tindakan)....uansoar

suatu tindakan vang dilarang atau diharuskan oleh undang
undang/perundangan aan‘t@rhadap pelanggarnya diancam de-
ngan pidana dan unsur kelima adalah waktu, tempat dan
‘keadaan (unsur objektif lainnya). Jadi seseorang yang te

lah melakukan suatu tindakan vang bertentangan dengan un

p——————

i yaﬂy@wiaba

B
prasupnAl TINBGL fosa) RE "ﬁLiSlAi’é

;;akﬁﬁ?_sgx%
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} :4i 

"”;dangwundang/perundangan yang ada dan telah memenuhl .ﬁﬁf:

;;Sur-unSur 1a1nnya_yang telah dlsebutkan dl atas, maka daf

7¢pat dlkatakan sebagal pelaku tlndak pldana yang dapat dl:

Kemball pada masalah'tlada pldana tanpa  kesalahan,?

3f”¢maka unsur kesalahan merunakan salah satu unsur pentlnggf

1ah.pertaﬁgguhgﬁaﬁaban pidana

.“ schu1d (yang dlterjemahkan sebagai kesalahan) adalah :
l. Dalam artljgth;s sosmal (arti luas) berartl hubungan
aniaxa_jiwa_sééeorang, yaitu yang melakukan perbuatan
' aenganmperbugﬁangya, atau hubuhqén_jiwa si pembuat de
ngan akibat pérbuatannya, dan hubungan jiwa itu ada-
iah sedemikian rupa hingga perbuatan atau akibat dari
perbuatan yang dilakukan itu berdasarkan pada Jjiwa

si pelaku, dapat dipersalahkan kepadanya.

”V fdalam hal penjatuhan pldana bagl seseorang. aJ;ka_;sese~ ;ff
”;;'Qrang melakukan tlndak pldana sedangkan Lahtidak memi- -
;llk;_unsur-kesalahan,”maka_1a_dapét aibébaskan dari pi- i

dananya. Unsur kesalahan ini erat kaitannya dengan masa- =

'_-Menurut Satochld Kartanegara, pengertlan. dari istilah

. =, 2 T, 2 £, P A by ] - T 1, i 1
Lo LAl A SUOUT 1IRATON PLUdiicd (dl 4 OTlipn oy (RN pri= SN AFCTTTRUN

dengan sengaja (dolus) dan culpa.
Sedangkan menurut Simons, pengertian schuld adalah ada-
nya keadaan psychis yang tertentu pada orang yang melaku

kan perbuatan pidana dan adanya hubungan antara Kkeadaan
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?tersebut dangan perbuatan yang dllakukan yang sedemlklan

'f rupa, sehmngga orang 1tu dapat &1cela' karena melakukan"

” mmmmnw&

ﬁ? 'tad1,;dapat alllhat adanya hubungan yang erat antara un—:“ 5

;'gur kesalahan.dengan keadaan-ps;kls”seseorang/keadaan 31

. wa seseorang. Keadaan psikis/jiwa seseorang ini merupa-

_  kan_mé$alah{pertanggungan jawab pidana,éan dasar untuk
fﬁepéhtukap a?akah seseorang itﬁ mémiliki kesalahan atau
.tidak, yang berarti juga hal yang penting dalam penjatuh
an pidaﬁa.bééi_seseorang. Dan untuk mengerti masalah ke~
'tiéakmaﬁpuan berténggung jawab ini; maka penulis akan me
lihat pengertian mengenail kemampuan bertanggungjawmayang
-dikemukakan oleh pakar hukum pidana. Eal ini dikarenakan
tidak adanya pengertian ketidakmémpuan bertanggung jawéb
'secara tegas, sehingga diambil penafsiran a.contrario da-
ri pengertian kemampuan bertanggung jawab. Menurut Van
Hamel, orang yang mampu bertanggung Jjawab mempunyai tiga
svarat, vaitu ﬁ

1. Dapat menginsyafi (mengerti) makna perbuatannya dalam

alam kejahatanc

S Darl pengertlan yang alberlkan oleh kedua sarjanaf"

2. Dapaf menginsyafi bahwa perbuatannya dipandang +tidak
patut dalam pergaulan masyarakat.
3. Mampu ﬁenentukan niat atau kehendaknya terhadap per-

buatan-perbuatan tadi.




'ffDan menurut Slmons adalah mampu untuk menglnSYafl sifafﬁ"

" fmelawan hukumnya perbuatan dan sesual dengan1 kelnsyafan:ﬂ

fﬂfltu_menentukan kehendaknya |

*ngengangdemlklan seseorang dlkatakan mampu bertanggung 3a;

n'fwab jlka

 1 Mampu untuk membedakan antara perbuatan yang baik dan_  f

yang buruk, yang sesuam hukum dan yang melawan hukum.
'2, Mampu untuk menentukan kehendaknya menurut keinsyafan

tentang baik dan buruknya perbuatan £adi.
Jika kedua hal tersebut di atas tidak dimiliki oleh se-
seorang, maka ia dapat dikatakan tidak memiliki atau ti-
dak bertanggung jawab. |

Dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana mereka yang

tidak mampu bertanggung jawab ini diatur secara tegas da
lam pasal 44 nya. Dikatakan bahwa seseorang tidak mampu
bertanggung jawab karena :
1. Jiwanva cacat dalam tumbuhnya/pertumbuhan.

2. Jiwanya terganggu karena penyakit.

IV. Pengertian mengenal sanksi pidana.

Sanksi pada umumnva merupakan alat pemaksa agar se-

seorang mentaati norma-norma yang berlaku dalam suatu ma
syarakat, norma-norma tersebut adalah norma agama, ke~
susilaan dan kesopanan. Dan bagi pelaku pelanggar terha-
dap norma-norma tersebut ada sanksi yang diberikan, na-

mun pelaksanaan sanksi ini tergantung pada kesadaran per




B0 -

'searangan. Dengaﬁ demikian bérfuﬁgsinya alat tst&&mt.ter
':gantung pada kata hatl nurani seorang.

?_ Namun serlng kall seseorang tersebut tldak}Edull de

'f ”ngan -apa yang dlanggap oleh masyarakat adalah balk, $e;'

.'rlng tldak mempunyal rasa penyesalan atau tergugah atés
_tlndakan vang telah dilakukannya. Dan sebagai akibat ting
kah iakunya itu ‘banyak kepentingan-kepentingan dalam ma-
syarakat itu mengalami benturan-benturan. Dan.untuk men-
jamin ketertiban umum maka perlu ada satu norma lagi, yang
disebut sebagai norma hukum dan pada norma ini juga ada
sanksi yang mengikai sebagai alat pemaksa.
Beda vang menonjol terbadap sanksi norma hukum dengan nor
ma-norma lainnva adalah pada norma hukum diserahkan atau
dapat diserahkan pada penguasa atau pihak yang berwenang
untuk itu, sedangkan pada norma lainnya tidak, Dan sanksi
itu berupa hukuman yang dengan segera dapatcﬁ:aaﬂ§n1oleh
pelaku pelanggaran tersebut, sedangkan norma hukum lain-
nya tidak.

Hukum itu sendifi dalam arti luas dibagi menjadi dua
yvaitu hukum perdata dan hukum publik, salah satu dari hu

kpm.pubiik. itn.adalah hukom pidana.. . Sanksi dalam norma

hukum perdata dikaitkan dengan masalah ganti rugi, batal
nva suatu perjanjlian dan sebagainya. Sedangkan dalam nor
ma hukum pidana dikaitkan dengan sanksi pidana seperti

“pidana mati, penjara, tutupan dan sebagainya.




Adapun tugas sank51 adalah

o o Merupakan alat pemaksa atau pendorong atau jamln'gg j-

7. an, agar norma dltaatl oleh setlap orang._ :"
"*%”Lb Merupakan aklbat hukum bagl seseorang yang me—;

1anggar norma hukum_aigum_

'-f.Dengan adanya sanksm terhadap norma—norma yang ber—:fjf'

‘1aku dlharapkan sudah terjamln pentaatan terhadap .normaffﬁf

:tersebut, namun pada kenyataannya tldak dan bahkan.pﬁﬁng
~garannya dirasakan lebih bersifat merusak kepentingan umur,
funﬁuk-itu_perlu ada_sanksi vang lebih berat yang disebut
déngan_sanksi pidana. Penentuan sanksi pidana didasarkan
'péda séngét diperlukannya alat pemaksa {pamungkas) ter-
tinggi untuk menjamin suatu norma.
Dalam perundang-undangan di Indonesia, sanksi pida-
na tersebut berupa :
a. Sesuai pasal 10 Kitab Undang-Undang Hukum Pidanaj
- Pidana mati
- Pidana penjara
- Pidana kurungan

- Pidana denda

Il A a2
AL

w-Barcabutan-hale—hak-ter
~ Perampasan barang atau pengumuman putusan hakim

b. Sesual dengan Undang~Undang No. 20 tahun 1946 ;

37) S.R. Sianturi, SH; Op. c¢it; hal. 30.




.ﬁi— Pldana tutupan.

Sesual pasal 44 Kltab Undanngndang Hukumi&&bna,_i: {.5

 7 —-Dapat dlmasukkan ke rumah saklt jlwa. o

:1“6 Sesual pasal 45 Kltab Undang*Undang Hﬁkwn Pldana, :i"h”"

b leemballkan kepaéa orang tua/wallnya/pemellha
'. ranyaa _ _
:— Dlserahkan kepada.pemerlntah untuk dididik pak
 sa, - |
Sanksi pidana yang ada tersebut merupakan pidana pokok,
pidana tambahan, pidana yang berupa tindakan perbaikan/

kebijaksanaan.-




T

| PENGGOTLONGAN GANGGUAN A

f lam dlrl pelaku tlndak pldana sesual dengan pasal 44 Kl- R
'tab Undang“Undang Hukum Pldana, penulls akan mellhat le-
Ibmh éulu secara umum masalah kejlwaan tersebut yang di-

_ maksud dalam pasal é4 Kltab Undang Undang Hukum Pidana.

Dalam pasal tersebut dlkatakan adanya dua bentuk atau ti

~pe kejiwaan dalam dlrl pelaku tindak pidana, yang nanti-

nya mereka dapat dltladakan pldananya. Kedua bentuk atau

tlpe tersebut adalah diwanya yang cacat dalam tumbuhnya/

pertumbuhannya atau dalam bahasa Belanda dikatakan .ver-
standelijke vermogens dan yang lainnya adalah jiwanya tex
ganggu karena penyakit atau dalam bahasa Belanda dikata-
kan geestelijke vermogens.

Dalam penulis melaksanakan penelitian, sering kali

dikatakan oleh para psikiater bahwa bahasa hukum menge-
nai hal "kejiwaan™ ini berbeda dengan bahasa para psikia
ter. Sebagai contoh dalam bzhasa hukum dikatakan adanya

Jiwa #anq cacat dalam tumbuh dan Jjiwa yang terganggu ka-

rena penyakit, sedangkan dalam bahasa psikiater keselu-
ruhannya itu adalah bagian dari gangguan Jjiwa.
Menurut para psikiater, yang dimaksud dengan gangguan Ji

wa adalah seseorang yang mengalami kelainan (dalanm arti

53

_,isebelum.membahas leblh lanjut masalah kejlwaan_ da;'V"”'”




'tldak memadal, tldak wajar dan tldak stabll) dalam plklr
”_5§g, perasaan dan tlngkah 1aku sehlngga mengaklbatkangﬁrl."

,flaku yang tzdak sesaal atau menylmpang darl reallta atau

:'tffkenyataan yang a&a dan juga bartentangan dengan nllalmnl _;;ff

.Tlal atau norma—norma yang berlaku dalam suatu maSyarakat
-._atau llngkungan._l)

 Ad§ juga béﬁérapa psikiater Yang-mepgatakan bahwa vang
' aimaksud dengan_gangguaﬁ diwa téisebut sésuai dengan kon
sep gangguan jiwa menurut buku Pedqman, Penggolongan dan
Diagnosis Gangguan.Jiwa dli Indonesia yaitu sindrom atau
pola dari perilaku atau psikologik seseorang yang secara
klinik cukup bermakna, dan vang secara khas berkaitan de
ngan suatu gejala penderitaan (distress) atau hendaya (im
pairment/disability) di dalam satu atau lebih fungsi ﬁﬁg
penting dari manusia.

Sering kali di dalam kehidupan sehari-hari, dikata-
kan bahwa orang gila adalah mereka yvang mengalami ganggu
an jiwa. Padahal yvang sebenarnya yaﬁg dikatakan dengan
orang yvang mengalami gangguan jiwa itu sangat luas seka-

1i, sebagai contoh seseorang dengan ketergantungan nar-

kotiksesevrangdengmrketergantungan-alkohol ;- seseoranyg
dengan keterbelakangan mentalnya, seseorang dengan Stress

atau seseorang dengan gangguan cemas dan lain sebagainya.

1) Hasil wawancara dengan team dokter (psikiater) dari
Rumah Sakit Jiwa Grogol.




“3f[Beg1tu banyaknya dan luas S@kall épa Yang masuk dahﬁngangt?

'ffguan jlwa mtu, sehlngqa menur;tfpara p51k1ater, untuk da B

1 Patfmengetahu1 gangguan 31wa tersebut dlterbltkanvf” ; H; 

;Pedoma TPen§golongan'dan Dlagn081

;Gangguan lea dl Indof;]

. 'Dalam buku tersebut tldak dlkatakan bentukwbentuk ganggu_ 5 '”

7man jlwa,'namun dlperqunakan 1st11ah penggolongan ganqgu—m e

'.” an“31wa._ Dengan demlklan beberapa 1nd1v1du yang menderl
.ta.gangguan jmwa dalam golongan yang sama, hanya mempuw
7nya1 persamaan dalam ciri- Clrl gangguan jiwanya tersebut
. namun dalam banyak hal mereka menunjukkan perbedaan dan
.halJln; sangat mempquaruhlfdalam_hal terapinya. - Mereka
'jang_mendériﬁa dari satu jenié penggolongan gangguan ji-
wa, tidak selamanya mendapatkan penanganan atau terapi
yéng sama. |

| .Ada tiga faktor yang menjadi latar belakang seseorang
mengalami suatu gangguan jiwa. Ketiga faktor tersebut ada

lah : 2)

1. Faktor organo biclogik.

Yang dimaksud dengan faktor organo biologik adalah fak

tor dari organ—organ atau bagian dari tubuh seseorang

vang mempunyai fungsi tertentu. Jadl sebagai contoh ada
iah otak dari manusia, Jjika ada gangguan pada otak se

seorang maka hal ini juga dapat mengakibatkan tergang

2} Hasil wawancara dengan dr. Dan Hidayat.




: ;gunya jlwa seseorang, Mlsalnya jlka C

'.'-ﬁ an jlwa yaltu gangguan mental organlk__
ﬁfdak berkembang dengan balk karena adanya
f mengalam1 gangguan perkembangan otak dan

~kan 1a mengalaml retazdas; mental,

'2. Eathr-ps1ko-edukat1f Qgrkembangan.'
sekali cakupannya, bukan saja pendidikan
.'_Qxang_itu oieh“orang—tuanya tetapi juga

nya. Misalnya seseorang sejak masa kanak

lahan yang dilakukannya kecil atau wajar

ak-’iséséoféﬁg. 't'er j

: :fﬁjganggu karena keracunan zat aklbat penggunaan narkofgf¥

Atau ﬁléalnygf3:
tipertumbuhan atau Perkembangan otak seseorang ltu tlj
kekurangan. '

.iatau keleblhan salah satu zat bagl pertumbuhan / per-— B

”kembangan otak seseoxang 1tu, sehlngga_seseorang itu

mengaklbat—

- Yang dimaksud dengan faktor ini adalah perkembangan

-paﬁﬁdikan jiwa seseorang. Jadi faktor ini sangaf luas

jiwa sese~

perkembangan

pendidikan jiwanya di dalam hubungannya dengan sesama
~kanak sampai
'ééngan masa remajanyva sering atau mendapatkan didikan
vang keras dalam artli yang negatif, di mana seseorang

S e e P e e ST ing e ki dipukulp-dimerahi-walaupan-kesa

saja sebagai

-kanak~kanak, bahkan terkadang jika kesalahan yang di-
lakukannya dianggap keterlaluan maka ia kemudian di-

kurung seharian di ruang gudang misalnya. Hal ini men




'-;f'menjadl seseorang &engan gangguan antl 5051al, 1a menfffff'

'”°12 ;jadl bebalmterhadap kakerasan:

: gangguan phobla/ketakutan, ia menjaﬁl takut akan ge—_ :    '

'? jjad1 gangguan terhadap perkembangan'jlwa seseoramgtefifzu

”'f sebut, maka ketlka la menjadl dewasa,_dapat saja_ffaiaf3

bébal terhadap?ancamanf?

:]}bahkan hukum atau mungkln 1a menjadl seseorang dengan7 o

7;~ lap, atau tmdak m@mlllkl rasa percaya dlrl karena ta?

-kut apa yang dlperbuatnya adalah suatu kesalahan dan."

sebagalnya.
Faktor sésial budaya.

Yang dlmaksud dengan faktor ini adalah faktor di mana

711ngkungan atau tempat berada dan berkembangswsec&ﬂg.

Misalnya sSeseorang transmigran berasal dari Solo di-
tempatkan di daerah Sumatera Utara, maka bila seorang
transmigran tersebut sulit beradaptasi dengah kebuda-
vaan Sumatera tersebut, di mana ia berasal dari corak
kebudayaan vang halus sedangkan sekarang ia ditempat
kan di tempat vang memiliki corak kebudayaan yang ke-
ras, dan ini_mengakibatkan ia merasakan adanya tekan-

an sehingga ia mengalami gangguan stress,

Retiga.-faktor.ini. jarang bherdiri sendiri, lebih sering

satu dengan vang lainnya saling berkaitan dan sulit un-~

tuk dipisahkan. Karena saling berkaitannya 1ltu maka peng

golongan gangguan jiwé bukan berdasarkan pada fakbor vang

menjadi latar belakangnya.




‘_ .9§r1 keseluruhén.penggolohgan'ganggﬁaﬁ jiWa 1n1, ti_  ”””

fdak semuanya dapat dlmasukkan ke dalam pasal 44 Kltab Un T
.:-i;dang Undang Hukum Pldana._ﬁ f“' B | |
” QﬁiPara psmklater berpendapa£ yang dlmaksud dengan jlWaYamg;F ;£i .

- cacat dalam pertumbuhannya adalah kond151 jlwa seseorang

.yang terganggu sebagal aklbat perkembangannya ataupun . vang
didapat seca;a bawaan, 3)_Dan yang dapat . dlgolongkan ke
'.&alamnya_adalah retardasi menﬁal mulai dari ringan, se-
dang sampai dengan berat, serta sangat berat, Namun ti-
dak keseluruhan golongan rétardasi ini dapat dimasukkan
dalam pasal 44 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana, karena
édénya hal-hal ﬁertentu di mana orang yvang mengalami re-
tardasi mental ini dapat menyadari dan terkadang dapat
dikontrol perbuatan/tingkah lakunya.
Dan yang dimazksud dengan Jiwa yang terganggu karena pe-
nyakit menurut para psikiater adalah seseorang yang meng
alami gangguan jiwa karena penyakit tertentu, penyakit
yang terutama adalah penvakit vang mengenai/menyerang otak
seseorand. &

Dalam golongan gahgguan jiwa inipun tidak keseluruhannya

gapatdikenai-pasal44 witrab-Undang-Undang-Hukun PLiOAnd e .

Orang yang mengalami jiwa yang cacat dalam tumbuh-

3) Hasil wawancara dengan team dokter (peikiater) dari
R.5.J. Grogoel dan Sanatorium Dharmawangsa.

 4) TIbid.




_lah berbeda bagl masxngwmaSlng _' $

Z'fkln kec113kemampuan menllal realltanya maka semakln'fadauihnf

:f;kemungklnan seorang penderlta gangguan jlwa ltu melaku— ff

'”Qkan tlndakan berbahaya bagl ketertlban umnm,, leatakan 7  $

Hada kemungklnan karena tldak selamanya baﬁﬁa past1 't1n-
: dakannya merupakan tlndakan yang berbahaya bagl keﬁertlb
:an umum, tetapl blla dikatakan mengganggu ke&xtlban umum
 ,maka faktor kemungklnannya leblh besar.-

_Seorang p51klater memberlkan contoh _ada_s@mfmg yang meng
.alaml gangguan stress karena pekerjaannya. Seseorang ter
: sebut bekeria dengan tekun dan sexius serta menuruti apa
'=ke;ng;nan-atasannya,-namun_la mexasakan ketidak : puasan,
' kafena apa yang dilakukannya selama ini tidak mendapat~-
kan imbalan vang seimbang pada saat sekarang ini, Orang
vang baru masuk kerja di perusahaan tersebut, tak lama

sudah mendapatkan kenaikan posisi ataupun kenaikan gaiji,

Dan..sebagal.pelampiasan. kekesal

annva ia sering bicara sendiri, menulis surat-surat per-
nyataan protes namun tak pernah dikirimkannya dan seba-
gainya. Tindakannya berbicara sendiri itu dapat dikata-

kan mengganggu ketertiban umum, namun belum tentu memba-




yakan ketertiban wmum. Dan tindakannya menulis surat-su-
   rat protes tersebut, mungkln saja dapat menjadl tindakan_
'"  yang berbahaya bagl ketertlban umum dan mengarah menjad1; } ﬂ
 :Suatu tlndak pmdana yaltu penghlnaan atau pencemaran na- ~j;f 
_ma balk jlka surat surat tersebut terbaca oleh orang

-laln_secara tldak-sengaja.

.Mengenai;penggolongan gangguan Jjiwa ini sangat ba-

nyak tagamnya, penulis hanya mengungkapkan yang memiliki

hubungan erat dencan pasal 44 Kitab Undang-Undang Hukum

Pidana dan juga yang berhubungan dengan gangguan jiwa yang

dapat menimbulkan suatu tindakan yang dapat dikatakan se
bagai suatu tindak pidana.
Adapun penggolongan gangguan jiwa tersebut beserta dengan

kriteria ataupun ciri-cirinya adalah sebagai berikut ;o)

I. Golongan Psikotik.

Yang dimaksud dengan goiongan psikotik adalah semua
kondisi yang memberi indikasi/petunjuk tentang terdapat-
nya hendayva/impairment berat di dalam kemampuan daya ni-

lai realitas. Hal ini mencakup perilaku seseorang dalam

spaty.saat atan.penderita gangguan.tersebut Adi dalam per

jalanan péﬁyakitnya pernah mengalami hendaya berat dalam

5} Pedoman Penggolongan dan Diagnosa Gangguan Jiwa di In
donesia, edisi 11, Direktorat Kesehatan Jiwa, Dirjen
Pelayvanan Kesehatan, Dep Kes R.I; 1983 dan  Pedoman

' Singkat Diagnosis Psikiatri, Yayasan Kesehatan Jiwa
Dharmawangsa, Jakarta.




,fPenyaklt prlmer pada otak::ﬂ

'iPenyaklt s1stemat1k yang secafé.sekunder meﬁpeﬁgaruhli;
'5btak _ : TR AU A e : .

_ Zat toksik yéng.saat itu ﬁeﬁpengaruhx otak aalam jéng:wi[f
:}ka waktu panjang; . | | |

_Slndrom putus zat pada seseorang yang tergantung :seQ _77”

Vfcara faall.'

1.

 Yang termasuk dalam golongan ini adalah :

Dellrlum.

_quyebabnya.; infeksi sistemik, gangguan metabolik da

'péi juéa sesudah kaﬁang‘dan menjelang pulih kesadaran

sesudah cedera kepala dan sebagainya.
Kriterianya :
a. Kesadaran yang berkabut (berkurangnya kejernihan ke

sadaran terhadap lingkungan), vang ditandai oleh

berkurangnya kemampuan untuk memusatkan, memindah-
kan dan mempertahankan perhatian pada stimulus ling
kungan.

b. Paling sedikit terdapat dua gejala dari :

- gangguan persepsi yaitu salah tafsir, ilusi atau
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haluSLna51.
- Pembmcaraan yaﬁg kadangQKadang.lnkéheien;';
:f- Gangguan 51klus tldur-bangun, dengan 1nsomn;a ma -
| lam harl atau mengantuk pa&a 51ang harl
S Bertambahnya atau berkurangnya aktﬂvztas psmko~

motor.

 c. Gangguan .orientasi dan daya ingat.

Demensia.

Penyebabnya ; yang palihg sering adalah penyakit Al-

zheimer, selain ifu juga karena adanya infeksi susun-

an syaraf pusét, cedera dtak, gangguan toksik metabo-
1ik dan sebagainya.

Rriterianvya j;

a. Kehilangan kemampuan intelektual yvang sedemikian be
ratnya sehingga menghalangi fungsi sosial atau pe-
kerjaan.

b. Hendaya daya ingat.

c. Paling sedikit terdapat satu dari yang berikut ini :
- Hendaya kemampuan dava pikir abstrak yang ditan-

dai oleh penafsiran peribahasa secara konkret, ke

tidakmampuan untuk mencari persamaan dan perbeda
an antara kata-kata yang mirip atau berkaitan,
kesukaran dalam mengartikan kata-kata, kon&%aaan
tugas—tugas yang serupa.

- Hendaya dava nilai.




3

"fjfida mesklpun 1ndera sensorlk berfun951 balk kef'9*

"~, sukaran menlru bentnk tlga, dlmenSL.nﬂ"

.'_EiAdanya perubahan keprlbadlan.  T 
- Adanya faktor organlk yang khusus yang berhubung

"an penyebabnya.

Slndrom amnestlk

 ;Penyebabnya_; sebaga1 contoh cedera kepala, tindakan

bedah di daerah kepala atau yang paling sering karena

penggunaan alkohol yang kronik.

- Kriterianya :

 a. Hendaya daya ingat jangka pendek/ketidak mampuan mem

pelajari informasi baru dan hendaya daya ingat jang’
ka panjang/ketidakmampuan mengingat informasi yang
diketahuinva di masa lampau.

b. Tidak terdapat kesadaran yang berkabut seperti pa-

da P T FiuM " sE st ke Rl Tangan - remanpuarntirtetektoal
secara menyeluruh seperti pada Demensia.

c. Terdapat faktor organik vang khusus yang dinilail
mempunyal hubungan sebab dengan ganggﬁan-itu. Hal

ini @ilihat/terbukti dari riwayat penyakit} peme-




4::

riksaan fisik atau laboratorium.

‘Sindrom waham organik. .

* tamin dan halusinogenika. Beberapa penderita epilepsi "

lobus temporal dalam fase tertentu juga dapat menun-~

jukkan sindrom ini. Beberapa zat dapat menimbulkan sin

drom waham organik permanen yvang mirip dengan skizo-

prenia, meskipun zat tersebut sudah tidak berada lagi

di gdalam tubuh.

Kriterianya :

a. Gambaran klinis vang paling menonjol adalah waham.

b. Tidak ada kesadaran berkabut, tidak ada kehiléngan
kemampuan intelektual vang bermakna dan tidak ada
halusinasi sebagai gejala utama.

c. Terdapat faktor organik yang khusus yang mempunyai
hubungan sebab dengan gangguan itu dan terbukti
dari riwayat penyakit, pemeriksaan fisik dan labo-

ratorium.

Halusinasl organik.

Penyebabnya ; halusinogenika, penggunaan alkohol ber-

jangka paniang, deprivasi sensorik seperti kebutaan
atau ketulian, fokus kejang khususnya pada lobug dan
oksipital.

Kriterianva :

a, Gejala utama adalah halusinasi vang menetap dan ber




w:“fﬁékiTerdapat faktox organlk yang khusus yang dlnlla1 ffffﬁ

:t ;mempunya1 hubungan sebab dengan gangguan 1tu .yang  ; } _
'ﬂ;terbuktl dar1 rlwayat penyaklt, pemerlksaan _flSlk: ft 
ﬁ dan laboratorlum   '; _f_' o

. _6{181ndr0m Afektlf Organlk
_ff:Panyebabnya P blasanya faktor toksxk atau_.metabollk,
”: kerusakan struktur otak juga dapat menlmbulkan s;mﬁxm-  7'
A ini - mesklpun jarang._
_Krltexlanya :
R Gejala utamanya adalah gangguan afek (mood)  yang
dlsertal paling Sedlklt dua dari gejala " penyerta
yang ada pada tipe manik atau depressif berat.

b. Timbulnya suatu sindrom zat spesifik/khusus  yang

terjadi sesudah penghentian atau pengurangan pema-

kaian zat vang sebelumnya digunakan secara teratur

STeR TAdIVFIdy eyt Untuk mencapai suatu keada~
an intoksikasi.

c. Tidak terdapat tanda-tanda Delirium, Demensia, Sin

drom waham organik, atau Halusinasi organik.

d. Terdapat faktor organik yang khusus yang dinilai
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mempﬁnyéi hubungan séﬁab”ééngan géngguéﬁ itu.-yang

.::terbﬁkﬁi &enééﬁ'iiWayat'ﬁénYakiﬁ,  §emeriksaan fi—

sik_atau iabof§to£ipm.: _ L '
Penfébabnyé : kerﬁsakan strﬁktﬁr di dtak.
Kriterianva :
a. Terdapat peruvbahan jeias di dalam perilaku atau ke
piibadian yang mencakup paling sedikit ‘satu dari
yang berikut
-~ Labilitas emosional, miéalnya ledakan Xkemarahan
atau tangisan yang mendadak.

~ Hendaya dalam pengendalian impuls, misalnya pe-
‘nurunan daya nilai norma sosial, perilaku seksual
yvang tidak senonoh, mencuri baréng-di toko,

- Sikap apatis atau masa bodoh yvang jelas, misal-
nya hilangnya minat pada hobinva.

b. Tidak terdapat tanda~tanda Delirium, Demensia, Sin
drom afektif organik, Sindrom waham organik, atau
Ealusinosis organik.

c. Terdapat faktor organik vang khusus vyang dinilai

mempunyai hubungan sebab dengan gangguan itu yang
terbukti dari riwavat penyakit, pemeriksaan fisik

atau laboratorium,

8., Intoksikasi.

Kriterianya :




Tlmbulnya 51ndrom zat spesmflk yang terjadl segera::ffi°

' seSudah memakal zat dan terdapatnya zat 1tu dl daw””'a”'

'f;_lam tubuh

'7f;b;;Terdapat perllaku maladaptlf dalam k@adaan yxm.(wa:ffj;'

:Tklng state) aklbat pengaruh zat 1tu pada f'susunan S

syaraf pusat, mlsalnya hendaya daya nllal, -sikap
perusuh.:-”- | | |
Gangﬁuan Mental Organik No. 1 Sampéi.dengan No.6 me
rupakan golongan dalam gangguan Psikotik,
Selain kedelapan golongan gangguan mental organik terse=-
but di atas ada juga gangguan mental organik akibat =zat
yvaitu Alkohol, Barbiturat, Opioida, Kokain, Amfetamin,
dan sebagainya, yvang masing-masingnya terbagi lagi men-
jadi misalnya intoksikasi alkohol, intoksikasi barbitu-
rat dan seterusnya bervariasi dengan kedelapan penggo-

longan tadi.

I.2 Gangguan Skizofrenik.

Gangguan skizofrenik dapat dibagi dalam dua golong-—
an besar yaitu kelompok skizofrenia dan kelompok ganggu-

an skizofrenik lainnva.,

1. Kelompok Skizofrenia,
Kriterianya
a, Paling sedikit terdapat satu dari beberapa krite-

ria ini selama fase penyakit :




'"f - Waham yanghaneh (151nya tldak jelasf'm%Sﬁkﬁ?égil f .

'*T;zdan tldak berdasarkan kenyataan), sgégfﬁif.ﬁéﬁgm:},,gﬁnf

| Jbroadcastlng);'penylslpan pmkmran (thought

' fsert1on) atau penyedotan plklran (thought w1th» L Qii
'drawal) ) A R D _
',f_f:Waham somaflk besér,_agéﬁé,_nihlllstlk ataﬁ.wé*.
lham lalnnya yang bukan waham kejar atau cemburu.:"
-E?.Waham ke}ar atau cemburu yang dzsertam halusmna-
| 51 dalam bentuk apapun. | “
= Halu51na51 dengar yang dapét berupa suara - yéng
| selalu memberl komentar tentang tlngkah laku atau
plklrannya dua atau leblh suara yang saling. ber
'. cakap-— caka@._ | |
"-%:Haluslnas;_déﬁéér.yang ﬁérjadi.beberapa kali vang
Eerisi lebih dari satu atau dua kata dan tidak
ada-hubungannya dengan depressi atau euforia.
- Inkohereﬁsi, kelonggaran assosiasi pikiran vyang

jelas, Jalan pikiran vang tidak masuk akal atau

kemlsklnan pemblcaraan vang disertai oleh paling
Sedlklt satu dari yang disebut &i bawah ini :

(a) Afek yang tumpul, mendatar atau tidak serasi.
_(bi Pelbagai_waham dan halusinasi,

(c) Katatonla atau tingkah laku lain yang sangat

kacau.




fperlode dl dalam. ehldupan se eorang} d1serta1 ée"  ff;f

'”'5ffn§an terdaPatnya beberapé”gejala_Penyakltnya pada~.353-'

ﬁ?}saat dlperlksa sekarang. Masa enam bulan 1tu harus_::f 

: “3mencakup fase aktlf dl mana terdapat gejala.f padé
'karlterla a,_dengan atau tanpa fase prodromai._atau
.‘erSLdual | L
*}Fase prodromal adaléh déterloraSL.yéng jeiés.dalam
:Tfun951 sebelum fasa aktlf penyaklt 1tu dan yang ti

 dak dlsebabkan oleh gangguan afek atau aklbat gang
guan penggunaan zat, serta mencakup pallng Sedlklt

adua darl gejala yang dlsebut dl bawah ini.

__Fase re51dual adalab setelah fase aktlf péllng se-

dikit terdapat dua dari gejala di bawah ini yang

menetap dan yang tidak disebabkan oleh gangguan afek

atau gangguan zat.,

Celala=geiala prodromal dan residnal s

(a) Penarikan diri atau isolasi dari hubungan so-
sial.,
{(b) Hendaya (impairment) yang nyata dalam fungsi pe

ran sebagai pencari nafkah, siswa / mahasiswa,




70

“'atau pengatur rumah tangga,-tf_'

@

Tlngkah laku aneh yang nyata (separtl mehgﬁﬁw

'-f:pulkan sampah manlmbun makanan, berblcara sen-”

”;Hdlrl dl tempat umum)

A8)
si:kumstansial atau metaforik (perumpamaan}.

{g)

Hendaya yang nyata dalam keberszhan dlrl dan -

fberpakaman.

'Azek yang tumpul, mendatax atau tak sera51.-

Pemhlcaraan yang-melantur,.kabur dan berbelit,

;de_aﬁau gagasan vang aneh atau tak lazim atau
pikiran magik, seperti . takhyul, clairvoyance
(kepandaian melihat apa yvang akan terjadi), te
lepati, ide-lde yang berlebihan, gagasan yang
mirip waham yvang menyangkut diri sendiri (ideas
of reference).

Catatan.; dalam hal takhyul . perlu dipertim-
bangkan adanya hal tersebut yang Jjuga merupa-
kan bagian dari tradisi atau kepercayaan masya
rakat setempat. Dan ini bukan merupakan bagian

vang dimaksudkan di sini.

Perghavatan persepsi—vang tak—Tazim; sepETtt
ilusi vang selalu berulang, merasa hadirnya su

atu kekuatan atau sessorang vang sebenarnya ti

dak ada.

d. Tidak disebabkan oleh gangguan mental organik atau

retardasi mental.




 T?tlndak pldana Yang berhubungan dengan Pasal 44 Kltab ' 7 

iUndang—Undang ﬂukum ?1dang,.) hal yang menjadL: lntl—1 :;  

. f nya adalah adanya halus&nas; ataupun waham pada dlrl-
seséorang yang melakukan tlndakan yang merupakan tin- -
;dak pldana Halu51na5l ‘atau waham ini "menghantui'/ada
'  dalam dlrl seseorang ltu ketlka 1a melakukan tlndakan
‘iyang merupakan tlndak pldana, jadl_pada saat itu (ke-
tika melakukan tindakan itu) ia tidak menyadari ten-
.téng realita/kenyataan yang ada pada saat itu selain
halusinasi dan waham juga adanya disorientasi/ketidak
mampuan mengorientasikan waktu, perorangan, situasi

dan tempat.

Kelompok Gangguan Skizofrenik lainnya.
Yang masuk dalam kelompok ini adalah :

a. Tipe simpleks, yaitu suatu bentuk psikosis yang

1 1 P | Im -] amon e Yoy T o by N P
LAt A Mol tlil o LGl CEALL forle gt i i i e 5 4 i S
perilaku vang aneh, ketidakmampuan memenuhi tuntut

an masyarakat dan penurunan kemampuan/ketrampil-

Hasil wawancara dengan team dokter (psikiater) dari
R.S5.J. Grogol dan Sanatorium Dharmawangsa.




. an total. Tidak pernah terdapat waham dan halusina

.;jadl terbenam dalam dlrlnya, bermalas—malasan dan:*V }
[itak ada pengarahan hldup.”.J

ﬂEPlsode Sklzozrenlk akut.,,;; fj]ff,' .y:"

_fKrlterlanya adalah memenuhl semua krlterla darl ke

-_nyakltnya. Jangka waktu penyaklt ( termaSuk fase-:z'

:lompok Sklzofrenla kecuall dalam jangka waktu pe-"

"' fase prodrOmal, aktlf, reszdual) leblh lama darl

'_dua mlnggu dan kurang darl enam bulan._

Sklzofrenla Laten, yaltu suatu kond151_ perilaku

'._ eksentrlk atau tak konsekuen dan}mﬁnehan afek vang

.memberl kasan suatu Sklzofrenla mesklpun gambaran

khas-Sklzofrenla.dl masa lampau maupun  Sekarang

~tidak pernah ada.

'Orang dengan gangguan Skizofremnik kelompok ini, tidak

dapat dikenai paszal 44 Kitab Undang-Undang Hukum Pi-

dana karena orang dendgan gangguan 1lnl tidak mengalami

E

halusinasi atau waham dan juga disorientasi,

- I.3 Gangguan afektifn

Yang termasuk dalam kelgmpok ini ada beberapa bagi~

- an, yaitu :




EEpmsode Manlk}dan Eplsode ﬁééfé*i[

-?ratulnl, para penderltanya dapat dlkategorlkan” uétaﬁ.

vfdlkenal pasal 44 Kltab Undang—Undang Hukum Pldana, j;n};f:'.

  ka ia. dalam melakukan tlndak pldananya mengalaml sua-"_f?_
 tu halu51na51 ataupun waham.._:' e | '

fGangguan afektlf SpéSlflk lalnnya,"géngguan ini ter-

bagl lagm dalam beberapa eplsoda, namun hal ini penu-

llS tldak perlu dlperjelas karena merupakan bagﬁnlper

'_kembangan darl penggolongan gangguan afektif.

Krlterla Eplsode Manik :

A e

Terdapat satu atau lebih periode yang jelas ( kurun

waktu ) di mana yvang secara menonjol adalah afek mood)

_Yang meningkat, ekspansif atau iritable. Peningkatan

atau iritabilitas afek {mood) itu harus merupakan ba-
gian yang paling menonjol dari penyakit itu dan ber-
langsung Secara relatif persisten, meskipuﬁ keadaan
ity dapat silih berganti atau bercampur dengan afek

depresif.

Dalam jangka waktu paling sedikit satu minggu (apabila
keadaan itu memerlukan perawatan, Jangka waktunya tak
ditentukan), paling sedikit terdapat tiga gejala yang
menetap dan cukup berarti (apabila hanva afeknya yvang

iritabel, paling sedikit terdapat empat gejala) dari




 fl;yang berlkut

.? fLeb1h7banvak berblcara dar

Penlngkatan aktmvztas (d1 tempat kerja’ dalam hwmug £5JT

'f;j fan 5051a1 atau seksual), atau ketldaktenangan f;sﬂgz"”'

'*frongan untuk berblcara terus menerus.
_Lompat gagasan atau. penghayatan subyektlf bahwa pl—;” -
'klrannya sedang berlomba."" '

'Rasa harga dlrl yang melambung (grandloSLtas,-.yang

dapat bertaraf waham).

B erkurangnya kebutuhan tidur.

-Mudah terallh perhatlan, yaltu perhatlannya terlalu
'cepat tertarlk kepada stimulus luar vang tidak pen-

ting atau tidak berarti.

Keterlibatan yang berlebih dalam aktivitas =-aktivi-

tas yang mengandung kemungkinan resiko tinggi dengan

akibat yang merugikan apabila tidak ~diperhitungkan

secara bijaksana. Hal inl dapat menyebabkan sese-

orang melakukan suatu pelanggaran sebégai contoh mi

| “salnya seseorang yang mengemudi kendaraan (mengebut)

secara tidak bertanggung jawab dan tanpa perhitung-

an, Vang mana HAliniTdapat mengakibatkan teriadi=

nya kecelakaan lalu lintas.

c. Apabila sindrom afektif (kriteria a dan b) +idak ada

(vaitu sebelum sindrom afektif timbul atau sesudah me

reda/remisi) tidak terdapat satupun dari gejala beri-

ﬁlazxmnya atau adanya d0  wF




~T1dak.bertumpan9_u_u.

'?[ guan paranOLd
'ﬁégjmldak dlsebabkan oleh suatu gangguan Mental Organlk,:T":'
'3fhsepert1 1ntoksmkasm zat | e |

'prlsoda 1n1 dapat dengan czrl PSlkOtlk maupuﬁ.ténpa c1r1

gPSlkotlk Blla dengan c1r1 Ps;kctlk maka terbagl lagl,r

'yaltu $J. _ . _ _

'*'a; D@ﬁééﬁ éirif?éikéﬁikayang Sé:a$i.deﬁgah afék; di.ﬁaha

 3isi waﬁém é£au§halusinasi seluruhnya sésuai dengan te

'_ﬁa-tema_pérasaan harga diri yang meningkat, h@qmsaan,

_.pengetahuan;_identitas atau hubungan khusus dengan Tu

'han'atéu-tokoh_terkemuka ; lompatan gagasan tanpa me-

ﬁyadari bahwa pembicaraannya tidak dapaﬁ dimengerti,
b. Dengan ciri Psikotik vang tidak serasi dengan afek,

salah satu dari kedua gejala ini

-~ Waham-waham atau halusinasi yang isinya tidak ber-

sangkutan.dangan.tema. . PRrasasn. yang meningkat,. .. ke~

kuasaan, pengetahuan, identitas atau hubungan khu-
sus dengan Tuhan atau tokoh terkemuka. Dalam keada-
an ini termasuk antara lain : waham kejar, penyisip

an pikiran, dan waham bahwa dirinya dikuasail yvang




151nya tldak ada hubungan dengan salah satu tema 61 ~'-:"

i atas.;f _s” A i

'-;3,— Salah satu darl gejala katatonlk __étupdr,ﬁﬁutisme, |

negat1v1sme, 51kap mematung.pugﬂf[gj,yg" SRR

Krmterla eplsode Depre51f Berat ;fﬁ”'"___-Vf

i a._Afek (mood) yang tldak menyenangkan atau hllangnya mi

” nat atau rasa senang dl dalam semua atau hamplr semua
:akt1v1tas dan waktu senggang. Afek dlsforlk (yang tl—
- dak_menyenangkan) ditandai oleh_depresl,_rasa_ sedih,
ﬁmurung, putus asé, rasa rehdah difi, iﬁitabel { mudah
;-tex51nggung), hancur luluh. Gangguan afek ini harus
:jelas menonjol, secara relatlf menetap, tetapl tidak
selalu harus merupakan gejala yang paling dominan dan
tidak mencakup peralihan sementéra dari satu afek dis
forik ke afek disforik lainnya.
 b. Di dalam jangka waktu péliﬁg sedikit dua minggu, ham-
pir tiap hari terdapat paling sedikit empat dari ge-
jala—gejala berikut :
~ Kurang nafgu makan atau penurunan berat badan yang

cukup berarii (apabila tidak sedang diet), atau pe-

nambahan naféu makan atau kenalkan berat badan vang
cukup berarti.

- Insomnia (keadaan tidak ti&ur, bilasanya  digunakan
dengan kondisi vang kronis), hipersomnia.

- Agitasi atau retardasi psikomotor (bukan hanya pe-




waham éfaﬁ : ihams ihé's’i'

: Jlelangnya semangat atau rasaﬂletlh

.  :;TPerasaan tak berguna, menYalahkan dlrlméenairi.étau ?€fT
T iperasaan bersalah berleblhan atau tldak wajar (atau  }; 
.yang dapat bertaraf waham) . | '
“'—.Keluhan atau tanda-tanda kurangnya kemampuan ber§1~. L
.klr atau konsentra51, sepertl perlambatan proses pi
' ik1r,_atau tldak mgmpu_meagamb11 putusan, vang tldak'
jﬁérkaitan déﬁgan-peionggaran asosiasi vyang jelas
atau inkoherensi. . |
'Q_Pikiran berulang tentang kematian, gagasan bunuh di
‘ri, keinginan mati atau usaha buhuh diri.
c. Tidak bertumpang tindih dengan kelompok Skizofrenia,
atau gangguan paranoid.
d. Apabila sindrom afektif (yaitu kriteria a dan b) ti-
dak ada (yaitu sebelum sindrom afektif itu timbul atau

sesudah sindrom afek+if i+1 mereda/remisi} tidak ter-

dapat satupun dari dua gejala berikut
- Preckupasi/kebingungan dengan waham atau halusinasi
yang tidak serasi dengan afek. Yang tidak serasi de

ngan afek yaitu waham atau halusinasi yang isinya
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"tak menyangkut tema*tema darl rasa rendah dlrl, ber B

' salah, penyaklt, kematlan, nlhlllsme, atau patut me{f _f

'*ﬁﬁerlma hukuman..Dl Slnl termasuk juga gegala seper-,;gﬁﬁ

:“ﬁfftl waham kejar, penylslpan plklran, pemancaran pl‘ ;i;ﬁ

t_ klran waham bahwa dlrlnya dlkendallkan oleh kekuat
f{an 1uar, yaﬁgllslnya tldak berkaltan dengan tema-
' 'tema tersebut. | |
jé.Tingkah.laku aneh.~
e. Tidak disebabkén gangguan Mental Organik atau berka-

‘bung tanpa komplikasi.

'I.é_Gangguan Paranoid.

Orang dengan gangguan paranoid juga memiliki kemung
kinan untuk melakukan suatu tindak pidana, dan 3ika ia
melagukap suatu tindakan yang merupakan tindak pidana,
maka ia dapat dikénékan pasal 44 Kitab Undang-Undang Hu-
kum Pidana, bila dalam melakukan hal tersebut dia dalam
keadaan paranoid. Adapun kriteria dari Paranoid adalah
a, Terdapat waham kejar dan cemburu yang menetap.

b. Emosi dan perilakunya sesuai dengan isi wahamnya.

C. Laﬁanya penyakilt paling sedliklt satu minggu.

d. ‘Tidak terdapat gejalawéejaia dari kriteria a Skizofre
nia seperti waham aneh, inkoherensi, atau kelonggaran
agosiasi vang jelas.

e. Tak terdapat haluéinasi vang menonijol.

£, Tak terdapat Sindrom lengkap depresif atau manik.




Tl_ak memenuhl krlterla_Paran01d Bersama. S

T.Krlterla Parano;é Bersama B

'”V”a. Memenuhl krlterla Gangguan Paranozd

:fb Slsuem wahamnya terbentuk sebagal aklbat.mﬁmngan erat f.ff

dengan orang atau orang—orang laln yang juga nﬁnderlta_*rﬁ

gangguan &engan waham kejar. _

Z'Krlterla Paran01d Akut

'?_-a Memenuhl krlterla Gangguan Paran01d.

'_'b;.Lama;pergalanagipenyak;tnya_kurapg-dari enam bulan.
. Ti&ak memenuhi kriteria Gangguan Paranoid Bersama.
Sedangkan untuk Parafrenia adalah sama dengan Paranoia

tetapi ditemukan pada orang yang lanjut usia.

IT, Gangguan Neurotik,

.Gangguan Neurotik adalah gangguan mental yvang tidak
mempunyal dasax organik vang dapat ditunjukkan, - pasien
cukup mempunyai tilikan (insight/keinsafan} serta kemam-
puan dava nilai realitasnya tak terganggu dalam arti kata

bahwa individu biasanya tidak mencampur-baurkan pengha-




© vaten penderitasn dan fantasi subjektitnya dengan reali- |

Gangguan Néurotlk 1n1 terbag1 1ag1 _&alam__beberapaf

':Lelompok yang tzap kelompok dlbagl lagl dalam' beberapa  f"ff'

:[}golongan, sepertl mlsalnya gangguan panlk gangguan ce—_fff "

a_ mas menyeluruh gangguan stres, gangguan fobmk, ganggnan_ 5 i _

;AmneSLa PSIkogenlk atau gangguan keprlbadlan ganda dan _;“'

'-fbanyak lagl._

Darl beberapa kelompok yang ada dalam Gangguan Neu—

':rotlk mnl, penulls tertarlk dengan gangguan amnesza dan'

_:gangguan keprlbadlan ganda 4% | |

':Gangguan Amnesia Psikogenik ini memiliki kriteria :

‘a. Ketidakmampuan mengiﬁgat data-data yang penting ten-

_ fang_ﬁir; gendiri.ygng_timbulnya“ﬁibaftiba dan ter-

':flalu_béfat ﬁnﬁuk dapdt diterangkaﬁAdéngan lupa vang
Biasa; | o | | |

b,_Gapgggan'ini tidak disebabkan oleh gangguan Mental Ox

| 'génik. | ¢ |

Gangguan Amnesia Psikogenik dini merupakan gangguan daya

ingat, Ada empat jenis gangguan daya ingat, vaitu :
a. Amnesia terbatas (localized/circumscribed  amnesia),
vang paling sering terjadi yaitu ketidakmampuan meng-
"ingat_éemua peristiwa yang terjadi dalantaxﬂniperiode

(kurun} waktu tertentu.




:57 ketldakmampuan menglngat seluruh kehldupan 1nd1v1du.: "

o ﬁ;fAmne51a berkelanjutan yaltu tldak dapat menglngat pe- ff '

-rlstlwa setelah suatu saat tertentu sehlngga saat se- S

' kazang.
.Danﬁkriteria_dari gangguan Kepribadian Gagda N
af Téfdapét.dué étau.lebih képribadian dalam &iri sese-—
orang lnd1v1du, dan pada waktu tertentu salah satu di
'-antaranya domlnan. . |
b.'Kep:ibadian vang dominan pada waktu tertentu itu me-
nentukan perilaku individu itu.

c. Setiap kepribadian itu kompleks dan terintegrasi de-~

ngan pola tingkah laku dan hubungan soslalnya yarg unik.

Orang dengan gangguan seperti tersebut di atas ti-
dak dapat dikenakan pasal 44 Kitab Undang-Undang Hukum Pi
dana, jika kedapatan melakukan suatu tindak pidana. Un-

tuk jelasnva diberikan contoh seorang yang bernama Amir

(migalnyal)-ia memiliki kepribadian ganda yaitn kepribadl

an sebagai X dan kepribadian sebagai Y. Pada suatu keti-
ka, saat ia berada dalam posisi X ia melakukan suatu tin
dakan vang merupakan tindak pidana, maka jika ia tertang
kap tangan maka ia dapat dikenakan pasal-pasal yang di=-

ancamkan terhadap perbuatannya itu. Namun jika ia ter-




" tangkap setelah Perlstlwa ltu berlalu beberapa waktu dan _f”””
_  1a ketlka tertangkap dalam keprlbadlan sebagal Y,_ tentu_'fQTV

“Isaja la menyangkal telah melakukan perbuatan 1tu, untuk_-:J

*fgltu perlu adanya p51k1ater ketlka melakukan' pemerlksaan;ff

:_iterhadap seorang t@rsangka yang dlﬁuga keras memllzkl ke

- prlbadlan ganda 1n1. Karena dengan bantuan seoxang psi-.

' klater, la dapat dltuntun untuk menemukan keprlbadlannya
B fyang-satu-danﬁla-j;ka.telahmdltuntun_kemball;pada:keprl-
-badién X*nya'maka ia menyadari apa yang dilakukannya de-
'ngéﬁ/dalam kep:ibadian tersébut.

Demikian juga déngan penderita amnesia, ia sadar apa vang
dilakukannya. la'éédar apa yang dilakukannya pa&asaatiia
menderita amnesia tersebut, namun setelah amnesia itu ber
lalu maka ia sadar akan apa yang diperbuatnya saat ini
namun ia tidak ingat mengenai apa yang diperbuatnya pada
saat ia menderita amnesia, dan seorang psikiater dapat
membantu orang tersebut.

Dengan demikian mereka yang dengan gangguan Neuro-
tik, jika melakukan suatu tindakan pada saat mendapatkan

gangguan tersebut, tetap melakukannya dengan adanya Xke-

sadaran.

ITI, Gangguan Buatan.

"Buatan® (factitious), berarti tidak sejati, tidak
tulen (tiruan), tidak wajar, atau tidak alamiah. Ganggu-—

an buatan secara khas ditandai oleh gejala fisik atau




'7f'ps;kolcg1k yang dlbuat (dlha51lkan) diéhﬁkihéiQiaﬁﬂ éé£' f ? 

:Tiberada di bawah pengendallan volunter (suka rela) Kesan o

f adanya penqandallan volunter ;tu merupakan haljﬁﬂm;s&bjek

_f;tlf dan hanya dapat dlSlmpulkan oleh seorang pengamat da ﬂ ?f _

ri luaro_”t
| Penllalan bahwa perllaku.ltu berada dl bawah pangen .
fdallan_voluntex, (sebaglan) berdasarkan kemampuan paSLen
ﬁenirn penyakit sedem;klanzrupa sehingga tiruan itu tak
dapat dikenal.

Gangguan buatan ini berbeda dengan tindakan berpura-pura
(malingering). Pada keadaan berpura-pura (yang bukan me-
rupakan gangguan jiwa), si "pasien" juga mengendalikan
secara volunter gejala-gejalanya, tetapi di sini Jelas
ada tujﬁanﬁya yang dapat dikenal dari situasi lingkungan
nya dan bukan dari kondisi psikologiknya. Sedangkan pada
gangguan buatan tidak nampak tujuan yang jelas selain da
ri mengambil peran orang sakit. Sebagail contoh nyata ten
tang perbedaan ini adalah ; seorang yang dengan tindakan
berpura-pura misalnya seorang mungkin menderita penyakit
fisik agar dapat menghindarkan diri sebagai seorang sak-

si. di pengadilan. atan.menghindarkan diri dari dakwaan

vang dituduhkan -~ sedangkan seorang dengan dgangguan bua£
an misalnya seorang yang dengan sengaja menimbulkan pe-
nyakit, di mana ia tahu jika ia melakukan sesuatu hal
(misalnya menyuntikkan air liur ke dalam kulitnya) maka

ia akan mendapatkan penyakit.




Gangguan buatan lnl terdlrl daxl dua kelompok yaltu}fﬁﬁlz

”ﬁ;ﬁfyang dlllhat dengan ge3a1;1p31kologlknya dan yang laln— ;t;”ﬁ

Gangguan kagﬁ&mﬁuﬂ1berbe&a dengan cmrﬂ ke@rlbadlan *75“

'_ (personal1ty tralts) Yang dlmaksud dengan c1r1 keprlba— "W5ﬁ

-'r7d1an adalah pola yang menetap da31 p@rsep51,i-cara meng- -:ﬂ}

f adakan hubungan dan cara: plklr tentang llngkungan dan dl  ; 

- rl sendlrl yang dlnyatakan secara luas dl dalam konteks

kahldupan 5051a1 dan hubungan prlbadl dar1 seseorang._cl_“T

.rl keprlbadlan barulah dapat dlsebut sebagal gangguan ke
:pr;ba&lan §pab11a clr;7c1;;-keprmbadlag seseqrang- tldak
_fleksible_dan églitiuntuk menyesuaikan diri dengan ling-
43_{1._117&;;’:111_-h_J'.cil_1._1};>r1§/’a,_r sehingga mengakibatkan hendaya di dalam
fungsi gosial.étau_pekerjaannya.atau.menimbulkan penderi
'.'faan suﬁjektif bagi diiinyé.

N Perwujudan‘gangguan kepribadian pada umumnya sudah
 £ampak»sejak remaja atau usia lebih dini atau berkelan-

jutan selama hampir seluruh usia dewasa, meskipun sering

lanjut.

Kriteria darl gangguan kepribadian :

a. Kecurigaan dan ketidakpercayaan yvang pervasif dan ti-
dak beralasan terhadap orang lain, seperti vang ditun

jukkan oleh sekurang-kurangnya tiga dari hal vang be-

kali menijadi kurang nvata pada usia pertengaban ataausia ... -




Ef?;Htidak perlu.;f 

lnqkungannya,_

ﬁ"tlndakan pencegahan yang sebenarnyafff

ﬁSlkap berjaga-jaga atau menutupmnutup1. fj;5 jy¢
;Tldak mau. menerlma krltlk maupun kesalahan Walaupun

'sudah ada buktlnya. f"ﬂ'

Mexagukan kesetxaan orang laln._f 

_Secara 1nten51f dan plClk mencarl carl kesahﬂﬁn dan.

.buktl tentang prasangkanya, tanpa berusaha mellhat

-

 secara keseluruhan ‘dari konteks yang ada.
;Perhatlan yang berleblhan terhadap motlf-motlf ter-

=semhuny1 dan artl—artl khusus.-

Cemburu vang patologlk

Hipersensitivitas, seperti vang ditunjukkan oleh se-

kurang-kurangnya dua dari hal berikut ini :

=

Kecenderungan untuk mudah merasa dihina atau dire-

ap-cepat--mengambil-sikap menyerang

Membesar-besarkan kesulitan vang kecil.
Siap mengadakan balasan apabila merasa terancam.

Tidak dapat santai,

Keterbatasan kehidupan afektif, seperti yang ditunjuk

kan oleh dua dari hal-hal berikut




"ljf;“ Penampakan yang dlngln dan tanpa emosm.- ff

:*}f— Mer_sa-bangga b'hwa dlr nya selalu Objektlf, ra51o—:ffff“

mental
 :5d Tldak dlsebabkan oleh gangguan mental yang lanuwa, sg S
pertl Sklzofrenla, atau gangguan ParanOLd.

| Orang]dengan_gangguan kepribadian-di'dalam “melaku-

:kan'tindékathiﬁdakannya.adalah dalam-keadaah sadar atau

':'dlkatakan 1a memlllkl kesadaran, hanya saja mengena1 apa

'  maksud atau tujuannya berbuat sepertl itu tak selamanya
'dapat dljelaskanf.Berbada dengan tindakan berpura - pura,
di mana seléin ia sadar apa vang dilakukannya, ia juga
memiliki tujuan tertentu dalam situasi yang tertentu pu-

V. Gangguan Psikoseksual,

Penggunaan istilah ini memberikan penekanan bahwa
faktor psikologik diduga memegang peranan penting dalam

pgrkpmbanaan gangguan-gangguan vang disebut dalam golong

an ini, Apabila gangguan seksual yang secara khusus di-
sebabkan oleh faktor orgagik, maka hal itu tak dimésuk—
kan dalam golongan ini, demikian juga bila gangguan itu
timbul/muncul selama péikosis atau gangguan mental lain-

' nva maka hal tersebut tidak masuk dalam golongan ganggu-

nal dan tldak mudah terangsang:secara em051onal *;fffff 

o Tldak ada. -pe_ras_a_anf'p_aslf; :._lembu*{: ’ hangatdansentl" :




' ﬁ ,la1nnya._

;Qan ps_koseksual e

Dan éarl tlap golongan dlbagl-bagl lagl

dalam”*

':”~beberapa penggolongan. Darl beberapa golongan 1n1,; yang  *T=

*akan dlllhat adalah baglan darl Parafllla yaltu yang d1— ffﬁ¥

.' sebut dengan sadlsme seksual yang dapat berhubungan de—   i;

.'jngan tlndak pldana pemerkosa

Gambar utama darl Parafllla adalah dlperlukannyaldm_  |

::_félan atau perbuatan yang tldak laz&m atau aneh mﬂx&:men
'_dapatkan galrah seksual Khayalan atau perbuatan sedemi-
.klan ltu-cenderung.bgrulang secara involunter dan bersi-
fat méﬁdesak serta pada ﬁmumnya meiiputi hal-hal berikut :
a, Lebih menyukai atau memilih penggunaan benda ( bukan
“manusia) untuk menimbulkan gairah seksual.

b. Aktivitas seksual dengan manusia secara berulang-ulang
mencakup penderitaan atau penghinaan, baik yang dﬁx@ﬁ
buat maupun vang sungguh-sungguh.

c. Aktivitas seksual berulang dengan pasangan yvang tidak

menchendaki. .atan menainginkannya

Sadisme seksual merupakan salah satu bagian dari Parafi-
lia, tindakan pemerkosaan atau tindakan kekerasan seksual
lainnya dapat dilakukan c¢leh mereka yang dengan gangguan

ini. Orang dengan gangguan ini melakukan hal tersebut,

di mana penderitaan korbannva menambah gairah seksual da




"  ﬂiperkosanya dan bahka'

"f1“rl serangan 1tu. Namun tldak samua pemerkosa ffmélakukan
 1tu dengan motlva51 saélsme seksual tetapl berdasarkan

3Lftujuan untuk menlmbulkan pender;taan bagl orang yang dlf :; ﬁ.

 “an galrah seksualnya.ff*v7"'L'

 Adapun krlterlanya merupakan salah satu darl :

Terhadap pasangan yang tmdak menglnglnkan hal ltu, in

 _&1v1du 1bu telah secara berulang kall dan dengan se- - -

'j_ngaja menlmbulkan_penderltaan 951kolqglk__atau fisik

agar tlmbul kegalrahan seksual.__..

b. Dengan pasangan yang memang menglnglnkan hal itu, ca-
~ra vang berulang kall telah dlsukal atau satu—satunyé
._cara untuk mendapatkan kegairahan seksual adalah de-

ngan melékukan kombinasi penghinaan dengan penderita-
an vang dibuat-buat, atau penderitaan fisik dengan ce
dera ringan.. .

¢, Terhadap pasanéan vang menginginkan hal itu, menimbul
kan cedera fisik yang berat, luas,; permanen atau bah-
kan dapat berakhir dengan kematian agar‘tercapai ke-
gairahan seksual.

Orang vano dendan gangguan psikoseksual ini, dalam

melakukan tindakan-tindakannya adalah dengan adanya sua-

tu kesadaran akan hal yvang diperbuatnya.

V1. Gangguan Penggunaan Zat,

Gangguan penggunaan zat berbeda dengan gangguan Men

fsm pemerkosa sendlrl dapati%&@lang_f[f{;




E tal.Organ1k Aklbat Zat, pada gangguan Penggunaan Zat yng':mv

w“ {gﬁd1perhaL1kan adalah,perllaku maladaptlf yang berkaltan_;ﬁni" 

7ti dengan penggu 'an zatﬁyang'kur}ng lEblh dapat dlkatakaanV”'

h':sedangkan gangguan'Mental Organlk Aklbat:; f£ 

-'mamfokuskan aklbat langsung yang bersmfat akut atau'kro—?5.~¢
::i ﬁ1k darl zat—zat terhadap Susunan syaraf pusat Paﬁiumum- f;i
 '?#ya 1nd1v1du.dengan gangguan Penggunaan Zat pada ﬁ'saat—'
;f”saat tertentu akan mendexlta pula suatu gangguan Mental_ :
jOrganlk Aklbat Zat mlsalnya Intok51ka31. 4
Dalam golongan gangguan Penggunaan Zat 1n; memﬂmotl
perubahan perllaku yang berkaltan dengan Penggunaan Zat
_secara kurang leblh teratur yang mempengaruhl susunan sya
raf Perubahan perllaku yang disoroti adalah yang sangat
tidak dlkehendakl dalam hampir semua budaya, mlsalnya pe
rubahan_perilaku_yang:mencakup hendaya dalam fungsi so-
sial atau-?ekerjaan-sebagai akibat penggunaan zat, keti-
dakmampuan untuk mengenaalikan atau menghentikan penggu-
naan zat ity dan timbulnva sindrom putus zat sesudah peng
hentian atau pengurangan zat.

Gangguan ini dibagi dalam dua golongan besar, ya-

it

a. Penyalahgunaan zat tanpa ketergantungan, ada tiga kri
terianya :
- Terdapat pola penggunaan patologik.
- Hendaya dalam fungsi sosial dan pekerjaan akibat peng

gunaan zat.




'*Ifm Jangka waktu mlnlmal darl gangguan 1tu adalah paLux;;”]f

': -sedlk1t satu bulan.;ﬁ’t*5

b Penyalahgunaan zat dengan ketergantungan zat,gmda1mmm |

inya adalah bentuk gangguan penggunaan zat yang leblh ffﬁ*

”f”parah dlbandlngkan dengan penyalahgunaan zat tanpa ke:”f“

atergantungan. Dan untuk dlagnos1snya perlu - terdapat
' :adanya ketergantungan p51kologlk yang dlbuktlkan de-

“ngan terdapatnya toleran51 atau 51ndrom putus zat

Orang dengan gangguan Penggunaan Zat ini 'di_ dalam
melakukan suatu tindakannya dapat disadari olehnya, ha-
hya apabila ia menggunakén zat terlalu banyak atau sering
mémpengaruhi bagian/organ.tubuhnya seperti otaknya ter-
kena racun zat tersebut, maka ia menjadi mengalami gang-
gﬁan Mental Organik Akibat Zat sehingga ia dapat tidak

menyadari tindakannya..

VII. Gangguan Pengendalian Impuls vang tidak diklasifi-
kasikan di tempat lain.
Golongan gangguan ini memiliki gambaran utama,
yaitu :

a, Gagal untuk menekan impuls, dorongan atau godaan un~-

+uk melakukan perbuatan vang berbahaya bagi diri sen-
diri atau orang lain. Mungkin terdapat atau tidak ter
dapat hambatan vang disadari terhadap impuls ini. Per

buatan itu mungkin direncanakan atau dipikirkan lebih




ebelum melakukan per

-_.f1a t1dak terdapat perasaan menyalahkan_ dlrl send1r1 fb_ﬁv

' ;a¢§T sesal yang tulen. i?{;lf5 fff;5f; ; f;ng~

' ﬁAda 11ma kategorl yang termasuk dl dalamnya, yaltu

*; b€leeptoman1a,

'.éijPlromanla,?¥ib1  w9

-é;fGangguan eksplos;f dan. ';” 
'_;§; Gangguan pengendallan 1mpuls tldak.khas
0N Yang menjadl perhatlan penulls adalah vang e&ﬁ:kalt
annya-dengan-nasal 44 Kltab Undang—Undang Pldana, yaitu
kelas kleptomanla dan piromania. . S/ |

Yang menjadi kriteria darl Kleptomanla adalah :

R ncgéﬁa*gn.juug perulang-untul-nelavwan--inpuls.meneurd
barang-barang vang tidak akan digunakan untuk kepen-
_ﬁingan_saét.itu, atau.ﬁntuk menilai'ﬁangnya.

'b. Terdapat éeningkatan ketegangan sebelum melakukan per

buatan itu.




Terdapah”perasaan puas atau 1ega pada _éaét_mélékﬁkah:”

"Lguan keprlbadlan ant15051al

:ﬂDan yang menjaél krlterla dar1 Plromanla adalah §_ _ Q:
”a. ﬁegagalan yang berulang untuk menekan lmpuls menyélaw,--5
Lan apl' o | ._ . ._:_ i _ _ o
': :b; Terdapat penlngkatan ketegangan sebelumzmwwahﬁﬁnlapl;':;f
'-.GE;fTerdapat perasaan puas atau lega pada saat melakukaﬁ:.  
'  perbuatan ltu.-"
d,_Tldak ada motlva51 laln,_mlsélnya agar memperoleh ke—_ : 
::untungan keuangan atau 1deologl 5051a1 politik _"yang._' 

dlperoleh darl tlndakan pembakaran.
_ _é._Tldak dlsebabkan oleh gangguan tingkah laku, gangguan . =
. .keprlbadlan antls051al, skizofrenia, atan gangguan
mental organik.
Dengan demikian jika.dilihat dari kriteria yang ada, ma-
ka kleptomania dan.piromania dilakukan oleh mereka yang

mengalami gangguan ini dengan kessdarannva, dan hal ter-

sebut dilakukan untuk mendapatkan rasa senang, puas dan
lega, Hal tersebut dilakukannya walaupun ia mengetabmui bah
wa ada akibat negatif dari perbuatan/tindakannya ita, ini

lah yang dikatakan dengan kegagalan menekan impuls atau

FEAPUSTAK AAN
PERGURBAS TINBS! B MU KEPDLISEAY
JAKARTA

N




L'f ;/1nd1v1du yang memlllkllkesadaran{akan perbuatan.aﬁmztlmg

?h}gjﬁf;ﬁ“jtﬁ

”"ffmelawan 1mpuls tersebut.3 fffﬁ?ff 7”J?*"HL'u

Orang yang menderlta”epllep81 sebenarnya adabﬂlomng

 kah lakunya’_%___

(epllepSl't@I ebutf}; 

i”ffffsadaran berkabut yaltu tldak ada kemampuan untuk mengada f'

"” ”fﬁkan orlenta31 terhadap tempat, waktu, SLtua31 dan perse-,*-” '

”_}orangan.,7) Dan b;la dalam kea&aan kesadaran beﬁﬁ&mt 1tu
' 1a melakukan Suatu tlndakan yang merupakan tlndakan pi-
 ;dana maka sesudah 1a sadar kemball la tldak akan menge—

 _tahu1nya karena pada saat 1tu (ketlka melakukan tlndakan

. nya tersebut) ia dalam keadaan kesadaran yang berkabut

atau dapat dlkatakan ia tidak menyadarl tindakannya itu.
Selain geolongan gangguan jiwa di atas, ada Juga fe-
nomena dan sindrom yang berkaitan dengan faktor éosial
budaya di Indonesia, di mana hal ini ada yang bukan me-
rupakan atau digolongkan sebagal gangguan jiwa karena ti
dak memenuhi definisi gangguan jiwa misalnya kesurupan‘
atau kemasukan dari upacara keagamaan atau tradisi setem

pat, contch konkritnya tarian kuda lumping, tari Barong.

Petapi-ada.juga.yang digolongkan sebagail gangguan  Jiwa 0

vang terbagi dalam dua kelompok vailitu vang merupakan ge-
jala atau nama lain dari gangguan jiwa spesifik dan vang

lainnya adalah yang merupakan suatu gangguan jiwa spe-

7) Hasil wawancara dengan dr. Jimmy Gunawan,




Slflk. :

o jala atau nama 1aln darl gangguan 31wa spe51f1k adalah :jj7_'

”?rubahan kesaaaran seseorang yang dlsertal tanda—tanda"  3

Contoh darl fenomena atau 51ndrom yang merupakan ge*;gﬁ

Kesurupan/kemasukan yang”merupakan suatu keadaan pef} :f

yang tergolong dl dalam gangguan 615051at1f dapat ai
[kategcrlkan keprlbaalan ganda atau dlSOSlatlf ~tidak

”khas Serlng pula gegala kesurupan pada penelaahan le =

blh 1anjut merupakan suatu serangan aknt darl ganggu-

an pszkotzk, mlsalnya gangguan sklzofrenla dengan ge- -

jala pexubahan kesadaran._

Babainan, suatu fenomena vang terdapat di Bali dengan

gejala perubahan kesadaran, tingkah laku agitatif yang

terjadi mendadak, disertai kebingungan, halusinasi,
dan gejolak emosi. Kondisi ini sering terjadi menje-
lang hari raya dan dianggap sebagai suatu peristiwa
kemasukan roh. Episode ini ceﬁét menchilang dan di—
sertal periode amnesia. Hal ini dapat dikategorikan
sebagai Qaﬁgguan Disosiatif.

Koro, yaitu suatu ketakutan yang terjadi mendadak dan

disertai keadaan.panik vang pada. umumnya.teriadi pada

laki-laki. Ketakutan vang hebat itu meliputi keyakin-
an yang biasanva sudah bertaraf waham bahwa alat ke~
laminnya, khususnya penisnya akan mengkerut, masuk dan

menchilang ke dalam tububh sehingga dirinya akan mati.




L ﬁ:f%rupakan suatu waham aneh atau waham yang dlkendallkaﬁzJ
:*ii yanq dapat dlkategorlkan ke dalam krlterla darl kelom  fi¥ “
'T ;¥ pok sklzofrenla.~Hal yang perlu éiiﬁgat adalah bahwa_f Tf5f
.i3 ha1 yang dlsebut dl 51n1 berbeda dengan suatu keper-;
rhicayaan trad151onal setempat tentang guna*guna.'.
Yang termasﬁk &alaﬁ.fénémené atéﬁ.sindréﬁ jang ﬁe—
rupakan suatu gangguan jlwa 5pe51flk adalah
'.a. La@ah, mgmlllk;‘krltexla : | »

- Reaksi-terkejut (kaget) yang terjadi berulang kali

; wVNAMA,ANy, ..... i aa% meﬁe L&? i e «IL@& 5 @@m@@ﬁn n.kata-kata aran kali-

mat (blasanya kata kotor vang berkaltan dengan alat
-]kelamln lak;—lakl) secara berulang dan beruntun, dan
*terjédi ﬁanpa pengendalian, Kondisi ini dapat pula

disertai oleh perbuatan meniru gerakan orang lain




'-5atau menjalankan 1nstruk51 tertentu-_secara dengan_"”"

Tﬂfftersebut'

 fGe'a1a*ln1*' ”'berlangsung;pallng sedlklt selama;

”*sendlrlnya tanpa éapat mengendallkan tlndakannya: o

:.;jenam bulan aahfélsertal' penderltaan yang mendalamf e

' ; akan k0n6151 1n1. :"“
ﬁ* 5;T1dak merupakan gejala gangguan jlwa lain, sepertl.;fﬁ
lfgejala latah pada gangguan Keprlbadlanf H;strlonlk,:;f

"f-atau yang lalnnya.__;-

'”_Apablla eplsode ini berakhir blasanya orang itu mera-- -

o8& - malu, menyesal. mlnta maaf atau menyalahkan orang -
yang mengejutkannya,"' | |
bf Amﬁk}:meﬁiliki_kriteria :

' -.Téidapat’éuétu eﬁisode tunggal dan terbatas dari ke
fgagalan menekan lmpuls, yang mengaklbatkan suatu tin
:dakan kekerasan yvang ditujukan ke luar, aﬁungqanmng
akibatkan malapetaka bagi orang lain.

- Derajat agresivitas yang terjadi selama episode itu
.sangat hebat apabila dibandingkan dengan faktor pen

cetusnya.

- Sebelum episode ini tidak ada tanda-tanda impulsl atau
agresivitas yang umum.
- midak disebabkan oleh skizofrenia, gangguan kepri-

badian atau gangguan eksplosif,

Selanjutnya gangguan yang dikelompokkan menjadi gang




.P.ﬁ5guan yang mulal tlmbul/nampak pada masa bayl, kanakwka- 1ffﬂﬂf”

| ﬁ;fnak atau remaja._ Kelas—kelas gangguan 1n1 dmbagm dalam

-T; l1ma kelompok besar yaltu 1nt”lektual : 1ngkahZE$n (yang

'erkemban

"iem051onal flSlk Hag gangguanu

j §éng.men3ad1 pokoktperhatlan penul;s;adalah kelas_flnté;  f.ﬁ?T
:fﬂJlektual Yang tmrmasuk dl dalamnya a&alah retardasi men‘.   i5;
| Retardssi Nental fni memilixi ganbaran ueama i
- Fung51 1ntelektual umum &l bawah rata rata yapg_cukup
'._bermakna-_     - H | N N
- .Yang mengaklbatkén atau berhubungan deﬁgan' kekurangan
 :atau hendaya dalam perllaku adaptlf |
- Timbul sebelum usia 18 tahun.
Retardasi mental ini terbagi dalam empat subtipe yaitu :
a. Retardasi mental ringan, memiliki taraf IQ 50 - 70.
Kategori ini "dapat dididik" dan merupakan ke lompok
terbesar dari retardasi mental yaitu 80%., Dapat me-
ngembangkan ketrampilan sosial dan komunikasinya da-
lam masa_pra—sekolah {(usia 0 - 5 tahun), hendaya mi-

nimal dalam segi sensorimotor, serta sering tidak da-

e G e dakan-dengan-analk-nermal-sampad-usia-lebih-Tan e

jut. Menjelang akhir usia remaja dapat mempelajari ke
trampilan akademik sampai setaraf SD kelas 6, dalam
masa dewasa dapat mencapal ketrampilan sosial dan pe-
kerjaan adekuat untuk'mandiri, tetapi mungkin membu-

tuhkan bimbingan jika mengalamli stres sosial/ekonomi.




o es

.'  b Retarda51 mental sedang, memlllkl IQ 35 - 49
'3:3Kategorl ini. "dapat dllatlh" jumlahnya klra—klra 128
'jdarl seluruh Retarda51 Mental. Dapat berblcara dankErJ;;
:;V;;komunlka81 dalam masa prasekolah Jbetapz kesadamﬂl ﬁor  ﬂf,_
'"fima sosmal buruk Dapat mengambll ﬁanfaat darl 1atlhan:”'.
keterampllan bekerga dan merawat dlrl sendlrl di ba-
.wah supe:v1smzsedang. Dalam usia sekolah dapat meng-
~ambil manfaat_dari latihan ketrampilan sosial dan pe-
kerjaan, tetapl biasanya tak mungkiﬁ maju lebih dgari
: taraf kelas 2 SD. Mungkin dapat belajar bepergian sen
diri di tempat yang sudah dikenalnya. Masa dewasa da-
pat mendiri dengan bekerja keras atau setengah kasar
di bawah supervisi dalam bengkel kerja. Memerlukan peng
awasan bimbingan dalam menghadapi stres sosial/ekono-
mi yvang ringan.
c. Retardasi mental berat, memiliki IQ 20 - 34.
Jumlahnya kira-kira 7% dari penderita Retardasi Men-
tal. Pada periode prasekolah Jjelas zada perkembangan
motor yang buruk dan kemampuan bicara minimal. Hanya

mampu memperkembangkan sedikit atau tidak sama sekali

?nmkuﬁnv::m Fang Lkomunilkatsift  Pada.usia.sekolasah. . munag—

kin dapat belajar berbicara dapat dilatih dalam ke~

trampilan higlene dasar. Umumnya tidak dapat mengam=-

bil manfaat dari latihan kerja. Masa dewasa mungkin

mampu mengerjakan tugas-tugas sederhana dibawah peng-

awasan supervisi yang ketat.




d Retarda51 mental sangatﬂberat, memlllkl IQ dlbmmh 2ﬁ¥'ﬁ

”fffJumlahnya klra—klra l darl penéerlta Retarda51 Men~ < Jffg_

Mereka membutuhkan

ensorlmotor;

lam fun951 llngkungﬁff

"';u;an.y ng _ﬁﬁé _te atur, selalu perlu' antuan darl su-'f'

'zihﬁtal Masa p'asekolah menunjukkan kapaSLtas mlnlmal daf-ﬂif*”

L 3perv1s1._Masa u51a sekolah dapat tlmbul perkembangan- "5'5E“

'  "motor1k 1eb1h lanjut dan dapat menanggapl latlhan ml—_aﬁ*"'

'fnlmal/terbatas untuk merawat dl:¢. Masa dewasa mung—“-~~f

,fkln dapat tlmbul perkembangan lanjut darl _ kemampuan
=b1cara dan perkembangan motorlk, serta kemampuan me-
rawat dﬁrl yang sangat terbatas dalam lingkungan yang

 teratur,d1serta; bantuan darl SupeerSl teruSImﬂErus.
Dari beberapa penggolongan atau golongan gangguan
fjiwa vang telah diuraikan secara panjang lebar dalam bab

cini, makaﬂpenulis ménghubungkannya dengan pasal 44 Kitab

Undang-Undang Hukum Pidana di Indonesia untuk melihat me
ngenai kejiwaan pelaku tindak pidana yang sesual dengan
apa yvang diatur dalam pasal 44 Kitab Undang-Undang Hukum
Pidana. Dan uraian tersebut dapat dilihat pada bab se-

lanjutnyva vaitu dalam bab IV,




T dan*

MASALAH KEJIWAAN DALAM DIRI PELAKU TINDAK PIDANA

SESUAI DENGAN Rﬁﬂﬂed4 KITAB UNDANG*UNDANG HUKUM PIDANA

'”I Mengenal pertanggungjawabanTpelmqitlndak pldana dalam;**j 

O hubungannya dengan kejlwaan pelaku tlndak pldana.'

Pengertlan mengenal pelaku tlndak plaana adalah se—*f 

V'fseorang yang melakukan suatu perbuatan/tmndakan, yang ma'w "

“na perbuatan/tlndakan tersebut dllarang atau bertentang—-

an dengan undang—undang atau peraturan-peraturan lalnnya_

1ancam dengan sank51 pldana. h

Dl délam pengertlan tersebut tidak dlpermasalahkan apa—
;kah seseorang 1tu memlllkl atau tidak memiliki kemampuan
:untuk bertanggung jawab atas perbuatan/tlndakan vang te-
 lah dllakukannya. ) |

| Hal mengenal kemampuan bertanggung jawab tersebut
baru mendapatkan perhatlan bila kita hendak menerapkan
_sanksi piqana vang telah/vang diancamkan pada suatu per-—
buatan/tindakan yvang dilakukan oleh sesecrang. Dan hal

ini dapat dilihat dalam hubungannya antara perbuatan/tin

dakan yang.&ilakukan oleh sipelaku dengan kejlwaan fiak*
tor psikis) dari pelaku itu sendiri,

Menurut pandangan para pakar hukum pidana, masalah
pertanggungjawaban dalam hal ini masalah pertanggungwjaw

waban pidana memiliki kaitan erat dengan unsur-unsur tin

100
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'7: dak pldana._~
Unsurwunsur dar1 tlndak pldana adalah :

'fa,fﬁnsur subyek, yaltu pelaku.

7 }pr Unsur kesalahan, hal lnl yang berhubungaﬂ dengan nlat B

““atau dapat dlkatakan berhubungan @a@ﬁn faktor pSlle/
ﬂ'jlwa seorang pelaku.'v
c. ﬁnsﬁr_be;sifat melawan hukum, hal.ini dapat dilihat
&ari tinéakan seorang pelaku.
d. Unsur tindakan yang dilarang atau diharuskan oleh un-
| dang*undang/peruﬁdéngaﬁ.dan terhadap pelanggarnya di
ancam dengan pidana.
e. Unsur obyektif lainnya yaitu waktu, tempat dan ke~
adaan.
Unsur kesalahan adalah unsur yang berkaitan erat dengan
masalah pertanggungjawaban pidana seseorang pelaku, yang
mana unsur kesalahan ini memiliki dua péngertian&ang]nas
dan vang sempit.
Kesalahan dalam arti luas dikatakan merupakan hubungan
jiwa sipelaku dengan akibat perbuatannya, yang mana hu-

bungan tersebut sedemikian rupa menjadi dasar dari per-

«~« e e g T S S EOTERG w%@&d@ﬁg sp-demilkia pg&&da‘@&wtdlp ersalzah
kan., Sedangkan kesalahan dalam arti sempit hanya membi-
carakan dolus (dengan sengaja) atau culpa ( aipa ) sese-

orang dalam melakukan perbuatannya itu.

Dalam hubungannva dengan pengertian yang luas tadi

maka dapat dikatakan bahwa seseorang tersebut memiliki




.m'ﬁpertanggungjawaban (dalam _al?iﬁiﬂpéféénggﬁnéﬁéwébéﬁfpi'

"ff;dana)p blla 1a menglnsafl dan mengertl perbuatannya dan;

”fdapat membedakan tentang yang balk dan yang buruk 6 £';

-fMenurut.penullS;hubungan antara'kelnsafan.ﬁan: perbuatan:
 Tyang dllakukan oleh seseorang 1tu, dapat dlbagl menjadl__
'-;?a. Perbuatan yang dllakukan &engan kelnsafan yang penuh,fiff}

:”vﬂéfatauidapat dlkatakan bahwa seseorang 1tu menyadaxl deﬁ;f*v

?Zéngan.sepenuhnya akan tlndakan yang dllakukannya sen—_;f:_
” id1r1. Ia mengetahul bahwa parbuatan itu baik atau bu—  ; ”
' f;ruk, ia m@ngetahul nlat yang ada dl dalam _ melakukan?fff_
:7 perbuatan 1tu balk atau buruk dan ia mengetahul atauf j
:,g mepyad§F;_b§hwa.pe:buatan itu berakibat baik atau_buf  p3
*Lfgﬁk,.i Y/ 1 _ _
{;b,:?erbuaéan yang dilakﬁkah dengan keinsafan vang sete- 

' ngah penuh atau dapat dikatakan bahwa seseorang itw

'setengah menyadarl akan tindakan vang dilakukannya.
..Ia_mengetahul perbuatan itu baik atau buruk, namun ia
- tidak mengetahui atau setengah mengetahui niat  yang

ada dalam melakukan perbuatan itu apakah baik atau bu

ruk, dan ia mengetahul atau setengah mengetahul atau

éama sekali tidak mengetahui atau menyvadari bahwa per
buatan itu berakibat baik atau buruk.

c. Perbuatan yang dilakukan dengan tanpa keinsafan yang
penuh, atau dapat dikatakan bahwa seseorang itu tidak

ﬁenyadari dengan sepenuhnya akan tindakan yang dilaku




'ﬁkéﬁﬁyé Ia 3uga tldak mengetahul bahwa perbuatannya"”n

:}.ltu balk atau buruk, ia: tldak mem111k1 atau tldak me—_;'ffg_

”'if ngetahu1 sama sekall nlat Yaﬂg=ada dalam mehﬂm]an perf; '

_ffbuatani;_u apakah balk atau buruk Dan 1n1 b@rartl 1a}ff

l”jugautldak mengetahul atau menyadarl bahwa perbuatan .

'ltu beraklbat balk atau buruk

."-f°Dar1 ketlga pembaglan yang dllakukan oleh penulls, maka

”_yang berkaltan erat dengan pasal 44 Kltab Undang Undang
7Hukum Pldana adalah pembaglan yang ketlga. Yaitu perbuat
__ an yang dllakukan dengan tanpa kelnsafan ‘yang penuh atau
tanpa dlsadarl olehnya. |
 ;.  Hal mengapa seseorang tidak memiliki keinsafan yang
penuh atau tidak memiliki kesadaran dalam melakukan per-
-buatannya, ini berhubungan dengan masalah kejiwaan sese-
'orang. Di mana jika jiwa (psikis) seseorang mengalami ham
‘batan atau gangguan baik dalam pertumbuhan ataupun dalam
perkembangan jiwanya, maka hal tersebut di atas dapat sa
ja terjadi.
Gangguan atau hambatan yang terjadi dalam pertumbuh

an atau perkembangan jiwa seseorang, dapat mengakibatkan

men ami -Gangguan Tinza Dan. . Dencanloncan
3 o )

ST SEOrENY BICTY
gangguan jiwa ini dapat berhubungan dengan pasal 44 Ki-
t£ab Undang-Undang Hukum Pidana, bila pada seseorang yand
mengalami gangguan jiwa itu ada :

a. Halusinasi, yaitu keadaan di mana penderita mengang-

gap tanpa adanya rangsangan dari luar., Misalnya halu-




sinasi dengar, penderita seperti mendengar suara-sua-
ra vang berbicara mengancamnya, menyuruhnyva atau yang

lainnya dan sering kali penderita patuh akan apa yang

didengarnya, padahal sesungguhnya tidak ada orang yang =

" berbicara baik mengancamnya ataupun menyuruhnya.

Waham atau dehensi, yaitu keadaan d4i mana penderita
memiliki waham atau anggapan yang sangat diyakininya
tentang dirinya sendiri, namun tidak disadari oleh ke
nyataan/realitas. Misalnya penderita merasakan diri-
nya sebagai orang besar atau sebagail orang yang busuk
atau adanya sekelompok orang yang hendak membunuhnya,
dan sering kali penﬁerita ini bertingkah laku sesuai
dengan wahamnya itu.

Resadaran berkabut, vaitu keadaan di mana penderita ti
dak memiliki kemampuan untuk mengadakan orientasi/dis
orientasi mengenai tempat, waktu, person/individu,dan
keadaan/situasi.

Ilusi, yaitu merasa hadirnya sesuatu kekuatan atau se
seorang yang Ssebenarnya tidak ada. Jadi merupakan peng
havatan persepsi yang tidak sesual dengan realita.

Reterbelakangan mental, Jadi hal ini merupakan kemam-

puan intelektual yang di bawah rata-rata dan hal ini
sangat mempengaruhl seseorang tersebut, sehingga ia
tergantung pada orang lain., Dan ia tidak memiliki ke-

sadaran akan apa yvang akan ataupun yang telah dilaku-




kanﬁya.  :€;; 1f i5L5w“HJ~*7fff?fd

f lf Gangguan afek atau mooé atau perasaan, yang berat se—_”gﬂi;

”ﬂhf:hlrgga 1a tldak memlllkl kesadaran akan paimatan yang5}“"f

dllakukannya.

tffDan,blla pa&a saat ia mengalaml hal tersebué dilatés, 1af_
.” ?  melakukan suatu txndakan yang dlsebut sebagal tlndak pl*I
':?dana,.maka seseorang tersebut tldak dapat dlkatakan mam-
f'Q pu bertanggung jawab atas perbuatan atau tlndakan ~ yang
T d1lakukannya 1tu.__- | « |
Blla demlklan halnya, maka tldak keseluruhan dari
?enégolongan-gangguan jlwa dapat dlkenakan pasal 44 Ki-
tab Undanngndang Hukum Pldana dan vang dapat dikenakan
pasal tersebut juga tidak selamanya dapat bebas dari pi-
'dana. Dengan demikian ada titik ukur yang tegas dan ha-
rus diketahui dalam rangka seseorang dapat memiliki per-
ﬁanggungjawaban pidana atas perbuatannya yang merupakan
suatu tindak pidana, vaitu masalah kesadaran atau kein-
safan di dalam keadaan akan, sedang dan telah melakukan
tindak pidana tersebut.
Menurut pendapat penulis, bila seseorang di dalam

i@ aliak an—8ua Eu-tindak..pidana, . ia .mengalami . gangguan iiwa

dan tidak adanya kesadaran maka ia tidak dapat dikenakan

atau dijatuhi pidana atau dipidana. Hal ini dikarenakan

ia tidak memiliki kemampuan untuk mempertanggungjawabkan

tindakan/perbuatan itu.
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Untuk dapﬁt mengetahul ieblh laﬁjut,.mengenai masé—i;f7
 1ah kejlwaan dalam dlr1 pelaku tlndak pldana yang seSua1 "
”; dengan pasal 44 Kltab Undang—Undang Hukum Pldana 1n1, mai-[f
i -ka penulls akan memberlkan mana saja yang dapat dlmasﬁk— fﬁ;f 
'Hhkan ke aalam atau dapat dlkategorlkan dalam pasal 44 ter;fizV

-sebut.darl golongan-gangguan Jiwa yang ada/dﬂmﬁahul oleh -

peﬁulis.'uﬂal ini akan diuraikan dalam sub bab berikut

II. Masalah kejiwaan dalam diri pelaku tindak pidana; se

‘suai aengan pasal 44 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana.

Bila dihubungkan anﬁara teori vang adé dan selama
ini diketahui oleh kalangan praktisi hukum dengan apa yang
ada éi lapangan atau yang ditemui oleh penulis di lapang
an/dalam praktek, ternyata ada beberapa perbedaan namun
ada juga persamaannya di dalam pengertian mengenai pasal
44 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana. .

Yang menjadi persamaannyva adalah baik dalam praktek
/lapangan maupun menurut teori, yang dikatakan dengan se
seoranyg vang mampu bertanggung jawab atau memiliki tang=

gung jawab adalah seseorang yang memiliki kesadaran atau

keinsafan akan apa vang dilakukannya. Jadi walaupun ia
seorang vang dengan gangguan jiwa, namun memiliki kesa-
daran akan apa yang dilakukannya &i dalam melakukan tin=-

dakan/perbuatannya yang merupakan suatu tindak pidana,

" maka ia tetap dikenakan pidana.
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':'Hahya3saja.pexlu jﬁga.diingétkaﬁ,fapakah-ia dalam melaku
kannva dengan kesadaranlpenuh atau.dengan kesadaran se-
1.tengah penﬁh. Bilé dengan-kesadaran_penuh, maka ia Wajib
;;kéné/d%jatubi-piﬁagé'gésﬁai aengaQ_perbuatannya_itg__sé—
mcéﬁé penuh,:ﬁamﬁh bilé deﬁgén keéadaran.seﬁeﬁgah penul,

maka ia akan mendapat peringanan atau pengurangan pidana

B yvang akan dijatuhkan pa&anya,

Jadi bila dilihat sesuai dengan pasal 44 Kitab Un-
dang-Undang Hukum Pidana, maka seseorang pelaku tindak
pidana tidak akan dipidana bila di dalam melakukan tin-
dak pidana tersebut ia mengalami gangguan jiwa yang me-
miliki akibat gangguan kesadaran ataupun mengalami gang-
guan keterbelakangan mental,

Dengan demikian yang dapat dikenakan pasal 44 Kitab Un-
dang-Undang Hukum Pidana ini, menurut pendapat penulis
adalah beberapa golongan gangguan jiwa di bawah ini. Ada
pun alasan mengapa golongan ini dimasukkan ke dalam pe-
ngertian pasal 44 ini, juga akan dijelaskan di bawah ini.
Selain itu, penulis juga akan menguraikan golongan yang
menurut pembuat undang-undang masuk dalam pengertian pa=

sal 44 xi+ab Undang-Undang Hukum Pidana, namun dalam prak

teknya hal ini tidak dapat dimasukkan. Beserta dengan
alasan mengapa golongan itu tidak dapat dimasukkan ke da
lam pasal 44 Xitab Undang-Undang Hukum Pidana.

Untuk dapat diinqat,‘bahwa ridak semua orang / indi-

vidu vang dengan golongan gangguan jiwa di bawah ini ti-
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dak dipidana. Hal_ini.mengingat seperti apa,Yang dikata-

kan oleh psikiater, bahwa bebarapa'orang dengan golongan

'gangguan 3lwa yang sama. maka tldak selamanya sama karena:'_ 
kemampuan._menllal realltas darl tlap 1nd1v1du tersebut?'lf'

berbe&a satu éengan vang 1a1nnya, dan ini berhubungan pu:ﬁ'r

1)

la dengan masalah kesadaran seseorang tersebut,
Golongan gangguan jiwa yang dapat dimasukkan dalam
pengertian pasal 44 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana adalah :
1. Golongan Psikotik, namun tidak keseluruhannya dari
golongan ini dapat dimasukkan, tetapi hanya Gangguan

Mental Organik, Ganggnan Skizofrenik untuk kelompok

Skizofrenia dan Gangguan Afektif untuk kelompok Afek

tif Berat.

Adapun alasan mengapa Gangguan Mental Organik dapat

dimasukkan adalah :

a, Karena géngguan ini disebabkan adanya penyakit yang
mempengaruhl perkembangan otak, atau juga adanya
zat toksik vang mempengaruhi otak dalam Jangka
waktu panjan@.

b. Adanya kesadaran berkabut, yang ditandai dengan berku-

rangnva kemampuan untuk memusatkan, memindahkan dan

mempertahankan perhatian pada stimulus lingkungannya.

c. Terkadang adanya gangguan persepsi yaitu salah tai-

1) Hasil wawancara dengan tim dokter (psikiater) dari
Rumah Sakit Jiwa Grogol.
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sir, ilusi atau halusinasi.

d. Terkadang adanya-hendayé.daﬁa ingat.

'ue.ﬁTerkadang adanya kehllangan kemampuan. inteléktual

: f;yang begltu berat,_sehlngga menghalangl fung31 so-

fsmal dan pekerjaannya.'

-f..Terkadang adanya waham.

g. Terkadang adanya halusinasi yang menetap dan ber=-

- tlang.

~ Contoh konkrit dari mereka yang mengalami gangguan ini

adalah orang vang karena adanya gangguan penyakit yang
mempengaruhi otaknya sepertl adanya tumor otak, atau
cedera otak atau infeksi susunan syaraf pusat, yang
dapat mengakibatkan gangguan kemampuan bahasa karena
tidak berfungsinya otak atau dapat dikatakan bisu se-
jak lahir. Dapat juga dimaksudkan di sini mereka vang
mendeﬁita buta—tuli sejak lahir, karena adanya infek-
si pada susunan syaraf pusat.

Contoh konkrit lainnya adalah mereka yang =~ mengalami
gangguan ini adalah mereka yang telah memiliki keter-

gantungan terhadap zat toksik (zat beracun seperti;

~warkuttha-dar-sejenisnyar-Gan-a lkohol-dan 22 8Nl SnYa e

vang terlalu berat, sehingga seseorang yang dengan gang
guan ini tidak hanva sekedar mabuk atau fly biasa sa-
ja, namun sampal dapat menimbulkan waham maupun halu-

sinasi walaupun ia dalam keadaan tidak menggunakannya.




SelanjutnYa ﬁﬁfﬁk gaﬁgguan Skizofﬁenik,.yang dapat di?'”
masukkan adalah kelompok Sklzofrenla saja, Karena pa"  ff 
_ da kelompok 1n1 saja terdapat gangguan kesadaran ka«  f 
. rena adanya waham, haluSLnaSL,.dlsorlenta51 juga adam i¥; 
'nya inkoherenSl yaltu adanya keloaggaran a55051a51 p155“5

kiran vang jelas ataupun jalan pikiran yang tidak ma-

suk akal atau pembicaraan vang satu dengan yang lain-
nya tidak memiliki hubungan. Individu dengan golongan
gangguan Skizofrenia ini banyak sekali jumlahnya, te-
tapi ini sekali.lagi penulis tekankan bahwa bukan ber
arti mereka yang dengan gangguan ini pasti tindakan-
nya dapat dikatakan sebagai tindak pidana melainkan
ada kemungkinan tindakannya dapat dikategorikan seba-~
gai tindak pidana, walaupun demikian ia tidak dapat di
pidana karena dalam ia melakukan tindakaﬂnya itu ti-
daklah disertai dengan‘adanya kesadaran dalam diri pe
lzku tindak pidana itu,

Untuk kelompok skizofrenik lainnya tidak dapat dima-
sukkan dalam kategori pasal 44 Kitab Undang-Undang Hu
kum Pidana, karena orang dengan gangguan itu tidak meng

alami gangguan kesadaran namun iz memiliki verkembang

an perilaku vang lambat dan ketidakmampuan memenuhi
tuntutan masyarakat yvang dapat berakibat kemiskinan
hubungan sosial dan menjurus ke arah kehidupan gelan-

dangan, bermalas-malasan, tak ada pengarahan hidup dan

S
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?ménjadi orang yang -terbénam dalam dirinya sendiri,
- bahkan tlngkah 1akunya terkadang eksentrlk

-fDan untuk gangguan afektlf yang dapat dlmasukkan ada-
 ;1ah kelompok afektlf berat.' Hal 1n1 juga dlkarenakan
-:pada kelompok ini adanya gangguan kesadaran waham atau
;pun.haluSLnas;._ Selaln itu adanya gangguan afek atau
ﬁéod atau perasaan yéng paling menonjol, vyang ber-
langsung kadang-kadang tetapi tetap.

Orang dengan gangguan afektif berat, terkadang isi
waham ataupun halusinasinya, seluruhnya sesuail dengan
afek atau perasaannya misalnya orang itu menyatakan ia
memiliki hubungan khusus dengan Tuhan atau peningkatan
rasa harga diri, kekuasaan atau identitas yang mana
lompatan gagasan tadi tanpa menyadari bahwa pembicara-
annya tidak dapat dimengerti oleh orang lain.

Namun terkadang juga isi waham atau halusinasi terse-
but tidak sesuai dengan afek atau mood atau perasaan-
nya, misalnya ia memiliki perasaan bahwa ia mempunyai
hubungan khusus dengan Tuhan ataupun tokoh terkemuka,
namun dalam wahamnya bahwa 1ia dikuasai oleh sesuatu

ataupun seseorang yang mana hal ini tidak ada hubung-

annva dengan afek yang ada padanya. Bahkan terkadang
adanva waham kejar yaitu menurutnya ada yang mengejar-
ngejar untuk membunuhnya, namun alasan pembunuhan itu
sendiri tidak berhubungan dengan perasaan yang ada da-

lam dirinya itu. Maka menurut penulis orang dengan gang




..inéalam pengertlan pasal 44 Kltab Undang Undang Hukum j   ~-
lif_Pldana; karena ketlka da melakukan tlndakan tersebutj f:
. ;i1a tldak memlllkl kesadaran akan hal tersebut.   f 'E:"m
i”_ Dan satu 1agl ganggﬁan yang merupakan golongan P51ko-bﬂ

'=ft1k, yaxtu gangguan Paranozd Paaa gangguan ini yang:~3-

}guan afektlf berat 1nl,'memang dapat dlmasukkan ke da}fﬁ:

,pallng_menonjcl adalah_adanya.waham kejar_atau. waham

cemburu., Waham ini dapat terbentuk karena akibat hu-

bungan -erat dengan orang-orang lain yvang juga menderi

.ta gangguan dengan wahém kejar.

Gangguan yvang dikelompokkan menjadi gangguan yang mu-

iai ada atau nampak pada masa bayi, kanak-kanak atau
remaja. Hal ini terutama kelas géngguan Intelektual
vang biasa diketahul sebagai Retardasi Mental.

Perlu diketahul bahwa mereka yang dengan Retardasi Men
tal igi memiliki IQ (kemampuan intelektual) vyang di
bawahHrata~rata yang mengakibatkan perilaku adaptif,
dan biasanya hal ini timbul sebelum berusia 18 tahun.
Namun dari subtipe yvang ada pada Retardasi Mental, yarng

dapat dikategorikan dalam pasal 44 Kitab Undang-Undang

l’.‘iu;{mﬂ e .L(id. FE } TETYE :L ah Reﬂ.tazmﬁagﬁrMﬁeﬁﬁaimﬂged&ﬁqymMR@%a{:MmMM . |

dasi Mental Berat dan Retardasi Mental Sangat Berat.
Adapun alasannya adalah pada ketiga sub tipe tersebut
orang yvang dengan retardasi mental demikian haruslah

memerlukan pengawasan dalam hal tingkah laku atau ber




giperllaku balk ltu untuk dlr;nya SEHdlrl maupun' untukg_i_
: :fsos1a1 atau bermasyarakat-,;liat-*-“V

"bft;pe tersebut, Yanq pallng*sangat ber,ff

‘gantungapada orang laln adalah RetardaSL Mental &xgat'

'f_;Berat Kemampuan blcara} perkembangan motorlk dan ke-”'

7 jmampuan merawat dlrlnya sangat terbatas dalam 11n@qngF“5fiﬂ'

h-;fan yang teratur dan perlu bantuan serta pengawasan-’f'

”1 yang terus menerus._Jadl 31ka seorang anak dengan re*.'“ﬁvz

' tardas1 mental sangat berat, dlkembangkan atau dibe-
__sarkan dl llngkungan yang rusak . atau antl sos;al maka

-.1a menjadl sepertl apa llngkungannya berada ‘tanpa ia

1  ketahul apakah itu balk ataw buruk, vang ia tahu ha-

'nya sepertl apa_selama ini ia dibina atau dikembang-
f”kan atau dibesarkan.

;Dan untuk keduva sub tipe lainnya itu yaitu Retardasi

-Meﬁtal-Berat dan Retardasi Mental Sedang, juga orang
vang dengan gangguan tersebut sangat bergantung pada
orang lain namun mereka masih dapat (walaupun kecil
kemungkinannya) untuk dilatih dan dapat berbicara dan

berkomunikasi dalam masa prasekolah, tetapi kesadaran

pat dilatih namun tetap di dalam peiaksanaan atau di
dalam bekerja memerlukan seorang pengawas, Jadli mere-
ka dengan gangguan ini bila di dalam pekerjaannya ti-

dak ada pengawas maka sering .terjadi hal-hal yang ber

R@&m&M@@&@a&ﬁyamburu&@WMer@kawdanganMgamggu@nw%Q$MQQ:‘mwmww




   pada suatu tlndak pldana, namun hal ini dllakdﬁﬂlolEh

: f 1nd1v1du tarsebut tanpa dlketahul olehnya Sendlrl tenJ

';Selanjutnya menurut penulls, epllepSl Juga dapat gi=-

;_.masukkan ke dalam kategorl pengertlan pasal 44 Kitab

'Undang—Undanq Hukum Pidana.

1-Penulls mengatakan dapat, karena tidak selamanya pen-

derita epilepsi itu di dalam melakukan tindakannya yang

- merupakan suatu tindak pidana dapat dikenakan pasal 44

_Kitab Undang~Undang Hukum Pidana. Penderita epllepsi

dapat dikenakan pasal tersebut bila ketika ia melaku-
kan tindakannya itu, ia sedang dalam keadaan kesadar-
an berkabut. Yang mana keadaan tersebut timbul sesu-
dah seseorang yang menderita epilepsi itu mendapatkan
serangan, jadi adanya kesadaran berkabut itu adalah
antara sesudah serangan sampal mendapatkan kesadaran

penuh,

Selain ketiga golongan di atas ada juga fenomena atau

sindrom vang berkaitan dengan faktor sosial budaya di

'tentangan dengan norma sos&al atau dapat menjurus ke—;”‘”-* -

;jtang balk atau burukkah tlndakan yang dlLﬂﬂﬂEmmya ltu.g_ ;ff{:.

Indonesia, yang merupakan suatu gangguan jiwa.

Ada vang hanva merupakan gejala yaltu sebagal contoh;
Kesurupan/kemasukan, Babainan dan Koro. Di mana keti-
ka mereka mendapatkan serangan itu berakibatkan ada-

nya gangguan kesadaran di mana terkadang ada waham
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ataﬁpuﬁ halusinasi,' yang.:biasanya-7juga menunjukkan

-iigeEala-QEBala gangguan sklzofrenla

 '_Namun ada juga yang merupakan gangguan jlwa SPESlle,

';fyaltu Latah dan Amuk Hal 1n1 tldak dapat dlkenakan ffJf

."Upasal 44 Kltab Undang Gndang Hukum Pldana, karena ti-
dak adanya gangguan kesadaran, namun yang -ada hanya-
| wlah-kegagalan_untuk_menekan impuls vang timbul.
-:Séteiah ﬁéngétahui yang dapat ”dikaﬁegorikan dalam
pasal 44;ﬁitab Undanngndang Hukum Pidana, sSelanjutnya
penulis akan menjelaskan mana saja yaﬁg tidak dapat di-
- masukkan dalam pengertian pasal tersebut. Bila tadi te-
.1ah diéébufkan golongan gangguan vang dapat dikategori-
kan dalam pasal tersebut, maka vang tidak disebutkan
berarti tidak dimasukkan dalam kategori pasal tersebut.
Di sini penulis hanya menyebutkan golongan Yyang menurut
teori merupakan atau masuk ke dalam pengertian pasal 44
Kitab Undang-Undang Hukum Pidana, yaitu :
1. Golongan gangguan Neurotik, Menurut Young,z) golongan
ini merﬁpakan golongan yang mana suatu individu meng-

alami perpecahan pribadi, hal ini disebabkan karena

ATam - ggdar meRggantungkan nagibnye - pada - alan-moral
dan das Es, sebagai bagilan terbesar dari struktur ke-

pribadian, terus mempengaruhi kehidupan dari individu

2) Drs. -Gerson W. Bawengan, SH; Pengantar Psychologi Kri
minil, cetakan ketiga, penerbit Pradnya Paramlta, Ja-
karta, 1977, hal. 121,
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3thu dengan dorongan*dorOngan yang'fadé ai'dalamnya, 3“f5V

"- 3seh1ngga hal yang herﬂaﬁangan 1n1 menlmbulkan konfllk;}i;if

:': fyang membawa 1n§1v1du ltu ke dalam keadaan neurose. o

'Jﬁf;Namun perlu juga dllngat bahwa gangguan 1nl tl&ak me—f

'  m1l1k1 dasar organlk yang dapat dltunjukkan dan 1nd1~'f fﬁ 

'fv1du dengan gangguan ini mempunyal kesadaran/kelnsaf- i

‘an serta kemampuan daya nilai realltas yang tuk&.ter*_:'

. ganggu, dalam arti kata individu itu tidak mencampur-

:baurkan penghayatan penderitaan dan fantasi.subjektif
nya dengan reaiitas luarnya. Dengan demikian perilaku
individu tersebut dapat terganggu namun masih dalam
' batas-batas norma sosial dan kepribadiannya tetap utuh.
Sebagai contoh adalah gangguan Amnesia dan gangguan
‘kepribadian ganda. Mereka ketika melakukan tindakan-
'nya baik sebelum ataupun sesudah mengalami gangguan
-ini, tetap memiliki kesadaran. Hanya saja kesadaran
vang ada pada'saat sebelum adanya gangguan ini dan ke
sadaran pada saat sesudah adanya gangguan ini, adalah
berbeda. Tetapi ia tetap menyadari, mengetahui apakah

tindakan yang dilakukannya itu merupakan tindakan yang

Jadi bila seseorang dengan gangguan ini melakukan sua
tu tindakan vang merupakan tindak pidana, maka ia da-

pat dikenai pasal-pasal yang mengancam tindakannya itu.

2. Golongan gangguan Buatan adalah golongan selanjutnya




jfleldu_dan berada dl bawah pengendallannya secarakaah

’-frela._ _glnl mlrlp dengan _lndakan berpurawpura' 

."ffff{mallngerlng), hanya bedanya pada tlndakan berpura—;{

.'”?fpura ada Jelas tujuannYa Yang dapat dlkenal darl *5#4”

tua51 llngkungannya dan bukan darl kondl51 pSlkOlOglk;

o nya, sedangkan pada gangguan buatan tldak begltu je— 

:las tu}uannya selaln 1ngln mengambll 905151 atau ker _;  :'

ffadaan sebagal orang sakit.

ijengan demlklan 1ndlv1du dengan gangguan lnl, di da-
'Jlam melakukan tlndakannya ltu dalam keadaan sadar dan
:t;dak:adanya_waham.atau halusinasi atau ilusi maupun

-.éanggﬁan-késa&aran lainnya.

Golongan gangguan kepribadian, yang mana ciri kepri-

badian seseorang tidak fleksible dan sulit untuk me-

nyesuaikan diri dengan lingkungan hidupnya sehingga

mengakibatkan ketidakmampuan dalam fungsi sosial atau

pun pekerjaannya.

Orang dengan gangguan ini, memiliki kesadaran di dé—
1am melakukan tindakannya namun ia tidak menjelaskan
apa vang menjadi maksud dan tujuannya melakukan hal

tersebut.




. ft1ndakannya.:Dengan demlklan ketlka dalam]%ﬁdmmg meﬂgsﬁff:.
. alam1 gaﬁgguan 1n1,'1nd&v1éu tersebut tldak ada halu-_;  
. ;51nasl ataupun waham sepertl pada gangguan mental or“7 f {'
-_ganlk aklbat zat. Blla lnleldu 1n1 :

';'tlndakan;yang merupakan tlndak pldana,-maka ia

flum'sampal pad: taraf”yang sangat"berat.

 GQ1ongaﬁ“gan§gﬁah pengendalian impuls.

4. Golongan ganggusn penggunaan Zat. Contoh komkrit dari

tigak mengal m,fgangguan kesadaran dl dalam melakukan”}

melakukan

~ dipidana.

~di ‘dalam golongap_ini adalah kleptomania dan piramania
_(hal_ini_saja vang masuk menurut teori).
Namun sekaldi lagi, dalam keadaan gangguan ini si in-

" dividu ﬁidak mengalami gangguaniéﬁadamﬂh'Individu itu

melakukannya dengan kesadarannya, yang mana hal itu
dilakukan untuk mendapatkan rasa senang, puas dan le-
ga walaupun ia mengetahui bahwa tindakannya itu me-

miliki akibat yang tidak baik atau negatif, Hal ini

melawan impuls tersebut. Dengan demikian jika sese-
orang dengan gangguan ini misalnya kleptomania, mela-
kukan suatu tindakan vang merupakan tindak pidana, mi

salnya pencurian, maka dalam hal ini si individu ter-

73Mereka' f_ij

Yang termasuk-'”

suatu. Z

dapat
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" sebut tetap dapat dipidana karena ia melakukannya de-
ngan kesadarannya, hanya saja ia tidak mampu untuk me
“lawan impuls yang ada pada saat ia melakukan - tindak

pidana tersebut.

bemikianlah-masalah kejiwaan dalam diri_pelaku-tin—
dak pidana; sesuai dengan pasal 44 Kitab Undang - Undang
Hukum Pidana, adanya hal prinsipil yang sama antara teo-
ri dan praktek yaitu dalam hél adanya gangguan kesadaran
dalam diri pelaku tindak pidana itu. Selain itu juga ada
perbedaan dalam hal golongan gangguan jiwa yvang dapat di
masukkan dalam kategori pasal 44 Kitab Undang-Undang Hu-

kum Pidana.

III. Masalah penerapan sanksi pidana bagi pelaku tindak
pidana ; sesuai dengan pasal 44 Kitab Undang-~Undang

r

Hukum Pidana,

Seperti yang telah dikatakan dalam bab 1T, bahwa sank
si itu memiliki dua fungsi yaitu :
a. Sebagai alat pemaksa atau pendorong atau jaminan agar

norma ditaati oleh setiap orang.

MM@TWMG%&@&%&ﬁmaggbatmhﬁkumwb@gimsaﬁagxangmyangwmm@;@hddar

noyma hukum,.
Dan mengenai bentuk dari sanksi pidana adalah pidana po-
kok, pidana tambahan dan pidana yang merupakan tindakan

perbaikan/kebijaksanaan.




Dalam kaltannya éengan pasal 44 Kltab Undang—Undang f;iit
ﬂ Hukum Pldana, menurut penaapat penulls sank51 pmkma yang
"g;dlberlkan tetap ada yaltu dengan fun981 sebagal pendorong i;;ﬁ
:”{ gatau jamlnan agar orang dapat mentaatl norma hukum yang::isf
 ada; Dan mengenal bentuk darl sanksm pldana tersebut ada  f_?”
:;1ah merupakan suatu tlndakan perbalkan/kebljaksanaan, va |
.“:f;tu dengan:reailsas;.memasukkan mereka vang melzkukan per
:bﬁéﬁan yang merupékah tiﬁdak pidana ke rumah sakit Jjiwa.
:bengan syarat hakim menjatuhkan pidana tersebut, bila ia
Qtélah mengetéhui dengén.jelas bahwa si pelaku tindak pi-
.dana itu ketika melakukan tindak pidananya adalah dalam
”keadaan gangguan kesadaran ataupun ia mengalami retardasi
 menta1. Dan untuk hakim wajib meminta visum et repertum

- psikiatrik (visum ini sesuail dengan Pelaksanaan Peratur-—

an Menteri Kesehatan Republik Indonesia tanggal 6 XNopem-
ber 1970 No. 19937KJ/U/%0, tentang Perawatan Penderita
Penyakit Jiwa 1970, pasal 16 ayat 1).

| Mereka dimasukkan ke rumah sakit jiwa adalah untuk
mendapatkan perawatan_ Perawatan tersebut merupakan se-

mua usaha dan kegiatan yvang dijalankan untuk memperbaiki

dan-membimbing @eﬁ@@%&%@wda&amw&ua@amt@mgazm@@xéwatangﬁmg
didirikan oleh pemerintah dan/atau badan hukum swasta.

Mengenal perawatan pénderita penvakit jiwa, diatur dalam
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 1993/

XJ/U/70. Dalam peraturan tersebut dijelaskan apa saja yarg
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*:dlmaksud dengan__empat perawatan dan bagalmana syamﬂrsya“'*:

'- rat yang harus dlpenuhl.

.7lYang dalam hal 1n1 berhubungan dengan pasal 44 Kltab Un-

__”rjdang—Undang HukumvPLdana adalah ruang dan tempat perawat' b

 ﬁ %aﬁ tersebut, yaltu édanya :
ﬁ' §;}Ruanqan tldur penderlta dengan . fa51lltas untuk'ﬂmmapl
| dan IESOSlallsaSl.
" b, Buangan untuk-aém;ﬁistrasi.
 ¢. Ruangan untuk laboratorium.
.'af.Ruangan ééotik..
e.:Ruangan pemeriksaan dokter
_f. Ruangan untuk pemeriksaan bercbat jalan.
g. Tempat untuk memasak.
h. Tempat untuk mencuci.
i. Tempat untuk rekreasi dan therapi dalam ikatan kelom-
pok (group therapy).
5. Tempat untuk memberikan pendidikan (khusus).
Syarat mengenai ruangan dan tempat ini sesuai dengan pa-
sal 4 point B ke 1 peraturan tersebut di atas.

Dengan adanya ruangan-ruangan tersebut, maka bagli pende-

T T B "xlrvtt d;\p I.‘.:!‘r'l(j Tyrmale harias ﬁ’ini sahkan { tidak

LA o N Y G BeA R ¥
boleh dicampur). Namun perlu diketahui kesemua ruangan
vang ada untuk penderita hendaknya memberikan kemungkin-
an bergerak dengan bebas seperti di Rumah Sakit Umum,

agar tempat perawatan itu tidak memberi kesan pada pen-
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”&erita maupun masyarakét_édalah-tempaﬁixﬁmk.menutup atau';"

: mengurung penderltaa,

Memang benar tempat perawatan ltu harus memlllkl baf.ﬂ~

_fjglan yang tertutup untuk penderlta observa51 dan bmrba—; ;;

"haya, namun 51stem lsola51 tersebut dlterapkan pada me—.'
H reka yang mengalaml gangguan jiwa vang kronis atau akut

.dalam keadaan tertentu saja, yaitu bila keadaan seorang
-U_pénéeﬁité'iﬁu sudah sedeﬁikian kacau atau membahayakan
dirinya”sendixi atau bagi lingkungan di Rumah Sakit Jiwa
térsebuf dan teruﬁama bagi penderita vang kurang @%ﬁt di
atasi dengan cobat~obatan. Jadi tidak berarti bila se-
orang dehgan gangguan jiwa melakukan suatu tindak pidana,
maka kemudian ia diisolasikan. Tidak demikian halnya, ka
rena seorang yang mengalami gangguan jiwa tersebut jika
ia melakukan tindak pidana (dalam hal ini gangguan jiwa
vang dialaminya sesual dengan pengertian yang ada dalam
pasal 44 Kitab Undang~Undang Hukum Pidana) dan kemudian
adanya putusan hakim untuk memasukkan ke rumah sakit ji-
wa, maka ia dirawat sebagai pasien dulu baru kemudiaﬁ se
bagai pelaku tindak pidana. Jadi kalaﬁ memang benar la

dalam -melakukan tindakannya itn dalam gangguan kesadaran

seperti vang dijelaskan dalam sub bab sebelumnya, maka ia
setelah hilang gejala~gejala gangguannya maka ia tidak
perlu lagi dipidana, namun bila ia tidak melakukannya da

lam keadaan gangguan kesadaran, maka ia dapat dipidana.




Penanganan yang dlberlkan pada Henﬁ@.Yang mengalamif'f
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"fgangguan jlwa ini. adalah‘secara hollstlk (menyeluruh) ya:fjffﬁf

'”5ff«1tu dengan memperhatlkan faktor”faktor flSlk atau organo3]}

;fblologls, faktor psxk’ edukaSLOnaln(dldlkan terhadap Pl—t:

'fklran, perasaan yang berupa:951ko terapl) dan faktOr sd'ff

'1 V  s1al budaya° Selain ltu juga menanganl secara f Eklektlk

" art1nya mendahulukan mana yang terpentlng dlperhatlkan
darl ketiga faktor yang menyeluruh tadl |

Lamanya penanganan yang diberikan pada,gaﬁhrita ter
;_sebuﬁ adalah betbeda satu déngaﬁ.yang lainnfa_ walaupun
ﬁereka berasal dari satu golongan gangguan jiwa. Hal ini
.dikérenakan kemam?uan.untuk menilai realita dari tiap in
dividu itu adalah berbeda. Mereka ditangani dalam pera-
watan bukan sampai sembuh yang berarti hilangnya ganggu-
an jiwa tersebut-dari si penderita, melainkan sampai de-~
ngan hilangnya atau bebas dari gejala-gejala gangguan ji
wa tersebut dengan demikian si penderita dapat berfungsi
lagi di dalam masyarakat/dapat berfungsi sosial kembali,
minimum waktu yvang dibutuhkan sehingga ia dapét bermasya

rakat adalah 3 tahun, namun dengan syarat si penderita

3 al
&

fisfvadari-yangguan jiwvanys-dan-adanya motivasgd
penderita itu sendiri. Untuk tipe skizofrenia misalnya
lamanya pengobatan sampal dengan bebas gejala juga ter-
gantung lamanya gangguan itu.ada pada diri seseorang. Ji

ka kurang dari 6 bulan, maka pengobatannya dapat dilaku-
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.. kan dengan memberi obat maka ia bebas gejala dalam jang-
ka waktu 2 bulan. Namun Jjika ia menderita gangguan itu
  1ebih dari dua tahuﬁ maka untuk dapat bebas gejala bilasa
 ‘nya mencapai 2.sampai.§_tahun.
Dalam kaitannya dengan pasal 44 KitabIUndang~Undang-
Hukum Pidana, maka penulis akan memberikan gambaran yang
ada bila seorang terdakwanya adalah orang dengan ganggu-
an jiwa seperti vang dimaksudkan dalam pasal 44 tersebut.
Jika supatu tempat perawatan diminta bantuan untuk meng-
adakan observasi terhadap seseorang penderita terdakwa,
maka tempat perawatan itu tidak bertanggung Jjawab atas
larinya orang itu dan seluruh biaya yang dikeluarkan un-
tuk mengadakan observasi itu dikeluarkan oleh pejabat pe
mohonnya. Sedangkan guna pemeriksaan tersebut yang di-
lakukan paling rendah Komandan Sektor Polisi, Jaksa atau
Camat, maka seorang penderita atau yang disangka pende-
rita dan yang telah melanggar hukum dapat dikirimkan ke
tempat perawatan untuk diperiksa keadaan jiwanya disertai
surat permintaan pemeriksaan yahg menjelaskan maksud pe-

meriksaan tersebut dan lamanya pemeriksaan tersebut ti-

" terangan dokter.
Ralan selama di tempat perawatan terbuktl orang tersebut
menderita penyakit jiwa maka segera oleh kepala perawat-

an tersebut dibuatkan laporan tertulis kepada Hakim Peng
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 adilan Negefi-dengan disertai ketetangan bahwa perawatan
dan pengobatan bagi penderita terdakwa segera diperlukan.
':Dan sepert; telah dlungkapkan dl atas, setelah penderlta_
fterdakwa mendapat perawatan dan pengobatan dan .penyaklt

ya ada perbalkan atau kesembuhan, maka kepala tempat pe
_rawatan itu melaporkan hal ini kepada hakim Pengadilan Ne
geri dan minta supaya penderita terdakwa dapat diadgili,
dapat juga laporan tersebut diperlengkapi dengan penda-
pat vang diperoleh dokter selama penderita terdakwa di-
rawat. Dan dua bulan setelah Hakim Pengadilan Negeri me-
nerima laporan ini, kepala tempat perawatan minta kepada
Hakim Pengadilan Negeri untuk mengeluarkan keputusan.me—
ngenai perkara penderita tersebut. Jika putusannya menya
takan dibebaskan dari tuntutan maka kepala tempat pera-
wétan menempatkan penderita dalam golongan penderita yang
dirawat atas permintaan hakim itu. Dan sesual dengan pa-
sal 44 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana, dikatakan pada
ayat 2-nya bahwa di-rumah sakit jiwa-kan dengan masa per
cobaan paling lama satu tahun, hal ini dikatakan demiki~
an karena dapat saja dalam jangka waktu tiga bulan indi-

Tt T T ol B 7 Yo = 5 WO o
|G’ gk e b & It ynnq ma

gir-tersebut-sudal
sih ada hanya gejala sisa yang dapat hilang dalam jangka
waktu lama, namun dapat dilakukan dengan cara berobat ja
lan saja. Dengan demikian tanpa perlu menialankan pera-
watan dan pengobatan selama setahun orang tersebut sudah

dapat meninggalkan rumah sakit jiwa tersebut, namun ma-




s;h perlu adanya usaha untuk berohat jalan agar orang rur;

'fj”dapat berfung51 memada1 dalam masyarakat

;adalah sangat pentlng dan

;fMenurut pendapat penulls

mbalk jlka seorang yang  engan gangguan jlwazmﬂakukan tln-

dak pldana yang manampadanya tldak dapat dlpertanggung*?f
kan tlndakannya 1tu, maka SeharuSnyalah la mendapat pewif

D rawatan dan pengobatan dl rumah saklt jlwa._Namun blla  fﬁf 

E rawat dan mengobatlnya tldaklah sedlklt,_sehlngga di da-
lam pasal 44 Kmtab Undanngndang Hukum Pldana pada ayvat
2~nya mengatakan bahwa AN haklm QEEEE memerintahkan suw_:gf}
paya orang ltu dlmasukkan ke rumah sakit Jiwa eea..
Dengan adanya kata "QEEEE" berartl hakim dapat memerin-
tahkan dan Jjuga haklm memiliki pilihan untuk tidak meme-
 :intahkan, seharusnya_menurut pandangan penulis dikata=

'.kan_pada_pasal tersebut;adalah hakim memerintahkan atau

mewajibkan agar orang itu dimasukkan ke dalam rumah sa-~

kit jiwa. Dan sekali lagi yvang diperlukan dalam mereali
gasi putusan/vonis hakim tersebut tidaklah mudah, karena
siapa‘yang akan menanggung blaya perawatan dan pengobat-

=5 o 1tu“ﬂmekawhaklmfm&ngad&kanmitu Suaiy-vonls -maka..sex

cara otomatis ataupun tidak langsung pemerintahlah vang

membiayainya.  Dan seringkali di dalam prakteknya biaya
vang diberikan hanyalah cukup untuk membayar biaya obat-

nya saja, sedangkan dokternya belumlah dapat dibayar.
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_ Uﬁﬁuk.itn sexring kali Mésih dipeﬁiukanhfa kesédaran dari
”Tkelﬁarga si terdakwa yang mengalami géﬁéguén “jiwa ini,
*untuk membawa orang tersebut Secara prlbaal ke rumah sa-
iJ;klt jlwa, yang berartl dengan blaya pengobatan: dan pa—
' rawatan sendlrl. e = . o
3_  Dengan demikian masalah penerapan sanksi pidana Itu
bééiféelaku tindak pidana; sesual dengan pasal 44 RKUHP
“tersebut adalah suatu masalah vang mudah namun sulit.
Mudah yaitu dalam hakim memutuskan ia memerintahkan bagi
?elaku tindak pidana vang sesuai dengan pasal 44 KUHP,
untuk masuk ke rumah sakit jiwa.
Dan sulitnya adalah masalah pembiayaan yang harus dike-
luarkan adalah tidak sedikit, sedangkan pemerintah sen-
dirian tidak akan sanggup membiayainya. Untuk itu masih
sangat diperlakukannya kerjasama dengan badan-badan swasta
vang bersifat sosial, agar dengan kerjasama antara peme-
rintah dengan badan sosial tersebut maka penerapan sarksi
pidana bagi pelaku tindak pidana ; sesual dengan pasal 44
Kitab Undang-Undang Hukum Pidana itu dapat dilakukan de-
ngan sesungguhnya. Yang berarti juga tujuan dari penerap

an sanksi pidana sebagai alat pendorong atau Jjaminan agar

setiap orang mentaati norma hukum tersebut.




ommv

 PENUTUP

'Déri uraian yang terdapat;ﬁéaa_bebexaﬁa bab vang ter

' dahﬁlu, mengenai kejiwaan aéiam_diri pelaku tindak pi-
"danélsesuai éengan?paéal 44 Kitab Undang-Undang Hukum Pi

' §éﬁé,fpéﬁﬁ1is aapat méngambil béberapa kesimpulan vang

penting, yvaitu :

1. Bahwa_pgngertian dari istilah yang dimaksud oleh pem-—

buat undang-undang dan dihubungkan dengan perkembang-
an ilmu pengetahuan hukum pidana adalah :
_'qla. Geestelijke vermogens adalah jiwanya cacat dalam
| ﬁumbuhnya atau pertumbuhannya.
wb. ziekelijke storing adalah jiwanya terganggu karena
'péhyakit.
Yang menjadi inti dalam pasal 44 Kitab Undang - Undang
Hukum Pidana adalah seseorang yang melakukan suatu tin
dak pidana dalam keadaan jiwanya terganggu atau dalam

keadaan gangguan jiwa karena kedua hal tersebut di atas,

makE-Taeigak dipidansa,
2. Yang menjadi kriteria dan batasan inti dari kedua gang

guan jiwa dai atés adalah :

a. Adanya gangguan kesadaran yaltu gangguan di dalam

kemampuan menilai realitas atau kenyataan, berupa
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' _;}ﬁtelektual yang sangat texbatas.ﬁ Yang dimakgﬁd -di_”“

3.

"’*_, adanya haluSLna51, aﬁmzmaham tau 1luSL, atau dlS?V:

' for1entas1 ataupun kar@na adanya penyaklt yang meng—_f

251n1 adalah ratardas1 mental sedang, berat dan sa-
ngat berat.

Pelaku t;ndak pldana éengan gangguan jiwa separtl ter-

 sebut pada p01nt 1, -seharusnya mendapat sanksi pidana

_berupa tlndakan perbalkan/kebljaksanaan yaltu memerlnu

ahkan untuk dlmasukkan ke rumah sakit jiwa. Hal ini

___karena perlunya pengobatan dan perawatan yvang khusus

"::bagl si pelaku agar setidak - tidaknya tidak terulang

gtindak pidana 'yang_sama_oleh pelaku yang sama dan un-

tuk meniamin ketertiban di dalam masyarakat. Dan se-

.,harusnyalah hakim memberikan putusan memerintahkan un-

tuk memasukkan si pelaku ke rumah sakit jiwa. Jadi pe-

ngertian tidak dipidana pada pasal 44 avat 2 berarti

‘tidak dijatuhi pidana pokok.

Mengenai.lamanya masa pelaku.  tindak pidapa Iitu untuk

Ix.

o2

dimasukkan ke rumah sakit jiwa cukup satu tahun sebagai

masa percobaan.

Saran-saran.

Adapun beberapa saran yang diajukan oleh penulis




:¢_ aknya berbunyl "Barang smapa yang melakukan perbuat_ff

dalam kaltannya dengan pasal 44 Kltab Undangmundang Hu—

kum_Pldana, adalah

 sal 44 ayat 1 Kltab Undang—undang Hukum Pldana, hen~

;?fan yang tldak dapat dlpertanggungkan kepadanya karena

':  13 menderlta gangguan 31wa yang dlsebabkan adanya gang

* “guan kesadaran atau keterbelakangan mental, tldak di-

'Apldana._

_Pada penjelasan pasal %4 ayat 1 Kitab Undang-undang

Hukum Pidana, dihapuskannya golongah Kleptomania, piro

mahia dan histeria. Dengan demikian golongan tersebut

" dapat dipidana.

Pada pasal 44 ayat 22 Kitab Undang-undang Hukum Pidana

kata "dapat" dihapuskan.

Dalam kaitannya dengan penerapan sanksi pidana pada
pasal 44 Kitab Undang-undang Hukum Pidana ini, perlu
adanya kerjasama antara pemerintah dan pihak swasta so©

sial.

Perlunya para praktisi hukum untuk mengenal masalah ke

jiwaan yang sesungguhnya diatur di dalam pasal &4 Ki-
t+ab Undang-undang Hukum Pidana, mengingat semakin ber-
kembangnya masa sekarang ini dan semakin beragamnya per
goalan yvang muncul ke permukaan yang menyangkut masalah

kejiwaan manusia, yang mana manusia tersebut merupakan
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._subvek tlndak pldana. Dan sebagal subyek/pelaku tindak
: pldana perlu dlpexhatlkan segl mental flsﬂcdan 5051al
. nva. Dan yang. terutama yang berhubungan dengan :'pasal
;;lnl adalah segi mentalnya, jang aengan demlklan . agar
..Tpara prakt151 hukum tidak terlalu mudah menerapkan pa-

' sal tersebut.

e,




ﬁ}sesual dengan pa&ﬂ.éé Lluﬂ;Um&mgﬂxﬁbngIﬁkmnﬂl&xm

v o+ 131 halaman' 1991; lamplran.;'

ABSTRAKSI

. Vohanna Marsmnta Ha51holan Slahaan-'

' Masalah kejlwaan dalam dlrl pelaku tlndak pldana :f;_

Rata kunci Reglwaan dalam pasal 44 Xitab Undang=-   f

”_yn_dang_ Hukum Pidana kagi yé.ng tidak mampu bertanggurig Jawab.

”'Paéal.44 Kitab Undang-undang Hukum Pidana merupa-

kan salah satu pasal yang mengatur pengecualian pen-

' jatuban pidana pokok bagi pelaku tindak pidana. Yang

s menjadi inti pasal tersebut adalah kejiwaan dalam diri

‘pelaku tindak pidana itu ketika melakukan tindakannya.

Jadi seseorang dapat dikenakan pasal 44 Kitab Undang-

undang Hukum Pidana, bila dalam melakukan tindakannya

atau perbuatannya dalam keadaan jiwanya terganggu atau

mengalami gangguan jiwa karena Jjiwanya cacat dalam
rumbuhnya/pertumbuhannya dan/atau karena Jjiwanya ter-
ganggu karenha penyakit. Yang menjadi kriteria dan
batasan dari gangguan jiwa tersebut adalah adanya

gangguan kesadaran, yaitu gangguan di dalam kemampuan

o o e, A le.odrmas
Rt

et trai-reatiresatan-kenyetaan--serta---a0aRyE S

bhelzkangan mental vyaitu di mana seseorang memiliki
kemampuan intelektual sangat terbatas dan sangat me-
merlukan/bergantung pada pengawasnya. Gelongan dari

gangguan jiwa yang dapat dimasukkan dalam pasal 44
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Pelaku pu%ma yanga
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"(Richafd J. Sahulata, SE.)
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_PRO JUSTITIA.

Vism et Repemam I’si.kiaix:ik

Yang bertandatangan dl bawah 1111 ceimeeniee ?-fj

"telah memenksa keadaan jxwa dari seorang yang menumt surat ter- :

- ‘sebut bemama ......,'..._,...._,......._...,........,...'..;.saorang terdakwa yang . -

""."-telah tersangka dalam perkara N, ¢ /N ._p_er_ner_x_ksaan
‘mana dxperlukan untuk dapat menjawab pertanyaan ' '
Note : (sebagax contoh dan dibuat oleh Haknn dalam surat per-
: mmtaannya} a

‘1. Adakah pada terdakwa terdapat kelainan jiwa yang tidak biasa
pada waktu ia menjalankan perbuatan yang menyebabkan ia di-
dakwa itu.

2. Jika ada, apakah kelainan jiwanya itu sedemikian keadaannya,
sehingga dapat dimengerti bahwa ia tidak cukup dapat atau tidak
dapat seluruhnya mempertimbangkan, mempertanggungjawabkan
perbuatan yang didakwakan kepadanya itu.

Hasil pemeriksaan ini adalah sebagai berikut :

LAPORAN :
Anamnesa :

1. Ringkasan pemeriksaan Polisi dan jalannnya sidang di
muka Pengadilan dengan menunjuk sumber-sumber ter-
sebut dan tidak perlu seluruhnya dikutip (Berita Acara).

2. Hetera anamnesis jika ada (keluarganya atau orang lain

yang mengenal terdakwa)
3. Auto - anamnesis.
4. Anamnesa sosial jika dapat diperoleh dan keadaan jiwa
sebelum peristiwa terjadi.




Sl '_Pemenksaan FlSlk s | | o
- Pemeriksaan intern selengkap mungkm, dan uka ada kemungkma_n'r" S
- pemeriksaan spesialistik - (hasilnya dimuat). Pemeriksaan neurologik -
 dengan mencantumkan hasil dari. pemenksaan hquer cembn spma- o

ha, W.R. goundsel E E G dan lam Iam

i .'_'--_Pemenksaan stklatnk - | o
- Pemeriksaan splklatnk desktrlptlf mengenai tmgkah lakunya dan ge- e
N '_.;.*jaia—gejala psxklamk lainnya. Jika ada kemungkinan: dan dipan-
o dang perlu, ‘maka  dikirimkan kepada psﬁcolog guna pemenksaan__-:;':'fj'__'_f:__'_:
~ lebilh lanjut Dan d;sm1 dllaporkan hasﬂ penemuan dan pemenksaan‘ o

o _:tersebut

| _Pemerxksaan ps1kelog1k o
i dengan d1lengkap1 ps:kodmamxka dan psxkodlagnosa o

| "'ngkasan pemenksaan SR

‘Diisi dengan hasil pemeriksaan somatik dan psikik dengan singkat
“‘dan yang diperiukan- untuk menetapkan dlagnose dan kesimpulan-
kes;mpu]annya

B Formu1a51 dlagnotxk

~ Jika mungkin dalam formulasi dinamik dan jangan ditulis misalnya

Schizofrenia atau Reactive Psychosis saja akan tetapi dilengkapi de-
ngan menyebutkan kepribadian premobid, dengan ditegaskan pula
-dengan faktor yang menggerakkan terjadinya penyakit.

- Kes;mpulan :
Dengan perumusan yang singkat dari apa yang telah diformulasikan
dalam diagnose dan hasil-hasil dalam pemeriksaan somatis dan psi-
kologik-psikiatrik diberi gambaran-gambaran yang jelas mengenai
terjadinya perbuatan dari terdakwa (penderita yang melanggar
hukum) dan alasan-alasan yang menetapkan terdakwa (penderita)
dapat dipersalahkan atau tidak dianggap dapat dipertanggungjawab-
kan atas perbuatannya atau tidak.

Berhubung dengan hal-hal tersebut diatas, maka jawaban-jawaban

terhadap 2 pertanyaan diatas (linat note) adalah™

1. Tidak. ya. 1).

2. Tidak, va. 1).

Demikianlah dibuat dengan sesungguhnya mengingat sumpah dok-
ter,

1i. Coret yang tidak perlu.




tempa

: - Fro Justitia.

: te::f l’Si}(laﬁ"“

"'-?emem:ah, ?szk.ater. T

o A__.s permmtaan termhs Komandan Antar Rcsort Kepolman 8 4 Pnanean ‘tant a[-'

25 Mm 1972 np. Pol 554/XXIV!LK/72 5 Ll ey
i -Tel..h memenksa scorang pcrempuan yann menurut sura!. iu_i :bc_maiﬁ_a' D.D, -um'u_f
_.nncé.al ‘dan’ seba;:a.mya tidak dueranzi.an._._- - BT
‘Menurut Berita Acara yang. dilampirkan, bérnama Ny. W W-, umur 35 1ahun 1ahir di

Yane benandatangan dl bawah ini dr H H B Sa;.mn Dt Tan Par:mari, Dukitr

"kam,_ar.z Pasirbmpun Desa Lska_ciut tmaual di k‘xmpun@_ Cihilig Desa Cika dul w~ecamatan -

Cxcad?: Kabupaten Bandung

Yarz dituduh turut-campur melakukan pembunuhan terhadap suamznya AM. (fasa,! &

- '-:-'-338 X UH Pidana sub 55 }o 338 hbH Pidana).

' Ha.sﬂ p=menk3?.an :

o oAlzsen dikmm untuk pcmcn,\saun'
Penderiza sejak 6 Mei 1972 ditahan di Komtares 8.4.

Priangan, untuk diperiksa dalam

perkzrz pembununan suaminva. Seiak taoggal 23 Mei 1572 tidak dapat diperiksa lagi,
'ka:u-‘ﬂ p-ndcnia tidak mengenal crang lain dan tidak dapat m::mngkap kata-kata orang

lain.

25 3212472

=z

«

Pamdorits dibawa ke RS, Dr. Hazan Sadikin R. 18 oleh 2 oranyg angzota Polisi. Sclama

Trie wid

- @i BS. zofelu dijaga oleh seoranz znyvota Polisi. Penderita adalah seorang yang cukup

-y

- a3 LR
fyine - Hatika olal Zusier cined dan arlotinva henduk dituka
fme- b tin menangin dan beordali Semern !'\ ﬂx T “F.L.’..,f: worarRuian ferhadas
PP S I . - [
Sitztan torus oleh Folln dan sayacudah 23 haoriads
S * i ¥
‘,rar‘;g-.t.;a. 1z bertanya xepada peravatapa soleh
. Armereds Pagmeesls s taen 1,,, ,,,..,
lenoporaznval Tunini IDTTOOC

Tgudara masil punyd 0Lz ta?

o i
FEE Ry
- ey oy by
Kers -8 mmana oranztua?
b B 1oy, . N 3 worh
HATD, LAy sy i LT
R DAy AL O

artik. r2sih muda, berpakaian sopan, a_a}f fux. Waiahnya sedih te rteuan {demc 5if) dan

11

z dolam t"“w"ntan oa)
pertemu dengan Qrangivn,

enterita mengenal dirinya sec Siri. sudah kawin 9 X sejzk umur 13 tabun Nama
nega moomt searong domi sserang fiperingd, juen mekarinan mereks Ansk 2 orane. 3

Qrang ¥ing Zilahirkan sendiri, dan seorang anak anf'k'u
- - =

dari e 2oni vang 1 dananak ke [T dorisnami HE Arok

ke I wyang tubunuh.

Anak vang [ dari suami i, yang i
prungut ketika dengen suami yoane




..:‘v

.!u;._a penduerita (ahu tunpat tanr;a!ma di Cmadut )ana- d}cﬂutkan oieh suzmi ke b4 H.

: - H b Penderita tidak tahy bila datang ke R. 18 RS. Dr. Hasan Sadikin. Tetapi ia tahu
“siapa yanp membawanya. vaitu Fak. P, Pak B. dan Pak D. Yangterasa.cleh penderita
adalah pusing pikiran. kepalz sakit sekali. Mulat terasa, seink 20 hari yang 1271 seiak

)

N 3d:mm,kap ‘diambil dari rumah terus. diinterogasi, [lerus-menerus ditanya, terus. dnekan -
~.-seharian, . buhum Ldlau_.akdn makan saamx ddn makan maiam Fusmh karcra ditekan,

Rak!l hati kdrcna dliekan

Sas..: ud.ak bersalah {sambxl air mata meleleh ke 1uar dan dmgan c*cprs,s.n x-djan yang
«;ed:hi Penderita tidak ‘mengetahui- di mana ia berada, mcnvangka bahwa ‘ia dalam .
mhanan di ‘penjara ‘Banceuy. Duanyakan apakah pernah mehhat bayangan—bayangan;

o Pt.rn.;h ncndama bcnmmpz bebuapa hari scbelum suaml memngual bahwa ia tengge-

fam dan suaminya hanyut. Penderita juga tidak ingat akan wakte dan tetap menyangka
fa ‘berada dalam penjara dan ia merasa sedih karena tidak dapat bertemu denzan ketiga
anak anaknva dun mumikirkan nasib anak- anaknya dan deng.:m apa mcreka makan. oleh
k.m.m h.lp.xk tiri mcrek.z sudah menmmai . ¥ S T

Rm a) at iudup

_ [d sdalah anak pertama dari cnam: btrsaudara dari keluarga yang muk;;:, Bapak

ukany loak. ibunya jualan serabi. Adik lima orang. semuanya turuh keeil. Tak permah
hcr»chah dan sampai sekarang masih buta hurul. Umur 13 kawin, sebelum ia mwdapat
menstruasi. Kawin 9 (sembilan) kali. Dari suami pertama mendapat anak laki-laxi, suami
kedua mendapat anak laki-laki, suami ketiga juga anak lakidaki. Sesudah it tidak
beranak lagi. Dengan sue-ii kesembilan mengambil anak pungut.

Hetero Aramnesa LAY . ;

Penderita tidak pernah mengalami penyekit jiwa. '

Semasa kecl perpaulan dengan teman sebava baik. Tidak ada perhatian dari 2vah dan
kurang perhatian dari ibu. Ayah dan ibu sering cekcok. Penyakit jiva keturunzn tidak
ada.

Headaan solanjutnya:
Penderita tetap depressif {sedin dan binguag) selama enam harl, Kemudiss Diisa

[ 3 s "V
H

A %,
&) Juni 19730

ey

P

meadaan masx%‘ sedikit deprescif, tetapi selama dizdakan wawancara keadaan tenang.

N

e

P 5 (R 3 - 3 .
Lacaiyd T.uut TE U EpEGIoawaRe T S&}-.i

I» tidak ingat. tidak tahu untek berapa lamanya dan scbabnova cleh korena selziu
diinicrogasi dan ditckan, sehingga ia tidak dapat berfikic laci dan menjadi Dinzung

4 =

Ditanvakan kenapa ia ditanan:

- Dijawab: Oleh karena dituduh membundh suaminva, tetapi ia bersumpah tidak melaku-
han pamtununan i Ia sud.;h kawin mnv:m suaminya kira-kira em“at fahun 2an ia
sayang pada suaminya.

RTPRR Aot

Duncan suami yang ke delapan br. AL la sudall mempunyal televisi. Glah aalens
suami vang ke sembilan ingin mempunyai voespa, televisi dijual sama Toto dengan harea

-ma‘niuk haiua atau mendengar suara«suara ‘gaib, mencium bau bau aneh atau. pemah-_'
'_"mcmm dlmb:. d:strum d:pwanv atau dlpcrkosa pendenta menyannkal ssmuanya.




i ,-mmphlun Tibu rupmh {R;: 60 000 2). uang ini i mma n I 1} !k r«-'f-nmua:; Eﬁ!"r'n
- nva. Kemudian suaminya ingin_motor* vespa . S:.‘;‘.sg. ceratus d'mpu uh ribu ,u;am
(Rp 120.000,-). Oleh-karena ka}'ak perempuan tidak mempunyal vane, digant] denzan
~fanah mmlemran menjual geiang, s.t,hmg_;ga dapat. mem‘u,u vespa seharga $o r.,mw duapuluh
3 -,;};\u rupiah (Rp IZL.OOO ~) Kemudian dekat suami akan meninggalyeseadijua al dengan
“harga seratusribu rupinh (Rp 100 000, - i"'*“"“'!‘“h ribn (B HO.O00 ) dintits

te!ewsa dan cmpatpuiuh Tiby {Rp..40.000, ——) d:‘rwchkan mesin. 3:11151 d:m pe{h:n%an

qme su:nm aka an . mu.r nuzal tarw(Mi 23 P**‘\mm 1'3.‘., E“"‘“JESI dlrasaw suoﬂq?

Tmmﬂma dan scnjanya Nycnya D.D. bersama suami dan seorang teman dari Koiog

“menonton televisi sampai jam sepuluh. Pukul SLFU;Lh h'-n'wa DD tidur memnguamm _
suami dan. tcmannya di kamar duduk, Nyonya D.D:tidak mcnf'f:tmu} kapdn suami-tidur,

* kamar. la dmamh menutup matanya dan d:tank !\elua, (’z depan kamar tidur, oleai garong
~yang ‘lain. la diancam tidak bo]en membuka matanya sehab Lalau matanya dibuka ia
-akan dibunuh. Gc!ang, kalung, leontin dan cincin mcopot oich laki-laki yang menggarong
dan kemudian ia mt,ndcnear letusan tiga kali. fa terus di cdong dan mulutnya d:sumbat
den-ran rantel erah yang dipakamva. Ia tidak mendenzar sunminya berteriak, Kedua
penugarono kv.mudian lari, baru ia.dapat melihat ke dalam, dan dilihatnva suaminya
“sudah ada di Jantai. fa menyuruh anaknya ke kantor pelist untux ineloperkan kejadian,
“Karena lama betul anak pulang, ia menyusul ke kantor polist dalasn keadaan bingung. a
“kembali Lersama polisi dan oleh karena suaminya biasa tidur dengan kimono saja, tanpa
pakaian dalam, suami d;}umpua dalam keadaan setengah telanijang. la masih ingat bersavna
dengan pembtantu rumah tangczanva memakaikan cv dana datam, oleh karena suaminya
akan dibawa ké Rancabadak. Sclarma tujuh hari da ditaban di Seksi Polisi Cibabat,
* kemudian sampai ernpatnuluh hari diperiksa di rimah. Sesudah empatpuluh han ik
diperiksa lagi. Kemudian ia dibawa oleh }\ompol A. ke Garut dan tingeal di Botel "Komn',
‘jalan Ciledueg bersama-sama Scbagai suami isterd. Oleh karena Kompol A tidak mau
‘mengawininya, ia kembali ke Bandung dan kemudian selama ’u‘uh buluan dipelihara oleh
A}xBP D. yang sangal teratur micngunjunginya dan hidup sebagal suami istedd tanpa
~ kawin, Qegala kebutuhan hidup dijamin, Tanggal & Mei 1972 ia d*ambti dan ditahan lagi.

Interogasi dl!amkw oleh AKP. S. dan LP.LB. dar Tuzn &

Wawancsre 10 Juni 1972

Ketika ditanvakan lagi peristivca‘yang terjadi pada tanczal 23 Ppbrmn 1972 ceritanva
sam'a saja tidak berubah. Sampai penderita keluar tangaal 13 = 7 - 1972 tidzk dijumpsi
tainan-kelainan vang menvelok. Selnin kadoang-hindang 5’::‘5'.".52 M AT

gsume.

1. Keadaan fisik @ tidak dijumpai Pelﬂiq"n
9. eadaan p

A

diar § hari mertama ke

i .

{pelupa), discrientasi tempat, waktu dan r. ng. masi

membawanya ke rumah sakit yaitu kKeuga orang polinn ,

Psda hari ke enam

Keadaan meniadi normal. selain sediki balk, m_“t:n entekjancks
pendﬁ,k dan jangka panjang baik. T

psikose lainnya.

.Peﬂn l'\fi .

Penderita adalah seorang yang cukup cantik, ber ﬂakaian zik dan berkepribadiz
icmah lembut. Kecerdasan agak kurang dan ada sifat ketergantungan. Kelihatan sediki

Py 7-3

~pukul. 02 45 pagi pintu’ kama:nya didobrak dan seorang yang pakai mpow masuk dalam_'_'._'{_.-'_"_"j_"._




: _sxfat kek k-kan .ukan dan maﬂj'x hm""r n ak an ras 1 aman :Udﬂ hdnr munmk1 m?
.-mizu moral dan kecagzamaan yang tegas, sungguhpun selama di Rumaz ah Sukit sclmu
_smxbah}an;: Ditanyakan® apakah ia. tidak ‘merasa berdesa hidep. bcrsama Taki-lakilain
* tanpa kawin, sedangkan suaminya. baru memnggal pendzrita menjay “sava mLmeﬂu_l ;.

“kan perlmaunean dan kasii ‘sayang dan dapat; mi‘nghmum anakqukm :efam waier. 12

£ merasakan ‘betul, bahwa perbuatannya “adalah’ pcrbuatan yang: ‘haram ‘dan’ terlarang.

A seorang - Misteri’ yang | ‘baik, yang memberikan: segala—'raian}a bazl tuannya dan setia pada

ni ternyata juga dar riwayat. p_erkawz_nannya
adalah isteri yang: kedua,_denuan rela ia 'cngundurknn

: _'-'.:suammya tanpa perasaan ‘dendam. Perkawman yang kcscx;an kah bukanlah atas usaha-':“'f
- nya sendir - dmgan cara memikat lak1—iak1. tapi- selalu "ia. dllamar ‘dengan d:bo‘long”

o da %udup bahngm. sungguhpun suam;nya tidak .dapatl membt.nkannya anak/ketusumn
e karena mung kin mcndt:rha azoospcrrma atau ollgospermia :

* Kesmpulan

“menyadari-banwa, perbuatannya adalah melanggar noriz-norma agama. slam, tetapi tda\'.i_.l o
- Dalam_ tmgkahiaku terhadap yang. memeliharanya ia mempertunjikkan sifat-sifat sebagai * - L

T \.hharanya hesan }Jm. d!benkan ia bukan seorang yang tamakzakan kcbc,nda? o

bahwa calon. suaminya tldak mempunym isteri yang sah Dcn"an suami yang terakhir ini R

Tzdak d:jumpax kcpnbadmn yang paiholoms atau abnormal. atau sakit. Keadaannya e

'-sewaktu suami meninggal secara tidak wajar, acalah vang sering kita jumpal kalau

-mengaiamx suatu kejadian yano mengerikan dan menycdzh}c{n karena tma—tma Pchl,nn,zm
-suammya. ' R L

Keadnan bebcmpa hari Sebclum tangzal 25 Mei 1972: yaitu i:c:adaan bingung
_{confuscd) dan disorientasi (udak mengt.nal tempat, waktu dan orang) kemungkinan
~ besar. dlsebab}an karena: '

1 Intercg's, untuk waktu yang sangat lama.
2. Mt.mmbu‘hn kembali (Reaktivasi} kenansan yane menyedihlan, menabaruian
dan mengerikan yang dialaminya sewaktu suaminya meninggal.

Weadaan demisian bukaniah Keadaan yang luar viasa Gan Lukaniah iefupanii geja
psikose ‘atau neuwrose. Nyatanya segera sesudah masuk R. 18 Dr. Hasan Sadikin
wawancara sudah dapat dilakukan secara wajar

Gieh sebab itu terhadapnya tidak dapat dﬂ-*mpkan ara vang tercantum dalam fasal
44 ¥ UH Pidana dan diz bertansrunginwab terhadap ceenin ""*hx:r £ot AT

BT )

1

ok \“i.:u::; et Repertun dijarbuat zias gumeah soorakin memulal jalatans
1o

Randung, '.3;__ Juli 1900 teiebpuluh dua.

or yono memeriksa

(dr. H.H.B. Saanin_ Dt. Tan Pariamart_)_.

Psikiater.




). ia melempar gambar:}{ pala Negara, | cna
Hanya ia. engkc

a. Dalam __pemblcaraannya ‘melalui radic visi .da
3 ukabumi, Presiden uha:io tciah berjanjx kepadanya
e . Ia masu} ke rumah m.zkan dn

men mta'makan, tatapi tidak diberi. [
_ dio: k’ascl rumah '-makan

pakaian bua cukup bbrsz‘z Bcrb:ca:a cu:cup lancar S
_ _-qung “kadang Ick:.: __'b: “h d':r' scdlh _ke. Eemb el ._..as'ﬁ:.
: ma:a‘] samn Hﬂmn_j agfe ' 7 : o f

i _Z.ﬂwatm Ct_" p' c 1_, : DlSOﬂ‘""t:l‘l__'

: up. b 'terh.nlan ore g le'nput daﬂ wakm
_.-_';_H'.Llusmas: ada haiusmaJ dmgar, hhat ‘bau dan raba
' ;\‘v&h..m wah dai s }&auanv-kadzng \qaha"n de sif.

-'_"“u?_oton L:;Ma-awr\adanﬂ ahuh }aﬂdaﬂg"}‘a g Lcrsqmm.gat dan ‘mengerjakan segzala
' smu.':*t L : K T

Sclama duav.at. kadun;Y k.;dang bm”ung. d:m banyak ‘bicara tentany soal-soal agama. B
“'Kalau mengaco, pembicaraan tidak dapat difashami ‘(Wortsalat). Sering juga pikiran
‘:fmmmm%mi@mm% LAda p@mgmamagan«,‘a‘r'mdszrdranaw?)m;an terpaku, pada permulaan- -

- 'nya berbentuk illusi dengar, ‘Pidato Presiden disalah tafsirkan, mungkin didorong oleh™ =
keinginan yang kuat antuk memperoleh makanan dan pakaian dengan gratis. Karena
L+ pyetanya: pemilik warung makanan menolak untuk memberikan makanan dan mengusit-
 'pya ke luar, perasasn mamh dilampiaskan kepada potret orang yang ‘menimbuikan
' .padﬁnya rasa kecewa. Tanpa ada m,_ksud untuk merugikan pemilik warunp '




akal (zickelijke storing zijner.




S Pro J,';gs‘t.'iria.

- Artest Psifatris
~No. 5 [1973

" Yang bertandatangan di bawah ini dr. H.H.B. Saanin Dt. Tan Parizman Dokter
" pemerintah, Psikiater. Atas permintaan Komandan Resort Kepofisian 844/TSM,

- Komando: Distrik Kepolisian 844 -1 Ciawi. denean suratnya tangeal 21 Peoruari 1973

" No. Dis.'848.1/260~1/207/11/73, telah memeriksa sc

Nama I =i B. bin AL laki-laki
Umur © 1 22 tahun B
‘ Alamat . . . Kampung Pasirkuntul
= : Desa Sukajadi, Kecamatan
_ : Cisayong S
Pekerjaan 1 Dagang

Yang dituduh telah inelakukan perkelahian sehingga menycbabkan kematian, yang
diancam dengan Pasal 351 (3) KUH Pidana. o

)
Hasil Pemeriksaan
- Anamnesa:
Menurut Berita Acara pendapat, yang dibuat oleh E.S. . ... ... tangzal 21 Pohruard
1973; . : '

i . :
Tersangka pada tanggal 13 Pebruari 1973 telah berkelahi dengan Umar bin Adikarta.
Tertuduh mempersunakan benda tajam. .
Umar bin Adikaria telah luka-luka berat dan kemudian meninegzl
Ketika terhadap tertuduh diadakan pemenksaan. tertuduh tidak dapat menerangkan
kejadian yang scbenarnya dan ia sering melamun.
5. Menurut kelerangan tetangzanya dan ke'uarganya, kedua orang ini sering bertengkar

B

dan keduanya menderita sakit ingatan.
Pereriksagn:

Tertuduli dibawa oleh Polisi dan keluarpanya. Selama dirawat di RS Jiwa, penderita
tidub dijuga oleh Polisic I3 dirawat mulai taneeal 24 Pebruari 1973, Keadzan menuiut,

tetapi bingung. Kurus. Pakaian cukup icraiur.

Heteroenamnesa:

1. Diberikan oleh kakak scibu Iskandar Suharsi, kakak seayah Rojuk dan kakak ipar
Asundl
Peaderita berpendidikan terakhir SMA tamat. Sudah diterima di AKABRL iciapi‘
tidak boleh oleh orangtuanya. Kemudian fa terus dagany scjak 1968 sampai 1071 dt
Surabava. Kemudian kembali lagi ke Kuampung Pasirkuntul.

orang laki-laki yang menurut strat. - -




: Se_;ak September 1972_tingkah-_lakunya_betob'ah."i(a_iau sembahyang pagé perm_u!_ain- —

nya tertib, kemudian berobah sama sekali. Suka melamun dan untuk beberapa waktu

" ‘duduk diam-diam saja. ‘Mudah tersinggung dan marah-marah. Bicara dan perbuatannya

vasar dengan mata yang liar, kadang-kadang tindakannya mencurigakan. Makanan

" kadang-kadang menyimpang dari kebiasaan, yaitu memakan daging kura-kvra dan daging
_ - babi, minum bier dan wisky. Sering keluar malam bersama dengan kelompoknya dan

piilang kalau akan makan saja. Tanggal 11 Pebruari'1973 cekcok dengan ibunya dan ibu-

" nya ditempeleng, tanggal 12 Pebruari berkelahi dengan _‘kaka_knya_;ﬁ_mar,_se_hingga
N kakakny_a_-.l_uka berat dan ._-kem\._;dia_n meninggal. . — S

7 'Kedua kakak beradik ini se1:ng cekcok dan 2 minggu sebeiumnya_té_rjaﬁi.p_er;!-ce_lahian S
0 yangagaksern. . .o o - ki AR R

' Ibu telah kawin 3X. Ayah penderita adalah suami yang ke3. Hubungan ayahibu
sering cekcok. Suami pertama’ adalah keponakan Adikarta dan meninggal di Bogor
.karena sakit fiwa. L

- Semasa sekolah, penderita tidak pernah sakit jiwa.

‘11, 6 bulan terakhir, sebelum terjadi 'perkelahi;m: B. berobah tingkah-lakunya, sering

bicara kasar terhaday: -ibunya, kepada ibunya bicara dengan “sia”, memukul,
meludahi, dan mengancam akan___;membunuh ibunya. Juga pernah nienempeleng
ibunya. Pemarah. “

Pernah membonceng kawan, kemudian orangnya ditinggalkan di tengah jalan. Rantai
sepeda motor diputuskan. '

Waktu lebaran di Tasik: merasa curiga, merasa makan dan minum diracun. Selalu,
" bertanya apakah dalam makanan tidak ada racun endrin. Bila ibunya tidak mau lebih

dahutu makan dan memberi contoh, ia tidak mau makan.

Di Ciamis datang ke rumah teman-temannya, kemudian ke rumah kakaknya. Minta
advokat, tezzea pahit, tidak jadi dimakan. Minta susu, terasa pahit, tidak jadi diminum-
nya. Pernah mengatzkan akan bunuh diri, mengambil pistol milik suami kakaknya dan
diletuskan 2}, tetapi macst. Pada Lebaran 1972 makan sate anjing dan temarn-temannya
dipaksanya untuk turut makan. Kadang-kadang makan tikus, atau hewan-hewan yang
sudah mati, makan bakso dengan petai. Di Mojosari: barang-barang yang dibeli mahal,
dijual murah atau diverikan saja pada orang lain.

Autoanamnesa.

Tangzal 2421673, Ketika wawancara, kelihatan penderita sedih, dengan pandang-
an kosong. Diam, acub tak acub, herpakaian cukup hersih. Bicara peian-pelan dan tidax
keras. Sungzuhpun berbicara tidak keras dan tidak cepat, semua perianyaan dijawab
dengan baik. Wawancara berjaian dengan lancar.

Perkelahian terjadi, karenz Umar {(kakaknya) lebih dahulu menyerang dan n.nanya
membeala diri. Apa sebabnva kakaknva terbunuh, ia tidak mengetahui. Waktu itu ia
hendak memperbaiki pisaunya, karena gagangnya longgar. Kebewlan ia lewat di depan
Umar dan tiba-tiba Umar menyerang dan terjadilah perkelahian. Ia tidak 1zhu, apakzh
wakty ity ia sadar atau tidak. Ia katanya wakiu itu sedang "mata gelap”. Memang saya
tidak memandang kakak atau siapapun, karena ia menyerang, maka sayva membela. Saya
tidak sengaja, pokoknya, bila diserang cari selamat.

Tidak ada gangguan orientasi, gangguan ingatan, gangguan persepsi, gangguan pikiran
dan gangguan lain, selzin dari emosi agak tertekan, sedih. Juga riwayzt hidup tidak
menunjukkan hal-hal yang bersifat sakit rohaniah.




S Kt.adaan paua hari Aamzs ranggal f Marer 19?3 sapgat wriamm :\33.\...5&“ mg g -
- -Slkﬂp pendcma acuh dan’ ‘kaku,’ tmgkah-laku banyak ‘**- 2rak, paman x,raﬁg tera ar, o
-'-_'_-tldak ada’ sopan santun dan kotor . - : : R

Sa.mbh menunjuk ke pumg vang oumwx t,ul;mg~!"“ane= L"ﬂn dan air, ia beﬂanya Xm o

K apa ‘hah, ini. apa hah, ini sudah. la mcndomng piringir: f"e‘a“" inbany vang sempit.

 semuanya ada Rp_izoo:MO__'.'

o ;-::Sungguhpun piring (itu tzdak d.apat mela!ut lobang, dzmbanva juaa bemlang—ulang.
Ibudsmana"*»-!analbu” T
: 'Katxka d;tanyakan kepada pendenta apakah ia- punya uan dljav.abnya & kopor ada

Rp 200.000,— dari kakak Rp: 500.000,- dalam simpanan. adi. laci Rp 500.000,- jadi " _
: Uang mx adalah modal untuk ka '_m dzn bch taks.»f_'j_-::_.

da'i;'. gg,ak ‘yang }Lai' taksiba.m, lag1 mu*ah'?__;To}ena cmxkan ¥o.’ &iana 1bu, nggak:'-- i

: beiah di-sini- Tolong carikan teman1 orang. “Mau puiang,_ mau pindah, di sini tidak ada -

.teman. Mau menangis, mana bawa teman 1 ke sini. Saya biasa tidur ada teman. Saya.

- biasa sama teman, saya ‘biasa sama perempuan.’ Di sama. kadang—kadang tidur bemga. _— ;

_-'2 lakrlaks dan seorang perempuan Tak pernah berbuat den&an laki-laki

"_f‘_-".rum ot 2 Marer 1973, . YA .
' Keadaan jauh 1lebih baik. Omz tasi b:n.. muatrm juga. i’erscpsx bs.a_ua tidak ada

, -' ha.lusmasx 1a mengatakan banyak melamun, karena mau pmdah kamar txa..ak dumn}:a.. e |
. 'deak dapat mengcrt; pengertian yang abstrak. : . -

~la memanggﬂ manggli ibu kemarin, karena dulu wak u ia ditahan oleh polisi; mereka
- sermg datang menengok. Sekarang tidak datan«-datanv lagi. Apakah mereka menganggap
~ saya orang smtmg atau bencx pada perbuatan. yang saya lakukan’?

Ketika dltanya apa pexbuatannva, jawabnya: kan dokter sudsh tahu. Semua sudah
saya ceritakan. .

Sabm 3 Maret 1973, _

" Keadaan seperti hari Jum'zt. fa masih ingat dengan siapa ia tinzzal-di Hejssard, yaitu
dengan H. Abduliatif, yanz sekasang sudan meninggal. I2 juga menceritakan sifat-sifat
kakaknya Umar: siang tidur, malam tidak, nc.anuk-nzamus Malam stiz ;.--..w-—\::‘*:,a
sendiri di. kamar. Kzlau keluar rumah selalu pakai pakaian tidur. :

Selama di SMP tidak ada berbuat pekerjaan terlarang: mempa, bokong, memalsu
tandatanaan. Hanya nonton fiim sering yang untuk 17 tahun ¥e ztas, karena dilzinkan
oleh penjaga pintu. Tidsk kenal dengan bive flm.

Ia sudah ingin berkeluarga dan mencari-cari jodoh, ketka ia ditahzrm Sewaktu di

Mojosari sekurang-kxurangnya sekali sebulan melgcur, dibawa teman. Katzmya: Menurut
egamma salzh. Tetopi Hngkuengannaya becitn, kalav engza bazaimana. Bukzn lingkungan
tetap; oleh teman-teman.

Waktn kecil hubungan depean ibu dan bapak baik. la adalzh secrang vang penakut

dan biasanya menaalwh saja. Dengan kakak juga begitu, ia selalu mengzian dan minia
tolong sama ibu.

Pisau vang dipergunakannya menusuk Umar adaian plau hesar, lz@ih besor dan
belati, tetapi lebih kecil dari golok.

Mingou 4 Marer 1973
Jg S -y (-Ck.‘-...«-‘

la mengatakan pulang dari Mojosari ke Cisaycng pada pulan Ckiober L7726
niva bulan September 1972). Kerjanya sehart- hari,di Cisayong hanya mengobrol dengan
teman-teman.




" Sejak di Mojosari sudah pandai minum bier dan wisky, kadane-kadang dibelikan oleh

' nya, sungguhpun tidak sering.

. Kalau sudah keluar dari rumah sakit, ia akan bekerja sebagai-pelayan.

kampungnya.

oo Keli '
‘banyak,

Sela

la masih ingat akan keadaan-keadazn di SD-

taki-laki: maupun: perempua

ekt masih Kedil, juga kebanyakan angka-angkanya di SMP dan SMA. ¢

' Rabu 7 Maret 1973, ROy S e s L
" Ditanyakan mengapa ja_ suka merenung, dijawab, iz memikirkan kakak yang .

o ‘teman-temannya. kadang-kadang dibelin ya sendiri. ‘Di (‘:'«aynng ke_b'iz_i'{;'a'_a_r';:_i:r:a_i-diti_:rusk;i:ri'-_' s

fa membeli golok untuk bekerja, tetapi ia tidek bekerja scperti orang-orang lain di

tan masih sedih scperti hari-hari sebelumnya. Waktu di SD teman-temannya

- mengantarkannya ke Bandung. Katanya 2 hari sekali ia akan menengek. Tetapi sampai 0

sekarang belum datang.

L Wakty pergi ke Bandung, ia -n,aik-ji? dari Ciawi, bersama dengan kakak-kakaknya =

S .'-553’31.‘_.‘3@3 dengan isterinya. kakak berdua, dan polisi dua orang. Semuanya ada 7 orang
* denegan sopir. Di Malangbong berhenti untuk makan. Di sana ia mencoba lari, tetapt
~ dikejar. Alasan ia minggat. karena tidak mau di kampung lagi. la kemudian tertangkap
" la mengatakan. sewaktu ‘berkelahi, kakak yang dulu menusuk.

Kamis 8§ Maret 1973,
- Hari ftu kelihatan tidak sedib lagi. Air mukanya sudah biasa kembali, begitu juga
~ sikapnya. Masik pendiam, tetapi pakaiannya sudah teratur, bersih dan sopan santun baik.

ia menceritakan sebelwm dagang di Mojosari, ia tinggal dengan pamannya di Krian.

" Ia diperlakukan scbagai bujang saja oleh pamannya. Oleh saudara sepupunyzia disuruh

jualan ke Mojosari, sampai kemmudian ia memiliki perdaganean sendiri dengan beberapa
orang buruh gajian. : ‘

CJumiat 9 Maret 1973 ' ~ -

Keadzan seperti kemarin, biasa saja. [a menceritakan, kalaw ada seorang yang
menentangnya berkelahi, bahwa. sekarang dan sampai kapanpun ia tidak mau berkelahi.
Dan kalau ia discrang, kalau bisa lari ia akan mecncari selamat.

Ditanyakan, mepgapa ia tidak lan safs ketika berkelahi denean kakaknya Umar, ia
menjawab: berkelzhinya dalam kamar fertufup. Kalau hendak lari iz harus meombuka
pintu duly. Dan ia sudah terpojok. Oleh sebab ity ia harus mempertahankan dirl. Dan ia
tidak tahu apa yang telah terjadi.

Schru 10 Marct 1973,
Ditanvakan ifentang pengctahuan dan kecerdasan. Intelivensi dan daya ingatnya
masih baik. Hmu pasti SMA masih dikuasainya.

Selasg 13 Maret 1973 :

ia bercerita lagi tentang pengalamannya di Krian scbelum ia berdagang di Mojosari
dan tinggal bersama pamannva dan sepupunya {(anuk pamannya}. ja tidak senany tinegal
di sana, karena merasa seclah-olah terkurung. Tidak boleh bepergian. juga tidak boleh
berpaul dengan tetangganya.




- Kamis 15 Maret 1973

-_';.'aup. tuus mclarikan dm. S ; e e

o Di ‘do}nsan pencatlannya hanvya bcrdaganﬂ ';aja. Has:ln,a baik: punva uang. alat-aiat B
rumah tangga dan me:npumoa anak buzah bebuerapa orang. :

. T keras t°rhud3p anak bu-‘*nvez mrncamh;l Luntuh d.m dmn}a sendirt. stba--:n duoda oo
dia diperlakukan oleh pamannya dan scpupunya. la pernah makan daging tkus, Rarena
"_dLsuruh temannya: katanya enak Juga melacur karena teman-lemannya.

S&.!ama bulan Maret dan pﬂrmuiaan Apni 1973, keadaan baik terus, tidur balk juga
_f.makanma Mau membamu bantu, bLkEI’ja ra;m. Han}a bumul dt.ng:m pa.ndent;b B
_'_=.pcndcma fain. kurang Tl e U e T e T

Keadadn Jasmanuh. miak. lcrdapat kciaman-. l

falaran. scfama di RS liwa. kt.padanya tidak diberikan pengobatan khusus terhadap
' gangguan jiwanya.

-Ikhusur gejala-gefala:

_ Scbelum !eradl penusukan: Scjak bulan September 1973, telah kelihatan tingkah~

laku yany anch. la agressif, sampai-sampui berani memukul ibunya, yeng sudah tua.
Memakan makanan yang haram dan yang menjijikkan. Membeli barang dengan harga
‘maha} dan menjuainyva dengan harga murah. Tidak ada keinginan untuk bekerja dan suka
berkeluyuran saja. Perasaan curiya yang bericbib-lebiban dan selalu curips makannya
diracuni. Dalam twhanan; penderita tidak dapat menceritakan kejadian yany sebenarnya
dan scring melamun. Keterangan fain tidak diperoleh.

Selerma delam perowatan.
Emosi:  sedih depressif. Sckali dia agressil.

. Keadaan sedih ini tidak begite lama, hanya sampai 8 Maret SgjaR Ru seliliclannya
biasa saja, hanya pendiamnya tetap. .

Pikiran: ia tidak berpikir secara Jogis. Hanya satd hari. yahu tangeal 1 Maret 1973
padanva terdapat disorganisasi proses berpikir, Tetapi besoxnya iu sudah
btd&d byt

Yoham:  tidek ada.

Halusinasi:  Juga tidak ada.

?

iHusi: tidak ada.

Purobahan bicara: hanya bicura pelan-pelin, Tumbat, tidak keras.

Kesimpulgn, Jiggnosa.

Seluma dirawat di RS Jiwa, tidak terlihat gejafa-gejala yang mcnanjoi dan gejala -
sejala vang berat. selain dari keadaan depressif enteny. Dari riwayat penyskitnva yang
diperoleh dari kakaknya, kiranyz dapat diambil kesimpulan, Eu.mun_mnan besar B.
menderita SKIZOFRENIA tvpe PARANOID, juga suatu psikose yang berat.

Rupa-rupanya, sewakiu berkelahi, penderita sedang menderita p-;.}ak;tnya. alau
sedang cukup tonane. tetepd karena terdesak, berbuoat sesuatu. yang tidzk bertanggung-
jawab, untuk mempertahankan diri atau dalam keadaan takut atau bingung.




'_}_:_KUH ?Kiana pendenta B. bm A
lam keadaan jma_ tcrgang,gu. sahmgwa a ttdak be

' cmdung, deiapanbclss Apnl' 1900 tujuhpuiuh us_a-_ e |

Doktcr yamz mLmenksa

(dr H H B Saamn Dt Tan Parmman)
o Ps}kmer_" ' L

; pad m;a dapat dsbuknkan maks__.-_..__.._ S
.;'-akLU mﬂaku}{an:perbuatar |




o Justitia

: 3_ ATTEST PSIKIATRIS
h RS!/1/1974

Pada han lﬂl, Sabtu tanggai 29 Desember 1973 yang bertandatangan dz bawah ini,

:_ j:f"-'seoranu 'Ia-:rlak:, yang m_ nurut }aksa 'xtu Sy

: .Nama - S bm S.
- Umur .' 35 tahun .
~‘Bangsa V- lnuonesm. suku Sunda ] T ST
.. Agama -i Islam. 3. 0. : N
' "_.3Alamat . i Desa Gandu kecamatan Dawuan .

Ka bu paten Majalengkn

' :'_ j yang dltuduh pada tangr*al 4 Mcl 1973 telah mciakukan pembunuhan terhadap 3 orang
_jamknya, melanggar fasal 340 !utab Undnnz—undang Hukum Pidana. '

N Hmal Pemenksaan

He:ero Amn::em

1. Berita Acara dibuat oleh Polisi Komando Resort Kepolisian 854 Maja:engka 5 Mei
- 1973, -

. Berita Acara dibuat oleh M., Inspektur Polisi Tk. II tanggal 9 Juli 1573:

Mama ' : 8. bin S., laki-laki
Umut : 35 tahun : _
Baneza > Indonesia, suku Sunda.

Lahir dan alamat : Desa Gandu, kecamaian Dawuan,
4 Fobhupatan Mainlenals,

Tuduhan: Fada malam Sabtu tangsal 4 Mei 1973, kira-kira jam 19, bertempat di rumah
tempat kediamannya di desa Gandu, tersangka dituduh szlah dengan direncanaxkan
teriebih dahulu, telah melakukan pembunuhan’menghilangkan nyawa tiga orang anak
kandungnva.

TN EENG umor S Ghun,
2. EMAN umur 3 tzhun.
3. MN.ECI winur ¢ bulan.

“denzan cora disembelih/dilukal, lehernva. Se*slzh melrkukan pembunuhan.. lalu ia
mencoba bunuh diri dengan melukai parzh lehernya sendii.

Tuduhan ditolak oleh tersanghka. fa tidak meorasa mombunul tign crang anaxnyadon
 1a tidak mnerasa melakukan bunuh diri. Sejak pk. 18.30 ia telzh tidur di rumahnya sendiri




“persama tiga orang anak kandungnya, "}'Ta_hu‘-t,a?_iil'Zb”ajhg'tm_'dan_ sadar. kembali. ia sudaiy -

- dirawat di Rumah Sakit Cideres, merasa sakit luka parah di leher. emendengar dant ”
~-salah seorang .petupas Rumah Sakit, ‘bahwa ketiga anaknya sudah meninggal. Ta tidos
- gadar kira-kira 10 hagi {4 -sampai 14 Mei 19713). Dari keluarpanya ia mendengar, bahwe

" apak-anaknya meninggal karsna diembsih plehnya sendiri dan kemudian ia mencobs
“obunuh dir dengan melukai lehernya dengan pisau, ' ' TR

“ .- Menurut. pendapatnya sendiri, scbab ia tidak sadar: la dalam keadaan panik, is .
~sebelumnya sering melamun karena banyak orang. yang menagih utang. T erutama utang

. kepada . A.M., yang menyuruh ‘menantunya Danramil Dawuan ‘Letnan. 1. A.B., yang - o

perasaaniata.k‘sl?.sakali .’.’:e:g?‘.:ld:‘.;‘iﬂya. ; R, L L s .

. Selama tidak sadar ia telah mimpi, dalam ‘mimpinya itu ia bertempat di rumal, .
pemotongan kambing di Kacipaten, ia telah menyembelih 4 (empat) ekor kambing/
~domba dengan menggunakan alat sebilah pisau besar kepunyaannya sendiri, Setelais
‘kambing-kambing itu disembelih lalu disisit kulitnya. o e
_ Sedang ia menyisit kulit kambing tersebut, tiba-tiba datang A.M. marah-maial,
| kepadanya mengatakan "Mash potong kambing, tidak mau bavar utang Kepada saya'
- Sambil . serentak A.M. merebut sebilah . pisau yang sedang ‘dipergunakannyz untut. -
menyisit kambing. Laly Phau itu.cleh AM. ditebackan/disembelihkan kepada leherny -
“sehingea luka parah beriumuran darah dan terasa sakit sekali. Serta parasaan pada wakisy
jtn saya terus matl Wakiz | gadar kembali ia sudah ada di rumah sakit Cidejie

_ Scidrah sebelumnya: Ia adalah penjual daging kambing. Modalnya dengan beruidiy.
kambing. Sesudah terjual baro dibayar utangnva. \

‘Sejak tahun 1967 ia membuat rumah. Untuk itu iz mempergunskan sebagian bes.,
hasil dari dagangan:.ya, maka utang belum bisa dibayar sampai bulan April 1973. Buia;
utang kira-kira: Rp 1.500.000,— (Satu juta limaratus ribu rupizn). Utang itu kepada ia:
berapa orangz. Yang terbesar utang adalzh kepada A.M., yaitu Rp 500.000,~ (limataing
ribu runiah). Mereka sering datanz ke tempat ia dapang di Kadipaten Pasar atau ke
rumzh. Iz sangat bingung karena bejum ada vwang wntuk membayar.

it 107 Lien lton mnten 1 14 AN st Aa
Pada akhit April 1973 Kira-karz puxui 15.00 t2i=h dotons sooTang DEreTIDUAN, Azl

nva A.M., isteri Danramil. membawa surat dari Danramil, supaya fa segerz moembsysir
uang Rp 500.000,— (limarafus ribu ruziah) itu kepada A.M. Waktu iz tidak ada vasg
dan belum bisa bayar.

+

a
ity

Lima harl sewdden fiu. seputangmys dord posan iy dineritahy oloh araknyva M. Ehia
alins EMPEN, balrwa tadl wira-kirz ‘ami 16, telah datang DapaX Pan Rami Dawaan
{Letman I AR mencpyskKonnya. hirena i tidak ads. Donromil berpesan, sUDaya is
datang ke Kantor Danrami Dawnan uniuk menjumpai Danramil. Menuzut pencapitaya
fanty Dunramil oisuflih (merIanyd moe il medesl BIIOYE pilirznnve manis
kacou, bingung dan paalk seria takut tidak berani menghadapl Danrzmil Benuoge
keteranaon-das-@RRgSAN.DapAX Dunzamil Dawuan iy, kalop menzurus sE5udth bai
dadpkannya sengat ganas 2zn in tidaX punya uang untuk bayar utang.

i
ca. G jalzn shelt Sajd MILATIAL IS e
i a2k Danramil Dawuan. Kira-kira ja:n 18.00 dalam
b orumai. Marens menghalapt malam, 7oz femua sl
rumah tangea dibereskan, disimpan di masing-masing tempatnya, Derura tza bual peigy
foeae Lanil, alat sohami jacal unink memotong daging kambing disimparn & mana tempai-
nva di ruangan tengah dekst tempal tidurnya. Jendela ruman bagian LEGZ30 AvuLiulz
tamret tidurnva semua ditutup dan dikunci, lainnva bagian depan masii terbuka Jay
pintupun masih terbuka.

ra jam 17.00 iz puling dari pazar

o




. me nump pm u__ ten..s dikunci.

uh xcepala ke sebelah seiatan. j*_-__: P e S

Kua kua jam 20 terhhat oiehnya ls{ermya tidur sendmaﬁ di kamar de“an. f‘».mxnya

i EMFN umur 3 tahun telah tmur di lantai kamar. sebelah tmur sambil mengujur kepa!a ke
o _%mgan Amkn,m I:(J umur 9 buLm sudah tidur dalam ayunan dengan k»‘*ala ke barat.

LD kamar, Ss.bdah--_-timur terugan m_anaan tcngah her,arm’sama satu. kamar dncn;zan
N -EC, ‘anaknya nama N. EENG, umur 5 tahun, s.Jduh tidur di atus Znjany lentpat
o tzdurnya sendiri- dx ruangan tengah dengan kcpala ke seoeiah selatan, Anaknya. M. Ynah

:.'3_ umur: 16 1ahun dan N CICIH umur 10 tnhun kei;hatan be'um udur ada dalzm rumdh

e Karena pcmsaannya 's}mgat mgunsz mefmerkan soal uanz dan tambah pamk
mb dapi Bapak. Danramil Dawuan, serta: merasa’ mcir t:dur, lalu ia
ada waktu: menut_up_pmtu dan mengunci, saya tzdak mgat

san dltutnp itu. [aterusitidurdi atas ranjang: ‘bersama-sama satu. -
ama’. N I:.I:NG ia d: scbelah t1mumya N EE\G mengu_}ur

i pz_ntu yang: ‘mana.
ran;auy5 _dcng'n anaknya

-

. I{emud;an ia mxmpz sepem d;terangkan i atas Kesa!fssan Nyi NATIAH bmu :
'_.RASN!AH isteri tenuduh Tl -

Tidnk didapat kete:anﬂan tenmng keada...n rohamah termdu‘m PEIflau u-am. xepad.;
- 'A,M disuruh - tagih ‘oleh- Danramxl Dawuan Lettu- ‘A.B. Kesaksian NYI ENAH alias
" EMPEN binti SARSA, anak tertuduh: Juga tidak ‘diketahui keadazn rohaniah tertuduh
- 8.bin S. sebelum terjadi pembunuhan. Ia menyatakan, balrwa pintu ruangan tengah yang -
“terug ke kamar tempat tidurnya NY1 ECI dan EMEN itu ditutup dan dikuzci dari dalam.
”Kedengaran dan dalam ruangan tengah ada suara nafas mengorok yang mencurigakan.

: Setelah Uwa Carum datamz pmtu dsgcdor (dldcbmk} dan terbuka. Kel.rzataﬁ ayzhnya
terkapar di atas tempat tidur terlentang” mengu;ur kepala ke sebelah seiaaan, lehernya

“luka perah dan mﬂnsze'uark“n ‘banvak darah. Tetapi masih bernafas. Pintu d;tutup oleh
Uwa Casum yang peryi melapor kepada Pamoeng Desa.

Kesaksian CARUM bin KASIH. kakak zpar tertuduh.

Juga saksi ini tidak memberikan keterangan teniang keadaan jiwa tertuduh beberapa

walkty sebehim pembunuhan. Ia memang mendeagar bzhwa adix ipamnya (tertuduli)
-banyak utangnya, tetapi tidak tahu kepada siapa dan berapa. B

Kesaksian ARTIM bin ARSINAH, PAMONG-DESA GANDU. -
S. menggeletak terlentang di atas ranjang tempat tidur menguiur kepzia ke sebe elohy

selatan terkapar, luka parai di mana lzhernya mengeivarkan banyak darah. tetapi belum
mati hanva tinzgal bisa bernafas ssja dan di c:mah ranjang sebuah pisau besar berjumur-

an darah.

NYTD ECH wimur 13 bulan, telah matl rasing-musing juka parall di mana lehernva/
luka d.szz"ncehh dan mengeluarkan darah banyak sexali. Juza NYTEENG, umur 6 taliun
dan EMAN umur 3 I tahun MY EENG  badannya TeAgKiTeD, menggurkepalikesebelah

selatan, muk:a menzhadap Xe barzt, ada di atas ranjang bersama-zama dengzn S. sebelah
tarat dalam ruanmun tengah EMAN, terdapat bady nnya iz nzxurep mengu qur kepaia ke
sebeinn seiaten muka menghadap barat, ada di lanizi ¢ atas tikar dalerm kamar sebelah |
timur terusan dari ruangan tmg"h NYi ECI terdapat terieniang mengujur kepala sebelah

barat. di atas a;’.ﬁ n dalam kamar sebelalt timur, satu kamar deszan EMAN.
Tcmano jiwa tcm.c.uhsebeh.m terjadi permbunuhan tidak diketahui. Juea saksi Narsa-

bin Sukarta. tidak mengetzhui tentang keadaan tertuduh sedelum terjiadi pembunuhan.
~a menbemhm berapa utang-utang tertuduyh dan kepada siapa ia ba.ruta__ Tetapi ia
lidak mengetzhul hubungan tertuduh dengan orang-o7ang yang serpiutans kepadanya.




"'dltanya. Eﬂa ananya ‘ketiga orang ‘yang d,bunuhnya m mengamkan ban':.a ia mengi

) }"s:‘t."qg'ﬁllﬂi"IE 13 '1;111 a u.:.;-i‘.- A....l‘.-...Ar._. :a"uu_.z.»n anil awiU i

" dibavar bunganya. Dengan cara combdian, wlaninya GerIAlcal [ama

' ér;udun ‘rerutanv kcyas..ar»a . cba“z
nz - ojeh ]
1an -anwota DPRD Ia bciu*a mmah meny u

h oranz L.in menagm ut_a.'.z, ke _'u:m 3

; méhyurhh me_nzirituny_ yang mer ;_
- mlm km

Sal i _.) dmeroieﬁk erangan; pendem:
'Sakj Czdt:rcs tangﬂai Ié_Me 1973 dalam keadaan tidak: sar_iax
'Lehﬂangan teriaju. 'anvak da:ah Selama- dirawat - penuenta m 'ﬂpprh‘ﬂatx :
ala tidak, mempcrduhka*x sentamva “la Izanya menjawab sekedarnya saja bxm

“sedang - ...cmownb ‘....b.r" T’nﬂv:\.l 78 Mei | 18/3 1a d;keluarkan dzm F.umah Szﬁ:

| ‘"-Gderes & Sf ' S
-Dari. kﬂwm..ﬁan/benta acarz dan Puhs: dan doL er Rumﬂh SJ:t C}deres tldak da" LA

o

ﬂdlperoieh keterangan mengenai ‘riwayat hidupnya dan ke:\darm S beog ra \qu::: ERN
- sebelum mc!akukan perbuat..zmva R : S\ EIE

-_'-II Dm N wamta umur 32 ::,_nm isteri S _ _
S sc;ak 6 buian snbelu"r. i\z.jadh.n pembunuhan senan,, me‘amun. susah auu.-'_"

kalzhi,

Sex\ar.tu kccz! S. adalm secran; anch yang nakal setiap hazri ber elzhi, pemari™.
Y

' se'mz ribut. Tetapi ketika sudah 1 dewasa, sifatnya jadi pendiam dan sulit bergaul Tehiz
104872 30 Larnin A(.n =an N, poda wannr 1§ tahir. Dikaruniai 10 orang anak. mula- mui-m\-n L

.enm“oa! 3 m:z.':xz anak dafx kcmudzan ubundh 3 orang iag ya;.a ada sen...r.mw adaz: .

o Q;qﬂc -::rmlr

e z::cumaq 'uan _da,_m* Xomibing, dibantu mc‘l isterinys. Pada pe'mu 3TInYa :zs.a.--_-.-'_'-":'_-';"
o nyabu zlznlancal .Tuapn.-:x. chun 4871 usaharya mundur, medal makin Jama migz

1111 !“:---1 v’qrﬂ 1t e -

“berkurang. Sementara itu iz membangun rumai. Sejak saat iz muln ..-.,.,:*,:, LI

wlka

z2tan membel ‘cam'ﬂmﬂ secarz berutane. Kalau daging habis terjual. ary dit

243 solabinnen _D:w

Sejak itu pula ia muial meiamun dan kurang tidur

o v Lan - e e U = [ S S, —_ -
Pada buisn Pebruanl 1973 Faa Ak, yung Borfinlang TITUIA MONAZS St o
1 - § b ~ - b S !l e - -
dibavar dencan barang-barzng rang ada, Kadanz-RaGang coagan vane wnal, tetepi B
4 FanTa - * pn
Wi AR 1T Rar B RS P T3 v depplaivegtonetva-adalai kzaskin B0 AN0.0T

s

.Iln -

Tangeal 1 Mel 1373 menaniz A.I"i. beru'm‘:a A, Kemzndan -
terant wabkin itn 504 i i i azt ity vy i
tidak bisn tidur.

-

enva dari membeli domba, §. tidak mau makan 237
anva, jawzbuya: Tjangan gangpe aya, Sare gl Pl

duduk t rmcxun
Qore harinva keiadian pembunuhan ketiga orang anaknya. Ny. N. tidak melihazzzz
kurena ia tidur sendirizn di ruang depan.
Ditsmbahkzn, bihwa soriss dennm, S sering menderita saXit kepala. Pendidiun

hanya sampai Kl 1 SB.




»

40 tahun kakak kandung S Ia mcnuatakan. bah 'a' waktu kecﬁ
' ' : ; olos

Sermg mcncun ua_ng'oran.. tuanya'.

1]

oiol oto§ ' keca'

1 'nbalzk, ;dan dibuaﬂg
fScrmg, bolos, udak rhau be!.a_;ar. .Oleh sebab siu hanya sampax Kl I SD- B

' St,jak umur 8 tahun ermg. ma.np_al:xmx._}'ﬁ}; oo

?v'“l'sainVa ingin per;.:'ke ru'mah temannya Al tanpa dlsac.an pcréz ke rumah tcmanny
B. !\et:ka sadar di rumah B., kemudian lanmung perg: ke rumah ‘Al L :

R Sermg merasa asing di -ka_m_amya sendiri,’ - -
'~ Sering merasa asing. di rumah orang yang. dx..w.alnva baxk
e Sedang naik- scpcda sermz‘senng Jatuh tanpa dnadan. . o\ T
: -ff Se..dang ‘duduk, kadanz-kadangw untuk. bcbuapa waktu ramnya hil:m" kmadamn._;._"”.

Subelum mendapat scran.,an sering- mehhat scsuatu yana berkﬂat kxlat. Mulut tldakf :

'.;.'ﬁpt,muh berbusa. Juk,a hdah tidak pernah tcrg;gat. _ _ _ i
e Waktu kccxl sering tanya dxsadan mak pohon. D: atas pohon lalu sadar dan mcrasa'.

'.'.-bmuung bagmmana harus turun. . i
© Waktu melzkukan ncr“uﬂ"'n racanyva tidak me!wukmnw Belakansan ditemngkan'in'

o -.';olch orang tuanya. bahw- ia telah merusak segala-calanya. _
S “r'al' tu kec I;u G rcrn&. 7 .-..VL"'!"‘an" masuk air, untung dapzt dx*olonv orang lain. .

Adakmv A Jum nu.mha '_a ;n.ny*»k:t harnp:r sama. TLtapl kalau mcndmat sc;angan'--" '

_'u kejang-kejang dan mulut be bma. Sering lidzh dan mulus tergiuit, schmvﬁa ludahnya
‘berdaran. '

— Sesudah berpekaian bagus-tagus, sering menyempluny dalam air kolam. Sekarang 12
“sudah meninpeai karena mendapat serangan Lerus Sosuk dan meninggal.

_ Semasa hu..upn},.a semarah., sering mengancam. menendang dan menganiaya isterinya
Scholah sampal S0 Ll. 15 Nokek pihak ibu juga sakit fiwe. Suka merusak, mengotok-
nyeiok ruman or.mz. mcrzu«nn'mu oramcoram. scku.uma Tct.mg:*a tel:ms:ka ta}mz

Bckcr_,a tzdax mal. Ia sering d1 bt.!ok T:dak permh ‘ELmbuh S.:M’.‘.Dal mau.

.Auw Anzminesa: {pemeriksaan langsung terhadap penderita S sendiri).

Perderita S. adalah seorang vang bertubuh keeil, kurus. Pakajan cukup bersih.
Wajahinyz sedikit murung dan sedin. Pendiam. Sopan. Terdapat kontak vang batk.
Jawaban-jawabannya baik dun langsung, tidak bertele-tele.

Peadidikannya adaiah Sckolah Dasar sampai ki1 saja. Pekerjaannya mcn,ual dauning.
Binsanya kambing dan domba dibeli, disembelih dan d1buuhkdn orang L_m dzm ia ham’.. .

- —- . H
..l,ﬂjl...l‘ ‘*‘1::1 ngnyo SJ_’A- Pladong- 5““_*:\_: 53}3 1 tﬂcr‘:.wfnn B o doany g o1l capdi-i




3_ Ten tang kejadum

~daging.’ tctapi ia bermaksud hendak. pu!anu Dalzun perjalanan pulang ia merasa pusing.
lha pulanv mengendarai SLpeda. Rasanya“ia bersepeda di tengah-tengah jzlan, teiaks '

- ternyata dia buscpcda di pin;'r jalan, sehh.gua menabrak .pinggir jalan dan ia terjatuh.
Ia.merasa pusing terus, teiapi tidak pinssan. “la bangup kembali dan meneruskan -
‘perjalanannya sambil mengayuh scpedanya. Apa. yang Aerjadi. seianjutn'va ia tidak
“menyadari. MLHLHUT. orang yanz melihatnya, sssampainya di rumah ia terus ke bamar,

: }mandl. Bmsanya ia “terus semmbahyang, tetapi sore ‘itu’ia tidak sembahyanz. Memang

Scbeium kejadian: tidak ada perasaan. sedzh udai-. ada Tasa takut zi{iak':fp_c_r_r.a_h_'_;

P .

i’avl pa"l supcrn b;asa ia: pt:"El ke pasar (P sar hadlpaten} Pa,:; itu ia ildax menycr’-

behh.kambms:. karcna sudah disembcim oleh tuk.mg potong. Ia tidak merasa takut a;au
sedit ...Tldak ada pul.l orang v

an:v menagh utang. Sorenya: sebenamya :ma.xm 4da sisa

"’mendcngar suara  gaib, “melihat - bayangan-bayangan, mencium - bau bau zpeh ataiz
merasa dipcwa'u., duaba dan Lnn—lam (t:dak ada hai!usmaﬂa dengar, lihat, bau'dan raba) .
 Hanya ia malam -malam sering mimpi, merasa dikepung. ada yang. hendak membunuh,
~atan mimpi ada erang yang menzcian Sedanakan dalam keadaan daneun is tidzk yc.mh i
merasa Lemasukan merasa dlhﬂjdi',_ ada yang_ imndak mcrnbunuh Jan }ebdi.dusv-.l-

menurut isterinya tidak begitu tast melzkukan kewsziibap aramanya (sembahvang dan

lam—i._m), karena szbuk burjualan daging kambing.

“la terus tidur bersama anak-anaknva, s»ddni.,kan isterinva ndur di kamar depan.

'Sedang tidur, penderita mimpi memotong 3 ekor kambing. Pada waktu akan menguliti,
datang orang menagih utang. Orang itu seperti A.M. Pada waktu itu pendent;}. minia

tdng«cuh dulu. karena tidak punya uang. Tetapi A.M. merebut pisau yang ada di tang.n-

“nya dan.digorokkan ke feher penderita. Pada saat ifu penderita merasa mati, tidak
bernyawa lagt

- Waktu di Rumah Sakit Cideres: - \ -

~ Dia merasa asing, mern:sa seperti diringkus.

~ Hadang-kadang ia tidak mengenal omng vang melihatnya, sungguhpun orang-orang
itu sebenarnya dikenal baik. :

— Kesadaran ada masa terang, sering kabur sama sskali.

— Kalau ja mengingat-ingal kembali, ia sehenarnyva baru sadar ketika ia berada dalzm
taharan pelisi. 4

ay .

Ja mendengar orang berbicara ¢i luar kamarnya: “Ads wizing Fans mombuneh et

L34 4 mmsnmmar Lo
AL E -

nya", lain ia bertan:-'a. Siapa? Dijawab olen o:an-_: ity Uiama’. Baru owokin i o
menvadari, bahws ia telah "mimpi” den dalam mimpinys iz teixh membunnk ani'c

Aarnnlrasin
SO RE L

Ditanyakan apakah sering muimipi szpertd itw, dijawebnru memang sering Sanooz,

\

i

umpamanya sebelum tidur i2 berbaring di lampit, kemudian tertidur, siapl weariu

1 terbangun, ta‘*”- A T Berad AT URRGT AT AR iR e G jusy sl
: sepeda dengan maksud menuju Seiv tempal. Kemudian rasanya seperdd bermimpl, 20
tanu sudol Bomada A1 oremeot lnin vans bulan quian somuii

-kan sebagai utang yang berbunga. Reladion ini terus D-..uaﬂpl.iu‘—:, s“;a;;-:z el

kadane-kadang in baru sadar sesudzh mensbrak pagar dan.terjatuh atas
terjatuin . - : -

Masaizh utang

la mulai membuat utang tahun 1971, la suka mengam b.‘i kambing 216 derreroms
teinni ?"‘-ﬁ‘":"".:*::n serine kurane. Kekuranean pembayaran ¢ ibukuken dan diperhitung-

P Lt




S -.mhmg,aa ulang makin lama makm banyak Akhunva pcndemn hanya mampu membaya;’_ o
U punpanya. saja.. Keadaan: d;persuLt lagi, karena dalam ~penjualan, orang-ﬁ'ang membelis
o 3;_-dag;pr- tanpa ™ :. \,mbayar tunai dan kemudian tidak mau membayar utang daging kepadas. -
R n}'a Di v«mpmg ituia se'jarm ‘mcmmnﬂ.n rumah seharga Rp 1 400 0“0 - ru"up dc*n,ﬂn' it

‘.'_-Hubungan dengan kehwrganya e R _ RPN
Sungguhpun isterinya: adalah pﬁxhan orang tuanya, keb!.asaan dl kampurwnya 13_ L
sayang" kepada isterinya.. Anzk mereka 10 orang yang. menmggal 3 orana.. la sayang -~
'kep'ada_ semua’ ..anak‘anakn}ra Tak: ada anak yang dibencinya dan - tidak pernah ia

e uku_l-'"naknya. Bagalmana perasa 'rm_ya 2 u_dah ke;adxaxr itu; ia mcn;av-ab jalebih -
 dari’ sedih. Sering terbavang dalam ‘pikirannya. mengenai “nak—anakr-"a. 1;1 selaiu
--membaca Yasin. Hasib saya adalah nas:b anak-anak sa}a. o S e e

: Ta. mf:ngctanux ientang penyakxt kakeknya, yang mati dalam keachan gﬂn Juga”
L pcnyak;t adiknya yang &ermg jatuh ke dalam kolam :

.Pemenr‘umr javmmafz

Status Physma.ss. |
Agak kurus

kcadaan Umum :
- Kesadaran : compos mentis
Kulit - : sawo matang
Anemia.  ~ ¢ tak ada
Suara ' : agak -paran :
Tensi :  120/80. Nadi 80/menit
Kepala :  Mata: taa. Hidung: taa. Mulut: taa Telinga: taa.
' Muka: taa. Leher: bekas luka, paniane £ 15 cm.
. Dada 1 jantung: tidak ada kelainan
. paru-paru: tidak ada kelainan
Perut :  Hati: tidak ada kelainan.
, Ginjal: tidak teraba.
i -Urogenital :  tak ada kelaipan’ . -
Kaki dan lengan ! tak ada kelainan

! Pemeriksaan lanjuten: (likat lampiran]

ita dikirim ke Bazian I\'

: Tanggal 10 Januari 1974, pen 1der)
uk dibuatken Electro Encept

! Mangunkusumo Jakaria, untu
sebagai berikut: - -

} Permeriksaan dilavuksn dalam ¥ecdaan sadar,

Irama dasar bervoltase rendah dan berfrekwensi 9 — 10 spd.
Beberapa kali disaksizan geiombanz-gelombanyg talem di daeizi tomporal. Seiama hyper-
ventilasi dan stimulasi fotik tidak ada pemb..hm berartl ' -

Kesan: EEG dalam batas-batas normal.

Dr. A Hirawan‘ﬁahjadi:
Nepala Laboratonivra EEG.
Juga dilakukan pemeriksazn ps..—,-Iwzs

-




__ .Yan" paimg ﬂf.n(}ﬁ oi dar; semua .ang u;dapat d izm ;ete'm.?;;m;_in':ég_‘a "da_,_"._"_-_'au_i_o*"
'"u"saada‘"‘*x e o R T T R U

Kakek S. dari pxhak 1bu ber,;enyaklt zha. uan mcmm’“al d:ﬂam keadaan gm Tidak'
: élas apa adlknva Juza “berpenyakit jiwa, Tetapx kemumzkman be°ar adxkdya A
_ : 'pe'(:r:md M 1 S :
-Se“-aktu Iam kec;l S auaL.n_.-
f :ia.Lsrnu’J dan’ "'_ka 3

'r..nn ya'zg pcndmm dan SLht_ber ui Txdaf ada hcmfat‘
: 1: tem: £y ,;suhny_

LR A

.':3.-_-.-.SL-.~"¢ ak‘u macm kecd ia serm:r mcndapat serangan kesada an. mmurun sz:“nngca senrm'.; 3

dal ‘merasa asinz. b erbmt per?‘uatan vang aneh-aneh,’ Perbuatan meru‘;'\k sering tidak . "
' 1'._'-'c.bat,auma dan kemudian 2 tidak ingat. tahwa ia lx.hm sehuk quamj Ferna 151,}:3_-.1
.:.}atuh mt.:,'.:‘.; ko!am T;dak'_ ada zanda-an_a gila. " : S '

LS4 da bﬂrwai’ ber utana kepaaa banvak orang. Q--oahm.va bany:_k pula orang yang:

: w..;u:.un .‘s.'.:i.:.:’.'..'d.ﬁ}d. Euh.,.... u..x_ln.i ya“.: dibeld mEizRa tiusx uluqyai. :
3. _-Sesudah utanz terialu banv'}: sering ia mezlamun dan sedih. « S

6. Plama dewzsa, ia susmv {"HE‘""aL.m! fecajarﬂp men"n,.n,. 2 bersepeda tidak tc“‘u_:."

" arah. Malam-malam merasa dikepung. Sering pula terjadi bahwa kalau malam ia tmux;-_._"_:_'

pada suatu fempat, iz ee~oknva banrvu.. 43 tempat yang lain, ¥

1. T;dak ]Llas ada tanda«tanda psxkose. (gila) . ’

-
"

B D 10 Vo
A-lel‘nl-v [ RNy

a. Kakeknva adalah seorang vang psikotis. munckin Skizofrenia. Skizefrenia adalzh
S )\ = ;

penyakit giia yang me i 1k yang dibuat oleh Kalman {New York):
“kalay salah scorang orang toznyz gzla. maka kemuncsiinan anek-anaknyva akon gita o
adalah 16,2 % Penyakitry2 citurunkenmenurut Hulum MENDEL, Bersifat resessif
Hal ini berarti. bahwa 1 orzng dari 6 orang engk-anaknva akan mendzrat penvakit
skizofreria. Anak-anak vang lain memang tidak menderits okt tetgoi dlrerime,
j ngandung bityt renvahit dalem jumizh yarg kecil, sedingzz
' g i
3 diurun catnya melalai ibu 8., sehinggs o
; ey mm e hyihibhitievme fdnts
! HHUE Gi2n ) ) o
i' vakit fs.;_t-:r-fa cter keliling, Tidax begitu
B [ R A Y | g 4
!
b. Yanz jeias adaizh. bahwa A. menderita EPILEPSE upe Grand Mal (Avan, sakaior,

L ———— . . a e

_u;;i:.'.‘;.ul. ‘i.n...ga;su.\lu Ciawki t-t.-uvri)l Qarfi \J\"rv\.u.ci.. LDnCDq thda N Giiuluisaciis Puiaps

LENNOX dan AS, mengatakan, bahwa epilepsi diturunkan. Buktinyz Ialah bahwa

.‘3/ unn'ﬂ, VR L L L L b T e e T I O Tl m-ael s T
“

e L L Sy e vl R NSNS gt x,i»v. 2N L,,an.k_i/n.__._&-wll k‘"’"“" “"“‘L“-"

Ez an anak adaiah identik.




3.

‘fipﬂepm ierbavl dalam 3 kelcmpok besar.

1]

Type Pent Mal iau tnas peu} ma!
1. Petit Mai- Murm. s

2. Myoclonia. . T - o
| 'hpﬂepﬂ astans atau epxieps: akmese. R

. ---Petlt mai jmurm lama scrangan hanya beberapa sckonde. Sedang maka;
Catau menuhs ‘mencuci- piring,- penderita. mengalami penumnan kesaaaran (di;
_m“lmat jaum apa yang dlpegangnya jatuh_ :
:_sebaaamya), kadang-kadang' ia. mcn,,gumamuguma'

Ia mendenaar apa yan

- (bilateral atau umlaterai)

~Kalau . mengenai ‘kuduk: atau }eher, maka kepala akan bergovang ke depan-:__-;
dan ke belakang atau ke kiri'dan ke kanan._Kaiau mengenax otot lenaa_n, munpj_”l _'

'. '-f"km dalam l'ead.}.an lenznn lurus atau beﬂgk(}k : h N

- 1.3, Epdeps: astans Oieh masya.rakai dmamakan penvakxt _;atuh Jatuh merupakan o

*gejala satu-satunya. Tiba-tiba. pendcma ‘menjadi lemah otot-ototnya dan ia

" terus jatuh. Kesadaran biasa-atau agak -menurun. Yang terjadi‘ialah, bahwa -
‘otot-otot: volonter men;adl lemah sehingga seorang tidak-dapat mempertahan-'-' o

~kan s:kapnya dan ia ierus jawh Tldak ada kejan0~kpjang otot.

Tvpe Grand: Mal, yana umum kita kenal Oieh keluaraa penderita biasanya dapat
diberikan gambaran yang ‘teliti. [a merupakan sawan. -yang biasa. Penderita. kalau ~

mendapat seranpan, berteriak, terus pingsan, seluruh badan kejang-kejang, keluar

Iudah berbusa. Kadanwkawnz berdarah, karena hdah'}ya tergigit. Sesudah era-kira_ : 2

s.atu ‘menit, ia bemafas l:s;:: dan sada: kembali. Sering masih bmgunv

Epilepsi ps:l’omotor Juza dmamakan FpilepSI psikis atau cpilepsi temporal. Serangan

Kadznz-kadang langsung, tidak didahului oleh jadisn Gmmi dal, Tidak pernai

dxdahulus oleh serangan’ peut mal.
Fenomena klinis da;‘at dicaax dalam 3 golonzan:

3.1 Epl!:’:pm automatis atau automatisme. -

3 2 . R SR T ST S Y
odo PUTPOL SGOER G,y poimad.

3.3. E'm psi tonis ce:igan cambaran-gambaran fokal, ditambtah dengzn penghentian

3.1. Lpilu‘;ﬁ: au:omatis: Seranzan dinamaxan autematisme, vone mungkin bergesak
(ambulator) aiza Suduk {(sedanteriy Dapar puia dibagi dalom 3 bagian:
3.1.1. Aufomatisme dengzan kerusakan kKesadaran dan amnesi (fupa) akan kejadi-

endok ".8arpu, ‘pena, piring: dan'

__ _-'f'ke;ang-kqan{, otot, 'b:asanya dtoi leher, 'kuduk' lemzan, bahu. Biasanya rnengen:u N
‘kedua belah kanan dan. km, _tctapl tldak }arang hauya mengen;u sebelah saja-_ﬁ.-_.__"-'----

3.1.2. n.es ar.m Seba;;ian esar atau Seldfhﬂn'v’a baik, tetapi amnesia akan
hdebinan, tingkahlake abnormal, keadaan psikotis,
3.2, Lpilepsi psikis atau sub} ektif, ' ;

Pszkzs adalah istilah vane mnpuhiub ke "d prose -::r-"‘esjiwa, piairan, konszp-

Tir Al a fn"\ qn]u 1..4“'

T a Luiiag

tuap; baga:mampun Juga ada.ah nyaia, mi dan adalah sebagian dari EPI!CDSI,

dasi syar‘fﬁya:af atan -’
b




: -- -'-';3,3._-}Epliepsx t{mu dmgan ga'nb°ran fokal R o - : s
o7 Biasanya. _ser-mszan ‘berhubungan deng:m gand ma] ?ada aemnean atau jad;an

- Qlch sebab itw peny yokifyind
1

-ﬁjucra kom’uisa. Kerusas:an }fcsadﬂran atau kchtianmn kesadaran adaian aaﬁar
sebagzan ‘besar mamfes*am ‘epilepsi. ngvanu kz.ndaksauaraﬂ munzkin dalam
. “bentuk halusmasx, qltusi, waha*n, ‘depressi,. atau perobahan-perobahan lain,
.~ Semua pengganti. m: dapat - terindi. «endtrs—sendm atan dalam bentuk: ber-

" fSifat khasnya p’r'g ama (atnbumlrmnl) psxkls Uuak terus-menuus letapi

5 : paroxysrnal f.la bukan}ah_aklbat tﬂiapa adaiah m»rupakan ser.mzan jtu scndm. L

cr_ldenta pingsan ‘dan kemudzan -amnesia, " sungguhpun ‘pada ‘serangan yang-

e_ntnmx'sa mervj_enzar";apa y:mg d:kamka.n, telap: udak s’.mg' up’mcmbtnkan

-"_Aura (ge;ala—zf‘jala sebelum se:angan muial) bmsanya udak ada, telsp: ada

.'_-'gqalaagejala prodromal. sepeﬂr penderita_murung, . fekas “tersinggung. keras
- kepala atau dungu. Hal /ini jelas. kelihatan sehingga keluarga . ‘menghindarkan - :

- segala. sesuatu yang dupat menmbulhan marahaya. Sesudah serangan berlalu
- -penderita. tidak. sada: bahwa ia telah menzniami se:rangan. Kehllméan kesadaran
_adah;_h Iiba—ﬁba_ s - Ny A )

%aiau ada- gerhkanwrc:" an - *nm:mg ia bpxbentuk mmaunvah-nmmmh menelan =
mencucut, menjilat atau m#mbasah: lidah, ataz menguiurkan lidah. Kemudian terdapat
peninggian tonus otot, tungkai-tungkai tidak dapat bergerak dan otot-otet keiang tegang.

~Jarang, kalau pendcnm sﬂdaﬂg berdiri ia akan berputar satu atau dua kall Kalau di .~
- tempat tidur, ia ‘mungkin menungkup dan kalau kepalanya ditutupi bantai. mungkin

“zkan mati lt_mas ‘Kalau ‘sedang berdiri ‘ia ‘dapst mempertzhankan keseimbanyannya,
: ietapx mungkm ia akan Jatuh kalau tidzk ditopang. Kalau sedang duduk iz tidak akan
tiba-tiba ja tuh, tetapi pelanpelan meluncur ke lantai. Kejang tonisnya mungkin asime-_ -

tris menggigit § fhiru), tidak sesak nafas dan biasanya tudahnya meleleh. Sr’ranc';m biasanya

S .pendek 5 12 memt atau beb“rapa memt.

' .-.:Eun-;,‘;—;in ca:ar:g:n e;: R i "s?‘{or"otor pentuk ini lebin sering terjadi sewaktu tidur.
tidal diketahui selama bertahbun-tahun, karena dipandang
eshacai pight mares.

+
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 Salah satu b*ntuk p:{da Epilepsi psikis atau seransan :.3 sikis 2
kan “kegdaan mimgpi’, ' Kesdasn mimpi merupakan isi seranzan.

»1
fa
e
[ £ B
1

l‘!

. suatu keadaan antara tiiur dap bangun vang dinamakan ke da n Hypnagogi Rita sulit

mengo.xentasz diri kita pada waktu dan Keiliing. Terdzpat rasa ketidzknvataan- (un-

ealiiy), Kebingan-kepingen pikiransiviran dan X sdisndesindian kejuar jiwa kifa.

Terdspat suatt keadaan yang s2ols h-glah parasiti (keadoan mimpi) ted 1p1}um terdapat
- v A

sisa-siza kesadaran vanz nermal., Oleh sebab ity tezdapat suaty kesadaran kembar. sualid
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mpressi) mimpi atau pmnan-y._.\h.m vang lari, ‘yang dapat menzelakian
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- mimpel yang sedeharit; &, n2zdall mrimei serisy Rona mernaekan keman-kesan
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apan.embali ‘&i mpiyanz sehenamya dengan mengaiami k2 sjadizn atau aktivites
nralami kembali keja adiannya veng seclab-olah nyata {reaij. llumxall Tiisg. 188
an mimpoi adalaH bersifat tthasi.
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Yeadaan minpl”, berlsinan 4ingan ‘mi::i.:,;n poilamst vang loin vong tidgk menyes
ﬂ:iﬂg:(’“? Seatz mimpt yang sebenarnya adalah suawm pengzls.man duniz lain. Derail-
detal isi mimpi-mimpi b jerang diviangt delam mimpi-mimpi berikutnys Porguiangan
pengulangan menunjukkan seaty keadaan yang tidak bisa dan barangkali suatu keadzan
abnormal. - '

Diketahui dalam keadaan epilepsi au'omaus dzn dalam “keadaan mimpi’, ponderiis '

dapat melabukan tindakan-tindakan yang aneh dan melai\ukan tindakar -Lndakan
agressif dan tindakan kejahatan.




":_"-Contehccntoh menusut __f‘"lnﬂ‘i- o R T S
_.'3_-;dcnenta kepalanya atau’ kumnﬂ ajar. terhadap kepa,..nya. Da nt ber_;amn beberapa
o mtus km. dan tidak sadar ia ‘melakukan perjalanan itu. Berkelahi dengan orang-orang .=
' '_udak dikenalnya. Mencur ‘barang-barang vang. am dalam mobﬂ era‘lg lain, dilaku- oo
kan ‘oleh seorang angaota pohsa Taln lintas. Memukul anak kecil. Ia h:xada d: ;e'np:u. s

txdux l:un d..m nda}c tahu b arnana ia sam,al dl sana. e o

. yang

. e }{asug%asus_ N e -

‘,s-

= L '-.'secrang ansk ST™. ketika Pt.lang dan seko!ah hcnusk pulang ke Tega!ega. Di depan::_" S
oo Gereda Ingzeris mendapat jadmn. Ia terus mengayuh sepedanva dan sadar di Clkadut_.

dekat kuburan Cina. (Bandung)

'."il D; Krawang, sesudah menmiaml serangan grandmai dnkut: ole siefangan epiléfaé:_ S
ps&omotor, ia membunuh bxbmya yang. pal.ng dxsaya,.gmya de“cﬂn pzsau dapu:-__'__

- [

Pada semiua ke;admn terdapat amuesia sempuma. ;..ndefxtn tszc mga! sama, sekah-':

apa yang, te!ah d1pexbuat d&u tr:}.an dﬁakukannya y N

4. Se'nas:x kecil S. adaL.h anak yang nakal L

o Pada epdep51 sering dgumpax apa vang dinamzkan psikopatisasi, sekiranya epilepsi

lah diderita untuk wakiu yang lama dan frekwensi serangan tmgg} (sering mendapat

dmanjakan.
Di samping itu sering *nendapat serangan psikomomr memanjat pohon dan sadat
ketika befada diatas pohion, kemudian bingung bagaimana hendak turun.

.- Pergl ke rumal kawan, sesat ke tempat leman yang lain.

Juga ia sering mengeluh sakit kepala. Kemungkinan ada 2 macam. Sakit kepala
_timbul sebagai suatu penyaku tersendiri. M;orame {sakit {repala sebelah = scheie
hoofdpiin) dmngzap sebagai suatu bentuk epilepsi. 4tau sering ]U"'3 dialami, kalgu
pendérita tidak mendapat Serangan, ia akan menderita sakit kepala, seDagai pengganti
serangan (ckivalent epilepsi). Berlainan dengan adiknya yang menderita Grand Mal,
S.tidak pernab mengaiami grand mal. :

5, esudqh ia banysk berutang, is sering melamun dan sedih. Diketahui, bahwa emosi

yang Xuat zkan mempersering timbuelnya jadian<adian.

6. Sesudah dewa_a dan sesudah kawin, keadaannya berubah. Sifatnya menjadi pendiam,
tidak suka berkelahi, ti¥ak merusak, tetapi jarang bergaul dengan masyarakat sekeli-
“linzava. Pahwa ia tidak begitu menaacun.ha:z ibacdat dan agamanya, juga tidakizh
binsa, Blasanya penderita-penderita sekalor adalsh orang vang taat melakukan kewa-
jiban agamanya, sering terlabﬁ«lebihan.

~hlengapa-perobahan-perobahan—ini-terfadiy-tidak-dapst-diketahuiDar-keterangan~—

keterangan vang dipereleh dorinya dan dard kakak dcakakaya, tidak uapaz diambii kesim-
pulan apa-apa.

Darl gejala—geizla vang dipertunjukkan dan kKesimpulun vang dapzt diambil dard
padanya, ads Kecenderungan untuk memikirkan kemungkinan, bahwa menderita
Epilepsi Fsikomotor.  Untuk memperkuat diagnosa, di samping penemusn-penemusan

|5 St o B S wealodidne

d
S.

kiinis, S. dikirimkan ke Jakarta untuk diperiksa Electro Encephalografinya. Sungguhpun

disadari, bahwa kemungkinan hasilnya adalah negatif, karena diketahui, bahwa pembuat-
an EEG tidak dalam serangan, sering memberikan hasil neqatif, Pada sermugp penderita-

leaide adv miind

penderita yang menderita epilepsi psikomotor, vang contoh<ontohnya diberikan olen
Lennox, semuanya memberikan has# EEG yang necatif.

-

‘_ Jadmp} Nakal dan k..j_m keras kepala, sering dijumpai di samping keadaan vang- _
“sebaliknya, yaitu manja, cengeng, memnk perhatian dan selaiu ";e':dak dan ingin




i
¥
'
i

"-"'it_err'l;ﬁbrai' :

'...‘-'besukn}a bancun di tempaf lain dan tidak menaertx mengapa dan. bagamana ia sampazf."";-

ey sene:fz ketika i, berangka _pu'a.‘-. Dan dalam "ksadaan mimpi” ia melakukan perbuat-"
. annya: Mungkm sebagai akibat atau dalam keadaan ‘epilepsi. psnkxs, yaitu menfzalamx-ﬁz-'
- iusi, anak-anaknya dmncmﬂnva kamhmg-kﬂmbL"" vangz sedang dwembel&:n, 2. Kemu-

. dian ia 'nengalaml epﬂenﬂ psakis datain’ bentuk hamsmas: vaitu melihat “A. M. }ang'- B

.-_Eu yang d:bua' olﬂh dr. A H; awan Tjam adi t:acia tangg;:l 10 Januan 1974
nunjukkzm. "Bebc'apa kali disaksikan 'elomban"«cefombang tajzm di daera}
v:mg hanya menun)ukkan E\cmunckman adanva Pp!lepsx _*e'np ral at*u

"_':-dc:ngan anak-anaan ,._’idék dapatd:ambd kesmpulan B = o
.-.Mungkm ia terus tertidur dan mimpi sebenar mim"z. .lrE""" ia se*mz tertxdur uan_f:

sana. Jadi <eranv3n e*‘u‘pﬂ psz,komo'or ter}adz se:'.‘. s&'*u tidur, .
Mungkm “pula " ‘berada. dalam Keadaan mzmps, sebqgax la!"jl.tdn keadaan m;mpl;_j

: __ke

' menaeih utanz “(halusinasi lihat dan deugru}, kemudmn merampas golok 'Da‘xve'nnehhﬂ'_”'.._.
~kambiag darinya (halu;masx raba). Dan. kemudian: m“ny;x'nbehh !ehﬂmya (ha.iusmas;_ﬁ-.-’- B
raba) Kcmuuxan ia merasa mati (wah.;m mhlhstls} : i
“Bila ia- siuman kf:mbzh tidak diketahui. Juza ti_dak_diketajmi apa}:‘.‘l ia pc'n...h s
S;uman. Keadaan, berikutnya dalah keadaan pingsan karenz perdarahan vang banyuk

~ keluar dari pembuluh-pembuluh darah leher. Jum trachea turut terputus, yang menye- i

: babkan gangsuan pernafasan. : : .
“Keterangan dokier 'vang merawatnya, vang mengataxan, bahwa selama duawat T

pend,r ia memperlmarkm Ec!"la-ﬁé]&a tidak memperdulikan sekitarnya. adaiah wajar,

karena kehilanzan banyak darah dan mungkin juga karena pznas. Ia mungkin berada -

- dalam k\.adﬂuﬂ delirivm, _dp.ﬂ an geigla-gejelar kesadaran turun naik, Koedang-kadang

sadar, kadanz-radang ‘tidak. ‘Biasanya sering pula mengaiami halusinasi Hhat. Serinz

‘tidak mengenal orang vang datang menjenguknya. Kadangkadang ingat, untuk kemu-

dian kesadaran menusun lagi.

Bahisa ia tuak rncwaam'l teiah membunuh znzknyva dan mengatakan, behwa iz
men:-‘-* nbelil la mbing, dapar diperkirakan, kzrenz ia mengzaiami $3
g telah terjadi.

teranzan lain tidol diperoiah dasi do’itse vang mzraoninye
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r toestandl. Dalam Eceaaaan mmn;:
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t
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out” {xebm enteng darl "tlack-cut”

3 éd
atan “keadaan dini” {Traum zusiand dan schv'
1
L.

cawn‘- L; ;-“n-—-u-nl, d:f’ g:::l..l"_:_}.__;.._ aral
padanya terdapat "Amnesia semnpurna’
bohea 12 telnh :u?ﬂc"“‘:f"\\ corar "_"::‘. = -~ Foovgd

telah terjadi dan apa vang telah dipertuainya .
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neximio brxr S ~a Lp;.emt Tuz:::;ru.'.._ : B

rfa-r-..«
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wmc‘ereﬁ.en

toncounckon 't*‘ri'a*i"p m'bu‘ilmrvg mer.w.: '
mt.ss albna: amu or'me'e::enhaar) T

e S ma:nh mendcrzta epxieps; psikomotor. Untuk mewcegah terulangnya kcmbaia e
e .perbuatan melanggar hukum yang disebabkan oleh epilepsinya itu, supaya ia dzharuskan_.f .
.':"‘.jberobat kepada seorang Dokte: Ahh di iwa (psxkiater). umuk sekurang«kurangnya masa
o Usatu tahun. B
Demlk:anlah d:perbuat Aiiest Pss‘xiatris (V;sum et Rapertum) ini dengan seb\,narnya s
~ atas sumpah sewak tu memulai jabatannya sebagai dokter Pemerintah, di. Bandung. pada
o tangga] dUapuluh satu J:muan 19{}0 tujuhpuluh empat. . ' : i

— Dokter yang memeriksa,

(dr. H.H.B. Saanin Dt. Tan Pariaman)
Psikiater

Catatzn Tambahan:

Tertuduh S. menghadapi dua perkara:

1. Tuduhan melakukan pembunuhan terhadap ketiga orang anaknya.

2. Perkara perdata, karena ia berutang kepada Bank Rakyat Indonesia {BRI} Cabang
Majalengka.

Rerdasarkan Visum et Repertum dan kesaksinn-kesaksian lain, Hakim Kelua Maja-
lengka memutuskan:  S. dibebaskan dari segala tuntutan {ontslagen van alle rechtsver-
volzing). )

Dalam perkzra Perdata, dia diharuskan membayar segala utangnya. Rumah dan harta-
nya yang luin disita untuk membayar utangnya kepada BRL

Dalam perkira pembunuhan dia tidak bertanggungjaowab, tetapi dalam perkam
perdata ia bertanzgungjawab atas perbuatannya meminjam uang ke BRI




f,Tempat/tanggal lahlr

'heA 1 a m a t

DAF TAR RIWAYAT HI DUP

e P0ndok Plnang, Jakarta Selatan

_87310933005

LBogor,'27 September 1967

"Jl. Hajl Eman I/3

" Kristen Indonesia

‘sekarang.

 :'Yohanna Marsinta Hasiholan Siahaan

fl; SD berljazah tahun 1980
- é,esmp berljazah tahun 1983 )
. °e3;fSMA berljazah tahun 1986
Vi.4- Eeku1tas Hukqm Un;ve;s;tae'

- sampai
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